








































Alhamdulillah Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
karunia Nya  sehingga penulis diberikan waktu dan kesempatan untuk menyelesaikan Diktat 
Sejarah Peradaban Islam . 
            Diktat ini dibuat sebagai bahan bacaan mahasiswa dalam  mata kuliah Sejarah Peradaban 
Islam disemua jurusan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara – Medan.  
Penulis menyadari Diktat ini jauh dari kesempurnaan karenanya masukan dari seliuh pembaca 
sangat diharapkan untuk kesempurnaannya.  Akhir kata, penulis berharap mudah-mudahan 

























Peradaban Islam adalah terjemahan dari kata “al-Ahdhaarah al-Islaamiyyah”. Kata Arab 
ini sering juga diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan “Kebudayaan Islam”. 
“Kebudayaan dalam bahasa Arab adalah ats-Tsaqaafah. Di Indonesia, sebagaimana juga di Arab 
dan Barat, masih banyak orang yang mensinonimkan dua kata “Kebudayaan” (Arab, ats-
Tsaqaafah; Inggris: culture) dan “peradaban” (Arab: al-Hadharah; Inggris: civilization). 
Dalam perkembangan ilmu antripologi sekarang, kedua istilah itu dibedakan. Kebudayaan adalah 
bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi-
manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis lebih berkaitan dengan peradaban. Kalau 
kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, sastra, religi [agama], dan moral, maka 
peradaban terefleksi dalam politik, ekonomi dan teknologi. 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan paling tidak mempunyai tiga wujud, 1) wujud 
ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan, dan sebagainya. 2) wujud kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks aktifitas kelakuan berpola dari manusia dan masyarakat, dan 3) wujud benda, yaitu 
wujud kebudayaan sebagai tanda-tanda hasil karya. 
Sedangkan istilah peradaban biasanya dipakai untuk bagian-bagian dan unsur-unsur dari 
kebudayaan yang halus dan indah. Menurutnya, peradaban sering juga dipakai untuk menyebut 
suatu kebudayaan yang mempunyai sistem teknologi, seni bangunan, seni rupa, sistem 
kenegaraan dan ilmu pengetahuan yang maju dan kompleks. Jadi kebudayaan menurut definisi 
pertama: adalah wujud ideal dalam definisi Koentjaraningrat, sementara menurut definisi 
terakhir, kebudayaan mencakup juga peradaban, tetapi tidak sebaliknya. 
Dalam pengertian itulah peradaban yang dimaksud dalam tulisan ini. Islam yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. telah membawa bangsa Arab yang semula 
terbelakang, bodoh, tidak terkenal, dan diabaikan oleh bangsa-bangsa lain, menjadi bangsa yang 
maju. Ia dengan cepat bergerak mengembangkan dunia, membina suatu kebudayaan, dan 
peradaban yang sangat penting artinya dalam sejarah manusia hingga sekarang ini. Bahkan 






Islam memang berbeda dengan agama-agama lain. H.A.R.Gibb di dalam bukunya Wither Islam 
menyatakan, “Islam is indeed much more than a system of theology, it is a complete civilization” 
(Islam sesungguhnya lebih dari sekedar sebuah agama, ia adalah suatu peradaban yang 
sempurna). Karena yang menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan adalah 
agama Islam, kebudayaan yang ditimbulkannya dinamakan kebudayaan atau peradaban Islam. 
Landasan “peradaban Islam” adalah “Kebudayaan Islam” terutama wujud idealnya, 
sementara landasan “kebudayaan Islam” adalah agama. Jadi, dalam Islam, tidak seperti pada 
masyarakat yang menganut agama “bumi” [nonsamawi], agama bukanlah kebudayaan tetapi 
dapat melahirkan kebudayaan. Kalau kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa 
manusia, maka agama Islam adalah wahyu dari Allah SWT. 
Dengan mengambil tema “peradaban”, tidak berarti bahwa masalah-masalah yang 
menyangkut “kebudayaan” Islam menjadi tidak penting dalam studi Islam [Dirasah Islamiyyah], 
bahkan penting sekali, karena ia merupakan landasannya. Akan tetapi, meskipun tidak 
seluruhnya dibahas secara historis, semuanya tercakup dalam Dirasah Islamiyyah. Dalam Islam 
sumber nilai adalah al-Qur‟an dan Hadits. 
Banyak penulis barat yang mengidentikkan “kebudayaan” dan “peradaban” Islam dengan 
“kebudayaan” dan “peradaban” Arab. Untuk masa klasik, pendapat ini mungkin dapat 
dibenarkan, meskipun sebenarnya antara Arab dan Islam tetap bisa dibedakan. Karena pada masa 
itu pusat pemerintahan hanya satu dan untuk beberapa abad sangat kuat. Peran bangsa Arab di 
dalamnya sangat dominan. Semua wilayah kekuasaan Islam menggunakan bahasa yang satu, 
bahasa Arab, sebagai bahasa administrasi. Semua ungkapan budaya juga diekspresikan melalui 
bahasa Arab, meskipun ketika itu bangsa-bangsa non Arab juga sudah mulai berpartisipasi dalam 
membina suatu “kebudayaan” dan “peradaban”. Apalagi orang-orang non muslim juga banyak 
menyumbangkan karya budayanya. Pada masa klasik memang terwujud apa yang dinamakan 
dengan kesatuan budaya Islam. 
Akan tetapi pada masa sesudahnya, yaitu pada Periode Pertengahan dan Periode Modern, 
sudah terdapat “kebudayaan-kebudayaan” dan “peradaban-peradaban” Islam. Walaupun pada 
masa pertengahan umat Islam masih memandang bahwa tanah airnya adalah satu yaitu wilayah 
kekuasan Islam. Agama masih dilihat sebagai tanah air dan kewarganegaraan. Hal ini bukan saja 
karena terjadi disintregrasi kekuatan politik Islam ke dalam beberapa kerajaan dalam wilayah 





diekspresikan melalui satu bahasa. Bahasa administrasi pemerintahan-pemerintahan Islam sudah 
berbeda-beda, seperti Persia, Turki, Urdu di India, dan Melayu di Asia Tenggara. Bahkan peran 
Arab sudah jauh menurun. 
Tiga kerajaan besar Islam pada periode pertengahan tidak satupun yang dikuasai oleh 
bangsa Arab. Apalagi karena Islam disebarkan secara damai, maka Islam dengan sangat toleran 
memperlakukan kebudayaan setempat, sejauh tidak menyimpang dari prinsip-prinsip ajaran. 
Bahkan pada mulanya, yang juga masih terlihat sekarang, ajaran-ajaran Islam berkembang di 
berbagai daerah terpengaruh oleh kebudayaan lokal. 
Namun meskipun sejak Periode Pertengahan, sudah terdapat “kebudayaan-kebudayaan” 
dan “peradaban-peradaban” Islam, semuanya masih dipersatukan oleh Islam yang merupakan 
landasan bersama. Oleh karena itu, “kebudayaan-kebudayaan” dan “peradaban-peradaban” Islam 
dapat disebut dengan “kebudayaan-kebudayaan” dan “peradaban-peradaban” Islam. 
Kajian tentang “peradaban” Islam sekarang ini memang sudah menganut pendapat bahwa 
kebudayaan Islam tidak lagi satu, tetapi sudah terdapat beberapa “peradaban” Islam. Akan tetapi, 
tampaknya “peradaban-peradaban” Islam yang disorot dalam kajian –kajian Islam sampai waktu 
belum lama ini hanya terbatas pada empat “peradaban” Islam yang dominan. Semuanya sangat 
berkaitan dengan empat kawasan, yaitu kawasan pengaruh kebudayaan Arab [Timur Tengah dan 
Afrika Utara, termasuk Spanyol Islam], kawasan pengaruh kebudayaan Persia [Iran dan negara-
negara Islam Asia Tengah], kawasan pengaruh kebudayaan Turki, dan kawasan pengaruh 
kebudayaan India-Islam. Hal ini tampaknya, sangat ditentukan oleh perkembangan politik Islam 
sampai Periode pertengahan. 
Kalau pada Periode Klasik, peran Arab sangat menonjol karena memang Islam hadir di 
sana, maka pada periode Pertengahan muncul tiga kerajaan besar Islam yang mewakili tiga 
kawasan budaya, yaitu kerajaan Utsmani di Turki, Kerajaan Safawi di Persia, dan Kerajaan 
Mughal di India. Kerajaan-kerajaan Islam yang lain meskipun ada yang cukup besar, tetapi jauh 
lebih lemah jika dibandingkan dengan tiga kerajaan ini, bahkan berada dalam pengaruh salah 
satu di antaranya. Kajian politik rupanya masih sangat besar mempengaruhi kajian kebudayaan 
dan peradaban. Studi Islam seperti ini, maksudnya kajian Islam yang masih membatasi empat 
kawasan ini, masih terlihat dalam tulisan-tulisan ilmuwan kontemporer yang mengkaji persoalan 
keislaman. Akan tetapi, sekarang kawasan ini menjadi luas dengan ditambahkannya Asia 
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Dalam pandangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, umat islam yang termasuk 
didalamnya negara Islam dan negera-negara yang mayoritas Islam banyak tertinggal 
dibandingkan dengan umat-umat yang lain. Hal ini dapat dilihat saat ini belum ada ciptaan 
teknogi apakah berupa handphone, laptor dan lain sebagainya hasil karya umat Islam atau berasal 
dari negara Islam atau mayoritas Islam. Ini tentu sebuah fenomena yang memprihatinkan karena 
sangat berbeda dengan kemajuan-kemajuan yang pernah ditorehkan oleh periode-periode 
pendahulu terutama pada periode awal peradaban islam dan zaman dinasti Umayyah dan dinasti 
Abbasiyah.
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 Banyak hal yang perlu diingat kembali dari zaman-zaman tersebut, misalnya 
bagaimana Rasulullah membina sebuah generasi yang mampu mengubah kehidupan jahili 
menjadi masyarakat yang beradab bahkan menjadi peradaban yang terbaik didunia.  
Sejarah Peradaban Islam sangat perlu untuk dipelajari dengan tujuan agar umat islam 
mengetahui perjalan sejarah dalam peradaban didunia Islam, kemudian diharapkan agara umat 
idlam mampu memperluas ajaran Islam dan juga memajukan ilmu pengetahuan. Peradaban Islam 
pernah menjadi adi kuasa dengan mengetahui sejarah peraban islam diharapkan umat Islam 
mengambil hikmah dan pelajaran sebagai perbandingan untuk kehidupan saat ini. Maka inilah 




Pengertian Sejarah secara Etimologis adalah berasal dari kata Arab “Syajarah” yang 
berarti pohon kehidupan. Dalam bahasa asing lainnya, peristilahan sejarah disebut histore 
(Perancis), geschicte (Jerman), histoire (Belanda) dan history (Inggris).
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Menurut IbnU Khaldun, sejarah ialah menunjuk kepada peristiwa-peristiwa istimewa atau 
penting pada waktu atau ras tertentu. Sedangkan menurut Al-Maqrizi, sejarah ialah memberikan 
informasi tentang sesuatu yang pernah terjadi di dunia. 
Meskipun terdapat perbedaan dalam penekanan teorinya, namun mereka sepakat, bahwa 
sejarah adalah masa lalu yang tidak hanya sekedar memberi informasi tentang terjadinya 
peristiwa, tetapi juga member interpretasi yang terjadi dengan melihat kepada hukum kausalita. 
 
2. Peradaban 
Kata peradaban seringkali diberi arti yang sama dengan kebudayaan. Ada juga yang 
mengatakan peradaban berbeda dengan kebudayaan. Didalam bahasa Inggris terdapat perbedaan 
pengertian antara kedua istilah tersebut. Istilah Civilization untuk peradaban dan Culture untuk 
kebudayaan. Demikian pula dalam bahasa Arab dibedakan antara Tsaqafah (kebudayaan), 
Hadharah (kemajuan) dan Tamaddun (peradaban). 
Peradaban adalah semua bidang kehiidupan untuk keguanaan praktis. Sebaliknya 
kebudayaan adalah semua yang berasal dari hasrat dan gairah yang lebih tinggi dan murni yang 
berada di atas tujuan praktis dalam hubungan masyarakat, misalnya musik, seni, agama, ilmu, 
filsafat dan lain-lain. 
 
3.      Islam 
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada umat manusia 
melalui Nabi Muhammad SAW. Sebagai Rasul, Nabi Muhammad membawa Islam pada 
hakikatnya terdapat ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai 
berbagai segi kehidupan manusia. 
 
 
4.      Sejarah Peradaban Islam 
Sejarah peradaban Islam diartikan sebagai perkembangan atau kemajuan kebudayaan 






a.  Sejarah Peradaban Islam merupakan kemajuan dan  tingkat kecerdasan akal yang dihasilkan 
dalam satu periode kekuasaan Islam, mulai dari periode Nabi Muhammad SAW sampai 
perkembangan kekuasaan Islam sekarang. 
b.    Sejarah Peradaban Islam merupakan hasil yang dicapai oleh umat Islam dalam lapangan 
kesustraan, ilmu pengetahuan, dan kesenian. 
c.    Sejarah Peradaban Islam merupakan kemajuan politik atau kekuasaan Islam yang berperan 
melindungi pandangan hidup Islam terutama dalam hubungannya dengan ibadah-ibadah, 
penggunaan bahasa, dan kebiasaan hidup bermasyarakat. 
 
5. Metode Sejarah Peradaban Islam  
Menurut Etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu meta (sepanjang), hodos 
(jalan).Jadi, metode adalah suatu ilmu tentang cara atau langkah yang ditempuh dalam suatu 
disiplin untuk mencapai tujuan tertentu. Metode berarti ilmu atau cara penyampaian sesuatu 
kepada orang lain. Metode juga disebut pengajaran atau penelitian. 
Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisis secara kristis rekaman dan 
peninggalan masa lalu. Rekonstruksi yang imaginative dari masa lampau berdasarkan data yang 
diperoleh dengan menenpuh proses itu disebut Historiografi (penulisan sejarah). 
a.      Metode penggalian sejarah 
Dalam penggalian sejarah terdapat beberapa metode yang dapat digunakan. Untuk 
menggali data yang valid berkaitan dengan sejarah, diperlukan metode panggalian sejrah yang 
akurat. Penggalian sejarah pada umumnya menggunaka metode lisan, observasi dan documenter. 
1).Metode lisan (interview) 
Dengan metode ini, pelacakan suatu objek sejarah dilakukan dengan interview. Metode 
interview atau wawancara disebut juga metode kuisioner lisan karena terjadi suatu dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 





Dalam metode observasi,objek sejarah diamati secara langsung. Sebelum penelitian dimulai 
atau pertama kali terjun ke lapangan, metode observasi sangat penting untuk digunakan 
dalam sebuah penelitian. Metode observasi merupakan metode pengumpulan data,yakni 
penyelidikan yang dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan 
alat indera terhadap kejadian yang dapat langsung ditangkap. Jadi, metode observasi adalah 
metode penelitian dengan pengamatan yang dicatat secara sistematis fenomena-fenomena 
yang diselidiki. 
3). Metode dokumenter. 
Metode ini berusaha mempelajari secara cermat dan mendalam segala catatan atau dokumen 
tertulis. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengetahui data yang dapat dilihhat secara langsung. Sebagai laporan tertulis dari suatu 
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa dan sengaja 
menyimpan keterangan-keterangan tertentu atau catatan-catatan. Metode ini sangat efektif 
dan efesien dalam penggunaan waktu dan tenaga karena cukup dengan melihat catatan yang 
telah ada. 
 
b. Metode penulisan sejarah 
Adapun dalam penulisan sejarah, demikian pila dalam sejarah peradaban Islam, metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif, komparatif dan analisis sintesin. 
1).Metode deskriptif 
Dengan metode ini ditunjukkan untuk menggambarkan adanya peradaban Islam tersebut, 
maksudnya ajaran Islam sebagai agama samawi yang dibawa Nabi Muhammad SAW yang 
berhubungan dengan peradaban diuraikan sebagaimana adanya, dengan tujuan untuk 







2). Metode Komparatif 
Metode ini merupakan metode yang berusaha membandingkan sebuah perkembangan 
peradaban Islam dengan peradaban Islam lainnya. Melalui metode ini dimaksudkan bahwa 
ajaran-ajaran Islam tersebut dikomparasikan dengan fakta-fakta yang terjadi dan berkembang 
dalam waktu serta tempat-tempat tertentu untuk mengetahui adanya persamaan dan 
perbedaan dalam suatu permasalahan tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui pula adanya 
garis tertentu yang menghubungkan peradaban Islam dengan peradaban yang dibandingkan. 
3). Metode Analisis sintesis 
Metode ini dilakukan dengan melihat sosok peradaban Islam secara lebih kritis, ada analisis 
dan bahasan yang luasserta kesimpulan yang spesifik. Dengan demikian, akan tampak 
adanya kelebihan dan kekhasan peradaban Islam. Hal tersebut akan lebih jelas dengan 
adanya pendekatan sintesis yang dimaksudkan untuk memperloeh kesimpulan yang diambil 
untuk memperoleh suatu keutuhan dan kelengkapan kerangka pencapaian tujuan serta 
manfaat penulisan sejarah peradaban Islam. 
 
6.    Manfaat mempelajari Sejarah Peradaban Islam  
1.      Kegunaan Edukatif. 
Banyak manusia yang belajar dari sejarah, belajar dari pengalaman yang pernah 
dilakukan. Pengalaman tidak hanya terbatas pada pengalaman yang dialaminya 
sendiri,melainkan juga dari generasi sebelumnya. Manusia melalui belajar dari sejarah 
dapat mengembangkan potensinya. Kesalahan pada masa lampau baik kesalahan sendiri 
maupun kesalahan orang lain coba dihindari. 
2.      Kegunaan Inspratif 
Berbagai kisah sejarah dapat memberikan inspirasi pada pembaca dan pendengarnya. 
Belajar dari kebangkitan Nasional yang dipelopori oleh berdirinya organisasi perjuangan 
yang modern di awal abad ke-20, masyarakat Indonesia sekarang berusaha 





pertama, bangsa Indonesia berusaha merebut kemerdekaan yang sekarang ini sudah 
dirasakan hasilnya. 
3.      Kegunaan Rekreatif 
Kegunaan sejarah sebagai kisah dapat member suatu hiburan yang segar, melalui 
penulisan kisah sejarah yang menarik pembaca dapt terhibur. Gaya penulisan yang hidup 
dan komunikatif dari beberappa sejarawan terasa mampu menghipnotis pembaca. 
Pembaca akan terasa nyaman membaca tulisan dari sejarawan. Konsekuensi rasa senang 
dan daya tarik penulisan kisah sejarah tersebut membuat pembaca menjadi senang. 
Membaca menjadi media hiburan dan rekreatif.  Membaca telah dirasakan sebagai suatu 
kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk rekreatif. 
 
7. Sejarah Peradaban Islam Sebagai Ilmu Pengetahuan 
     Secara umum, sejarah merupakan realitas masa lalu, keseluruhan fakta, atau peristiwa 
unik dan berlaku hanya sekali dan tidak berulang untuk kedua kalinya. Bagi seorang Muslim, 
sejarah adalah rangkaian suatu peristiwa-peristiwa yang sedikitpun tidak mempengaruhi dasar-
dasar Islam yang non-temporal. Ia lebih berkeinginan mengetahui “menyadari “ dasar-dasar ini 
daripada memperhatikan originalitas dan perubahan sebagai kebijakan intrinsic. Lambang 
peradaban Islam bukanlah sebuah sungai yang mengalir melainan Ka‟bah, yang stabilitasnya 
melambangkan watak Islam yang permanen dan tak berubah. Dalam pembahasan ini, sejarah 
Islam dilihat dari aspek seberapa besar sejarah peradaban islam dapat dijadikan sebagai ilmu 
pengetahuan merupakan tujuan dan hakikat yang sangat urgensi. 
Hasil yang diharapkan dari memahami sejarah Islam sebagai ilmu pengetahuan adalah 
agar ummat Islam saat ini dan generasi yang akan datang mampu memahami nilai-nilai penting 
islam yang sebenarnya. Ummat Islam harus menyadari secara mendalam bahwa kita (Ummat 
islam) memiliki peradaban besar yang melahirkan banyak ilmu-ilmu pengetahuan. Yang menjadi 
keprihatinan saat ini, bahwa umat Islam hanya memfokuskan diri pada aspek ritual, dan 
melupakan aspek social serta intelektual. Oleh karena itu, tugas daripada kita semua yang telah 





besar yang sudah lama rapuh dan semakin melemah menjadi kuat dan maju membawa peradaban 
yang besar dan unggul. 
8.Syarat-syarat sejarah peradaban Islam sebagai ilmu 
Sejarah dikatakan sebagai ilmu apabila sejarah memiliki syarat-syarat dari suatu ilmu. 
Adapun syarat-syarat ilmu adalah sebagai berikut: 
a) Ada masalah yang menjadi objek 
b) Ada metode 
c) Tersusun secara sistematis 
d) Menggunakan pemikiran yang rasional 
e) Kebenarannya bersifat objektif 
Syarat-syarat di atas dapat diketahui dalam sejarah. Hal itu dapat terlihat sebagai berikut: 
1. Masalah yang menjadi objek kajian sejarah ialah kejadian-kejadian di masa lalu yang 
menimbulkan perubahan dalam kehidupan manusia, kejadian-kejadian itu merupakan hubungan 
sebab akibat. 
2. Metode sejarah adalah cara menangani bukti-bukti sejarah dan menghubungkannya serta 
memastikannya dengan bukti tentang asal usul. Kemudian menarik tafsiran dengan bukti 
peristiwa masa lampau sehingga terlihat probabilitasnya. 
3. Kisah sejarah disusun dengan sistematis, berdasarkan tahun kejadian dan peristiwa yang 
mengawalinya, dimulai dari judul, bab, subbab, serta keterangan selanjutnya. 
4. Kebenaran fakta sejarah diperoleh dari penelitian sumber sejarah yang dikumpulkan dengan 
menggunakan rasio. Contoh penelitian sumber sejarah seperti fosil, candi dan peninggalan lain 
yang diteliti secara rasional. 
5. Kebenaran fakta sejarah adalah objektif, karena dalam menyusun kisah sejarah harus 








Sejarah peradaban islam merupakan kemajuan dan tingkat kecerdasan akal yang 
dihasilkan dalam satu periode kekuasaan islam mulai dari periode nabi Muhammad saw sampai 
perkembangan kekuasaan islam saat ini yang berperan dalam melindungi pandangan hidup islam 
terutama dalam hubungannya dengan ibadah, penggunaan bahasa, dan kebiasaan hidup 
bermasyarakat. Dengan konsep yang berhubungan satu sama lain sebagai hasil eksperimen serta 
observasi yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman. 
Sejarah peradaban islam dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan karena telah 
memenuhi kriteria ilmu pengetahuan yaitu, memiliki obyek yang jelas, memiliki metode tertentu, 
sistematis dan bertujuan. 
Dengan mempelajari sejarah peradaban islam, diharapkan dapat merubah wajah islam 
kini dan nanti khususnya dan masyarakat dunia pada umumnya. Lebih lanjut diharapkan dapat 
dapat mengetahui sejarah masa lalu, menghargai dan mengambil pelajaran dari setiap peristiwa 
maupun tokoh-tokoh sejarah dalam memajukan islam dan merubah pandangan negatif agama 
lain terhadap islam. Dapat menjunjung tinggi dan melestarikan kebudayaan yang sesuai dengan 
kaidah dan norma-norma islam yang benar. Dan dapat mengimplementasikan ajaran islam yang 
















RIWAYAT HIDUP NABI MUHAMMAD SAW 
 
A. Arab Sebelum Islam 
Asal Keturunan Bangsa Arab 
Dataran Arab atau Jazirah Arab adalah salah satu semenanjung yang terletak di sebelah 
barat daya Asia. Kata Arab secara etimologis berasal dari kata “a‟raba” yang berarti berguncang, 
dalam tata bahasa Arab (nahwu dan sharaf) berubah menjadi i‟rab yang berarti perubahan bentuk 
suku kata sesuai dengan perubahannya. Bangsa Arab terbagi atas tiga bagian, yaitu: 
Arab Ba‟idah, yaitu kaum-kaum Arab terdahulu yang sejarahnya tidak bisa dilacak secara rinci 
dan komplit, seperti Ad, Tsamud, Thasn, Judais, Amlaq, dan lain-lainnya. 
Arab Aribah, yaitu kaum-kaum Arab yang berasal dari keturunan Ya‟rub bin Yasyjub bin 
Qahthan, atau disebut pula Arab Qahthaniyah. Arab Musta‟ribah, yaitu kaum-kaum Arab yang 
berasal dari keturunan Ismail, yang disebut pula Arab Adnaniyah, inilah yang menjadi garis 
keturunan Nabi Muhammad Saw. 
 
Sistem Politik dan Kemasyarakatan  
Kondisi Politik Sebelumnya bangsa Arab tidak memiliki sistem pemerintahan seperti 
yang kita kenal sekarang ini. Bentuk organisasi politik bangsa Arab lebih didominasi kesukuan 
(model kabilah). Kepala sukunya disebut Shaikh, yakni seorang pemimpin yang dipilih antara 
sesama anggota. Shaikh dipilih dari suku yang lebih tua, biasanya dari anggota yang masih 
memiliki hubungan keluarga. Shaikh tidak berwenang memaksa, serta tidak dapat membebankan 
tugas-tugas atau mengenakan hukuman-hukuman. Hak dan kewajiban hanya melekat pada warga 
suku secara individual, serta tidak mengikat pada warga suku lain. 
     Kabilah adalah sebuah pemerintahan kecil yang asas ekstitensi politiknya adalah satuan 
fanatisme, adanya manfaat secara timbal balik untuk menjaga daerah dan menghadang musuh 
dari luar kabilah. Kedudukan pemimpin kabilah ditengah kaumnya, seperti halnya seorang raja. 
Anggota kabilah harus menaati pendapat atau keputusan pemimmpin kabilah. Baik itu seruan 
damai maupun perang. Dia mempunyai kewenangan hukum dan otoritas pendapat, seperti 





sekian ribu pedang ikut bicara, tanpa perlu bertanya apa yang membuat pemimpin kabilah itu 
marah.  
Kekuasaan yang berlaku saat itu adalah sistem dictator. Banyak hak yang terabaikan, 
rakyat bisa diumpamakan sebagai lading yang harus mendatangkan hasil dan memberikan 
pendapatan. bagi pemerintah. Lalu, para pemimpin menggunakan kekayaan itu untuk foya-foya 
mengumbar syahwat, bersenang-senang, sambil memenuhi kesenangan dan kewenangannya. 
Sedangkan rakyat dengan kebutaan semakin terpuruk dan dilingkupi kezhaliman dari segala sisi. 
Rakyat hanya bisa merintih dan mengeluh, ditekan dan mendapatkan penyiksaan dengan sikap 
harus diam, tanpa melakukan perlawanan. 
     Menurut Nicholson, tidak terbentuknya Negara dalam struktur masyarakat Arab pra-
Islam, disebabkan karena konstitusi kesukuan tidak tertulis. Sehingga pemimpin tidak 
mempunyai hak memerintah dan menjatuhkan hukuman pada anggotanya.   
 
2. Kondisi Masyarakat  
       Dengan keadaan alamnya yang gurun (padang pasir), penduduknya memiliki 
keistimewaan yaitu mereka memiliki nasab murni, karena Jazirah Arab tidak pernah dimasuki 
oleh orang asing. Bahasa mereka pun murni dan terpelihara dari kerusakan bahasa yang 
disebabkan oleh pencampuran bangsa-bangsa lain seperti yang terjadi pada bahasa penduduk 
negeri.Oleh karena itu, padang pasir dijadikan sekolah tempat mempelajari dan menerima bahasa 
Arab yang fasih ketika bahasa Arab telah mengalami kerusakan di kota-kota dan negeri.   
     Sifat yang menonjol dari penduduk padang pasir adalah pemberani, yangditimbulkan 
oleh keadaan mereka yang saling sendirian di pesawangan atau di padang pasir. Mereka 
selamanya membawa senjata sebagai alat untuk menjagadirinya sendiri, karena tidak ada yang 
melindunginya selain keberanianmereka sendiri. Mereka selalu mengganggu dan menyerang 
penduduk negeriyang disebabkan sulitnya kehidupan di padang pasir. 
     Ibnu Khaldun yang di kutip Syalabi mengatakan bahwa, penduduk Arab padang pasir 
dipandang sebagai orang-orang biadab yang tidak dapat ditaklukkan atau dikuasai. Perang dan 
kekerasan adalah hal yang biasa untukdapat bertahan hidup. Dengan sifat-sifatnya itu, mereka 
tidak dikenal olehkaum pelancong dan penulis-penulis. Setelah agama Islam tersebar di 
JazirahArab mereka berdatangan ke kota-kota dan menceritakan peri kehidupan mereka di 





       Kondisi kehidupan Arab menjelang kelahiran Islam secara umum dikenaldengan sebutan 
zaman jahiliyah. Hal ini dikarenakan kondisi sosial politik dan keagamaan masyarakat Arab saat 
itu. Hal itu disebabkan karena dalam waktuyang lama, masyarakat Arab tidak memiliki nabi, 
kitab suci, ideologi agama dan tokoh besar yang membimbing mereka. Mereka tidak mempunyai 
sistem pemerintahan yang ideal dan tidak mengindahkan nilai-nilai moral. Pada saat itu, tingkat 
keberagamaan mereka tidak berbeda jauh dengan masyarakat primitif. 
   Masyarakat Arab terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu penduduk kota (Hadhary) 
dan penduduk gurun (Badui).  Penduduk kota bertempat tinggal tetap. Mereka telah mengenal 
tata cara mengelola tanah pertanian dan telah mengenal tata cara perdagangan. Bahkan hubungan 
perdagangan mereka telah sampai keluar negeri. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki 
peradaban cukup tinggi.  
      Sementara masyarakat Badui hidupnya berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat 
lainnya guna mencari air dan padang rumput untuk binatang gembalaan mereka. Di antara 
kebiasaan mereka adalah mengendarai unta, mengembala domba dan keledai, berburu serta 
menyerang musuh. Kebiasaan ini menurut adat mereka adalah pekerjaan yang lebih pantas 
dilakukan oleh laki-laki. Oleh karena itu, mereka belum mengenal pertanian dan 
perdagangan.Karenanya, mereka hidup berpindah dari satu tempat ke tempat lain untuk mencari 
kehidupan, baik untuk diri dan keluarga mereka atau untuk binatang ternak mereka. Dalam 
perjalanan pengembaraan itu, terkadang mereka menyerang musuh atau menghadapi serangan 
musuh. Di sinilah terjadi kebiasaan berperang di antara suku-suku yang ada di wilayah Arabia. 
    Sebenarnya sejak zaman jahiliyah, masyarakat Arab memiliki berbagai sifat dan karakter 
yang positif. Seperti sifat pemberani, ketahanan fisik yang prima,daya ingat yang kuat, kesadaran 
akan harga diri dan martabat, setia terhadap suku dan pemimpin, pola kehidupan yang sederhana, 
ramah tamah, mahir dalam bersyair dan sebagainya. Namun sifat-sifat dan karakter yang baik 
tersebut seakan tidak ada artinya karena suatu kondisi yang menyelimuti kehidupan mereka, 
yakni ketidakadilan, kejahatan, dan keyakinan terhadap tahayul. 
   
 Keadaan masyarakat semacam ini telah berjalan cukup lama, yakni bermula dari kebiasaa
n masyarakat yang sudah tidak mau lagi menjadikan ajaran para nabi sebagai pedoman hidupnya. 
Di samping mempunyai sifat dan karakter yang tidak baik, di sisi lain bangsa Arab sangat ahli 





kebanggaan sekaligus sebagai sarana untuk bersaing dalam meraih kehormatan di antara kabilah-
kabilah yang ada. 
Watak dan tabiat buruk yang banyak dilakukan oleh masyarakat Arab sebelum Islam datang 
adalah sebagai berikut:  
1.Minum-minuman keras  
2. Berzina dan memperkosa  
3. Memperlakukan wanita sebagai barang yang diperjual belikan  
4. Mencuri, merampok,dan merampas hak orang lain.  
 
3 Sistem Kepercayaan dan Kebudayaan  
    Kerpercayaan bangsa Arab sebelum lahirnya Islam, mayoritas mengikuti dakwah Nabi 
Ismail as. ,yaitu menyeru kepada agama bapaknya Ibrahim as. Yang intinya menyeru 
menyembah Allah SWT, mengesakan-Nya, dam memeluk agama-Nya. Waktu terus bergulir 
sekian lama, hingga banyak diantara mereka yang melalaikan ajaran yang pernah disampaikan 
kepada mereka. Sekalipun begitu masih ada sisa-sisa tauhid dan beberapa syiar dari agama 
Ibrahim, hingga muncul Amr Bin Luhay, (Pemimpin Bani Khuza‟ah). Dia tumbuh sebagai orang 
yang dikenal baik, mengeluarkan shaqadah dan respek terhadap urusan-urusan agama, sehingga 
semua orang mencintainya dan hampir-hampir mereka menganggapnya sebagai ulama besar dan 
wali yang disegani.  
    Kemudian Amr Bin Luhay mengadakan perjalanan ke Syam. Disana ia melihat penduduk 
Syam menyembah berhala. Ia menganggap hal itu sebagai sesuatu yang baik dan benar. Sebab 
menurutnya, Syam adalah tempat para Rasul dan Kitab. Maka dia pulang sambil embawa Hubal 
dan meletakkannya di Ka‟bah. Setelah itu dia mengajak penduduk Mekkah untuk membuat 
persekutuan terhadap Allah. Orang-orang Hijaz pun banyak yang mengikuti penduduk Mekkah, 
karena dianggap sebagai pengawas Ka‟bah dan penduduk tanah suci.  
Pada saat itu, ada tiga berhala yang paling besar yang ditempatkan mereka ditempat-tempat 
tertentu, seperti:  
1.Manat, mereka ditempatkan di Musyallal ditepi laut merah dekat Qudaid.  
2. Latta, ditempatkan di Tha‟if. 





Setelah itu kemusyrikan semakin merebak dan berhala-berhala yang lebih kecil bertebaran 
disetiap tempat di Hijaz. Yang menjadi fenomena terbesar dari kemusyrikan bangsa Arab kala itu 
yakni mereka menganggap dirinya berada pada agama Ibrahim. 
Ada beberapa contoh tradisi dan penyembahan berhala yang mereka lakukan, seperti: 
Mereka mengelilingi berhala dan mendatanginya, berkomat-kamit dihadapannya, meminta 
pertolongan tatkala kesulitan, berdoa untuk memenuhi kebutuhan, denga penuh keyakinan bahwa 
berhala-berhala itu bisa memberikan syafaat disisi Allah dan mewujudkan apa yang mereka 
kehendaki. 
Mereka menunaikan Haji dan Thawaf disekelilingi berhala, merunduk dan bersujud 
dihadapannya.Mereka mengorbankan hewan sembelihan demi berhala dan menyebut namanya.
 Banyak lagi tradisi pemyembahan yang mereka lakukan terhadap berhala-berhalanya, 
berbagai macam yang mereka perbuat demi keyakinan mereka pada saat itu. Bangsa Arab 
berbuat seperti itu terhadap berhala-berhalanya, dengan disertai keyakinan bahwa hal itu bisa 
mendekatkan mereka kepada Allah dan menghubungkan mereka kepada-Nya, serta memberikan 
manfaat di sisi-Nya. 
    Selain itu, orang-orang Arab juga mempercayai dengan pengundian nasib dengan anak 
panah dihadapan berhala Hubal. Mereka juga percaya kepada perkataan Peramal, Orang pintar, 
dan Ahli Nujum. Dikalangan mereka ada juga yang percaya dengan Ramalan Nasib Sial 
dengan sesuatu. Ada juga diantara mereka yang percaya bahwa orang yang mati terbunuh, 
jiwanya tidak tentram jika dendamnya belum dibalaskan, ruh nya bisa menjadi burung hantu 
yang berterbangan di padang seraya berkata,”Berilah aku minum, berilah aku minum”!jika 
dendamnya sudah dibalaskan, maka ruh nya akan menjadi tentram. 
     Sekalipun masyarakat Arab jahiliyah seperti itu, toh masih ada sisa-sisa dari agama 
Ibrahim dan mereka sama sekali tidak meninggalkannya, seperti pengagungan terhadap ka‟bah, 
thawaf disekelilingnya, haji, umrah, Wufuq di Arafah dan Muzdalifah. Memang ada hal-hal baru 
dalam pelaksanaannya. 
    Semua gambaran agama dan kebiasaan ini adalah syirik dan penyembahan terhadap 
berhala menjadi kegiatan sehari-hari , keyakinan terhadap hayalan dan khurafat selalu 
menyelimuti kehidupan mereka. Begitulah agama dan kebiasaan mayoritas bangsa Arab masa 





kedalam masyarakat Arab. Tetapi itu hanya sebagian kecil oleh penduduk Arab. Karena 
kemusyrikan dan penyesatan aqidah terlalu berkembang pesat. 
    Itulah agama-agama dan tradisi yang ada pada saat detik-detik kedatangan islam. Namun 
agama-agama itu sudah banyak disusupi penyimpangan dan hal-hal yang merusak. Orang-orang 
musyrik yang mengaku pada agama Ibrahim, justru keadaannya jauh sama sekali dari perintah 
dan larangan syari‟at Ibrahim. Mereka mengabaikan tuntunan-tuntunan tentang akhlak yang 
mulia. Kedurhakaan mereka tak terhitung banyaknya, dan seiring dengan perjalanan waktu, 
mereka berubah menjadi para paganis (penyembah berhala), dengan tradisi dan kebiasaan yang 
menggambarakan berbagai macam khurafat dalam kehidupan agama, kemudian mengimbas 
kekehidupan social, politik dan agama. 
    Sedangkan orang-orang Yahudi, berubah menjadi orang-orang yang angkuh dan 
sombong. Pemimpin-pemimpin mereka menjadi sesembahan selain Allah. Para pemimpin inilah 
yang membuat hukum ditengah manusia dan menghisab mereka menurut kehendak yang terbetik 
didalam hati mereka. Ambisi mereka hanya tertuju kepada kekayaan dan kedudukan, sekalipun 
berakibat musnahnya agama dan menyebarnya kekufuran serta pengabaian terhadap ajaran-
ajaran yang telah ditetapkan Allah kepada mereka, dan yang semua orang dianjurkan untuk 
mensucikannya. 
Sedangkan agama Nasrani berubah menjadi agama paganisme yang sulit dipahami dan 
menimbulkan pencampuradukkan antara Allah dan Manusia. Kalaupun ada bangsa Arab yang 
memeluk agama ini, maka tidak ada pengaruh yang berarti. Karena ajaran-ajarannya jauh dari 
model kehidupan yang mereka jalani, dan yang tidak mungkin mereka tinggalkan. 
    Semua agama dan tradisi Bangsa Arab pada masa itu, keadaan para pemeluk dan 
masyarakatnya sama dengan keadaan orang-orang Musyrik. Musyrik hati, kepercayaan, tradisi 
dan kebiasaan mereka hampir serupa.  
 
B. Riwayat Hidup Nabi Muhammad: Dakwah Dan Perjuangan 
 
Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada  jalan  yang  benar  sesuai  
dengan  perintah  Tuhan  untuk kemaslahatan  dan  kebahagiaan  mereka  dunia  dan  akhirat. 
Merupakan  kenyataan  bahwa  Islam  adalah  agama  yang  paling banyak mempengaruhi hati 





terdapat kemajemukan rasial dan budaya.
 3
 Untuk  mewujudkan  keberhasilan  dakwah,  maka  
dapat digunakan beragam metode dan media sebagai penunjang dakwah. Al-Qur‟an (surat al-
Nahl : 125) menjelaskan: 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan  cara  yang  baik. Sesungguhnya  Tuhanmu, Dialah  yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
4
 
  Surat An-Nahl ayat 125 itu menjelaskan tiga metode dakwah yang terkenal, yaitu dengan 
“Hikmah”, “Mauidhah Hasanah”, dan “Mujadalah”.  Semua metode tersebut pada dasarnya 
ialah sebagai upaya transformasi Islam.
5
 
Dakwah Islam tidak dapat memutuskan hubungan dengan Nabi   Muhammad   SAW   sebagai   
rujukan   untuk   melakukan dakwah. Sejarah hidup dan perjuangan Nabi Muhammad SAW 
merupakan contoh terbaik bagi kehidupan bermasyarakat. 
Seorang penulis barat berkebangsaan Amerika Serikat, Michael H. Hart menulis dalam bukunya 
“Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah” bahwa manusia paling berpengaruh 
sepanjang sejarah manusia ialah Muhammad SAW.
6
 Bukan  tanpa  alasan  ia  menjatuhkan  
pilihan  tersebut  kepada Muhammad SAW di peringkat pertama, alasan yang paling mendasar 
ialah, disamping Muhammad SAW seorang pemuka agama, beliau juga merupakan seorang 
pemimpin  negara  yang terampil dan ahli berdiplomasi.
7  Dalam misi dakwah yang 
diembannya, Nabi Muhammad SAW menggunakan diplomasi sebagai cara untuk proses 
islamisasi. Hal tersebut (diplomasi atau politik) merupakan bagian dari metode dakwah Nabi 
Muhammad SAW. 
Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan dakwah Islam Menggunakan berbagai macam 
metode antara lain: metode sembunyi-sembunyi, dakwah secara terang-terangan, politik 
pemerintah, surat-menyurat, peperangan, pendidikan dan pengajaran  agama.
8 Metode  ini  
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adalah  bagian  metode  dakwah Nabi  Muhammad  SAW  dalam  mengemban  misi  dakwah  di 
Makkah dan Madinah. 
Pada periode awal dalam perjuangan menyiarkan Islam di Makkah, situasi yang dialami Nabi 
Muhammad SAW dan umat Islam begitu berat. Nabi Muhammad SAW dan kaum muslimin 
lainnya saat itu mendapati kenyataan bahwa mereka menanggung berbagai tekanan, penyiksaan, 
pemboikotan, bahkan ancaman pembunuhan dari orang kafir Quraisy.
9 Kota Yastrib akhirnya 
dipilih sebagai tempat dan pusat syiar Islam dengan alasan adanya tawaran dan permintaan orang 
Yastrib yang telah masuk Islam. Nabi Muhammad SAW pun menjadikan tempat  ini  
sebagai  pusat  dakwah.  
Pemindahan itu berlangsung bertahap, dan pada tahun 622 Masehi, Nabi Muhammad SAW pun 
menuju Yastrib. Pengalihan dari Makkah ke Yastrib  ini  bermula  dari  datangnya  tawanan  
orang-orang  Yastrib  yang melakukan Haji di Ka‟bah (Makkah). Mereka tertarik dengan 
ajaran Islam dan   mengakui   Nabi   Muhammad   SAW   sebagai   pemimpin   dengan 
menawarkan agar Nabi Muhammad SAW pindah ke Madinah demi tujuan untuk  melanjutkan  
syiar  Islam.  Tawaran  ini  disepakati Nabi  MuhammadMadinah (Yastrib),  -negeri yang dipilih 
oleh Allah SWT sebagai tempat hijrah Rasulullah SAW dan sebagai pusat dakwah Islam menuju 
dunia luas; juga kita dapat menggambarkan awal kelahiran  masyarakat  Islam  yang  berdiri  
sesudah  munculnya Islam- maka kita harus mengetahui kedudukannya secara sosial ekonomi 
dan hubungan antar suku-suku yang berdiam di sana.
10
 
Termasuk  kebijaksanaan  Allah  SWT  dalam  memilih  Madinah sebagai  dar  al-hijrah  
(tempat  hijrah)  dan  markaz  ad-da‟wah (pusat dakwah). Selain kehendak Allah SWT untuk 
memuliakan penduduknya dan rahasia-rahasia yang tidak diketahui oleh siapa pun  selain  Allah  
SWT,  juga  karena  keistimewaan  Madinah dengan letaknya yang strategis. Sementara pada 
periode Madinah, Nabi Muhammad SAW menghadapi   masyarakat   yang   berbeda   dengan   
masyarakat Makkah. Masyarakat Madinah adalah masyarakat yang plural. Kenyataan adanya 
pluralitas itulah yang terjadi dalam masyarakat Madinah, masyarakat yang terdiri dari berbagai 
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suku, etnis dan agama. Pluralitas penduduk kota Madinah telah ada sejak sebelum kehadiran 
Nabi Muhammad SAW bahkan telah menjadi integral dalam kehidupan.11 
Penduduknya, menjelang hijrah Nabi Muhammad SAW, terdiri dari bangsa Arab dan bangsa 
Yahudi yang terbagi ke dalam beberapa suku. Sementara Suku bangsa Arab yang terkemuka 
adalah suku Aus dan suku Khazraj yang bermigrasi dari Arabia selatan.   Bangsa   Yahudi   
terdiri   dari   tiga   suku   utama   Bani Quraizah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa‟.
12 Dalam segi 
agama, masyarakat Madinah menganut beberapa agama, yaitu agama Paganisme  (menyembah  
berhala),  agama  Yahudi  dan  agama kristen tetapi minoritas. Sejarah masuknya orang Yahudi 
ke Madinah gelombang pertama tidak banyak diketahui dengan pasti. Bisa jadi mereka tinggal di 
Madinah sejak sebelum masehi, tetapi gelombang perpindahan mereka yang utama terjadi akibat 
pengusiran oleh Kaisar Hardian (Kaisar Romawi) pada tahun 135 M. 
13 
Peristiwa awal hijrah tersebut mengisahkan permulaan yang sangat baik. Penduduk Yastrib 
setelah mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah berangkat menuju negeri mereka, mereka 
menunggu kedatangan beliau. Setelah Rasulullah SAW tiba di Madinah, dan manusia telah 
berbondong-bondong masuk Islam, mulailah Rasulullah SAW membentuk suatu masyarakat 




Masyarakat Madinah adalah masyarakat yang plural, baik agama, suku, budaya, dan ekonomi. 
Sebelum kedatangan Nabi, masyarakat Madinah selalu diliputi konflik antar sesama suku, dan 
masyarakat Madinah telah lama mengalami perang saudara klimaksnya terjadi pada peperangan 
Bu‟ats pada tahun  618 M di mana hampir semua suku-suku Arab di Madinah terlibat di 




Maka sangat menakjubkan sekali jika Rasulullah SAW telah berhasil mengubah kota 
Madinah sebagai awal mula terbentuknya negara muslim. Mengingat Madinah tidak hanya 
terdiri dari beberapa kepercayaan, namun dari beberapa kepercayaan itu terbagi atas beberapa 
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suku. Perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam melakukan dakwahnya untuk merubah 
masyarakat menjadi pemeluk agama Islam rahmatan lil-„alamin, khususnya di Madinah tidak 
lepas dari penerapan metode dakwah yang digunakan. 
 
Pembentukan Negara Madinah 
Setelah hijrah yang pertama ke Habasyah, kaum muslimin melakukan hijrah kedua, dan terhitung 
sebagai hijrah terbesar, yaitu ke Yastrib atau lebih dikenal dengan madinatul 
munawarah juga madinatun nabi. Keberhasilan hijrah ini, merupakan buah dari usaha yang 
telah dilakukan Rasululloh dan para sahabat sejak lama. Dimulai dengan adanya utusan 
(delegasi) duta dakwah, yaitu Mus‟ab bin Umair, juga adanya pembaiatan; Aqabah I, dan 
Aqabah II. 
Setelah tiba di Madinah, Rasululloh diangkat sebagai pimpinan. Tidak hanya pimpinan dalam hal 
agaman namun juga dalam lah tatatertib kemasyarakatan yang ada. Dalam hal ini Rasululloh 
saw. menerapkan 3 (tiga) hal mendasar yang menjadi pengokoh persatuan umat muslim dan non-
muslim di Madinah. 
1. Membangun masjid sebagai tempat ibadah (sholat), sebagai sarana untuk  mempersatukan 
kaum muslimin dan mempererat jiwa mereka, sebagai tempat bermusyawarah dan berunding 
masalah tata kemasyarakatan, dan sebagai tempat untuk menimbah ilmu.  
2. Mempersaudarakan sahanat dari muhajirin dengn sahabat dari anshor. 
3. Menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak non-muslim dalam hal memberikan kekebasan 
dalam beribadah, bermuamalah, berpolitik dan bekerjasama dalam menjaga keutuhan dan 













BAB III  
MASA KEMAJUAN ISLAM (650-1000 M) 
A. Khilafah Rasyidah 
 
Kekhalifahan Rasyidin (bahasa Arab: الخالفة الراشدية al-khilafat ar-Rāsyidīyah) 
adalah kekhalifahan yang berdiri setelah wafatnya Nabi Muhammad pada tahun 632 M, atau 
tahun 11 H. Kekhalifahan ini terdiri atas empat khalifah pertama dalam sejarah Islam, yang 
disebut sebagai Khulafaur Rasyidin. Pada puncak kejayaannya, Kekhalifahan Rasyidin 
membentang dari Jazirah Arab, sampai ke Levant, Kaukasus dan Afrika Utara di barat, serta 
sampai ke dataran tinggi Iran dan Asia Tengah di timur. Kekhalifahan Rasyidin 
merupakan negara terbesar dalam sejarah sampai masa tersebut.
16
 
Dalam makna secara bahasa, Kekhalifahan Rasyidin terdiri dari dua kata yaitu al-
khilafat dan yang kedua ar-Roosyiidiyyah. Al-khilaafat atau Al-khilaafah (jika diwaqof) berarti 
suksesi atau kekhalifahan. 
17
 Sedangkan kata Ar-Roosyidiyyah berasal dari kata roosyiduun yang 
berarti orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus (syariat Islam) atau orang yang diberi 
petunjuk/dibimbing (oleh Allah SWT) atau orang yang (ada di jalan yang) benar.
18
 
Nabi Muhammad tidak mengajarkan secara langsung bagaimana memilih pemimpin setelah dia 
meninggal. Secara tidak langsung, Islam memberikan kebebasan untuk membuat model pemilihan 
khalifah. Kepemimpinan keempat Khulafaur Rasyidin pun berbeda-beda sesuai dengan karakter pribadi 
dan situasi masyarakatnya. 
Sebelum Nabi Muhammad SAW wafat, beliau sama sekali tidak meninggalkan wasiat tentang 
siapa yang akan menjadi pengganti pemimpin politik umat Islam. Rasulullah SAW tampaknya 
menyerahkan persoalan tersebut kepada kaum Muslimin sendiri untuk menentukannya. 
Sejumlah tokoh Muhajirin dan Anshar pun berkumpul di Balai Kota Bani Sa'idah, Madinah untuk 
membahas keberlanjutan tongkat kepemimpinan dari Rasulullah SAW. Mereka memusyawarahkan siapa 
yang akan dipilih sebagai pemimpin. Namun, musyawarah ini berjalan alot karena masing-masing pihak 
merasa berhak dalam memimpin umat Islam. 
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Dalam buku Sejarah Peradaban Islam karya Badri Yatim diceritakan, setelah berbagai 
pertimbangan dilakukan, terpilihlah Abu Bakar sebagai penerus kepemimpinan Nabi Muhammad SAW.19 
Semangat ukhuwah yang tinggi membuat ia mendapat penghargaan yang tinggi dari umat Islam. 
Abu Bakar memegang tongkat kepemimpinan selama dua tahun. Dalam masa dua tahun ini dihabiskan 
untuk menyelesaikan persoalan dalam negeri, terutama tantangan yang ditimbulkan oleh suku-suku 
bangsa Arab yang tidak mau lagi tunduk kepada pemerintahan Madinah. Mereka merasa ketika Nabi 
Muhammad wafat, perjanjian yang ada juga ikut batal. 
 
 
1. Abu Bakar Ash Shiddiq 
Semasa hidupnya, Nabi Muhammad tidak pernah menitipkan pesan dan menunjuk siapa kelak 
yang akan menjadi pengganti dan penerus atas kepemimpinan-nya, sehingga sepeninggal beliau terjadilah 
beberapa perselisihan ketika proses pengangkatan Khalifah khusus nya antara kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar. Kaum Anshar menawarkan Sa'ad bin Ubadah sebagai Khalifah dari golongan mereka, 
dan Abu Bakar Ash-Shiddiq menawarkan Umar bin Khattab dan Abu Ubaidah. Abu Bakar menegaskan 
bahwa kaum Muhajirin telah diistimewakan oleh Allah karena pada permulaan Islam mereka telah 
mengakui Muhammad sebagai Nabi dan tetap bersamanya dalam situasi apapun, sehingga pantaslah 
Khalifah muncul dari kaum Muhajirin. 
Umar bin Khattab menolak usulan dari Abu Bakar. Umar mengatakan bahwa Abu Bakar yang pantas 
menjadi Khalifah dari kaum Muhajirin. Setelah melalui musyawarah, disepakati bahwa Abu Bakar yang 
pantas menjadi Khalifah. Adapun kesepakatan tersebut karena Abu Bakar adalah : 
a. Orang pertama orang yang mengakui peristiwa Isra Mi'raj, 
b. Orang yang menemani Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah, 
c. Orang yang sangat gigih dalam melindungi orang yang memeluk agama Islam, 
d. Imam shalat sebagai penggati Nabi Muhammad ketika sedang sakit. 
 
Setelah sepakat, Umar bin Khattab menjabat tangan Abu Bakar dan menyatakan baiatnya kepada Abu 
Bakar. Lalu diiukti oleh Sa‟ad bin Ubadah. Dan Umat Islam seluruhnya. Abu Bakar menamai dirinya 
sebagai Khalifatur Rasul atau sebagai pengganti Muhammad. 
Abu Bakar ash-Shiddiq RA masuk ke dalam islam di masa awal. Dengan keislamannya ini, Abu 
Bakar pun turut serta mengajak yang lainnya. di antara mereka yang masuk Islam dengan ajakan Abu 
Bakar yakni  Utsman bin Affan, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, dan Sa'ad bin Abi Waqas. 
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Kemudian para sahabat ini diajak bertemu dengan Rasulullah SAW. Dan pada akhirnya mereka mau 
menerima Islam. Rasulullah SAW bersabda: "Aku tidak mengajak seorang pun kepada Islam melainkan 
ia tidak langsung memberikan jawaban, kecuali Abu Bakar Bin Abu Quhafah. Ia tidak lamban 
memberikan jawaban dan tidak ragu-ragu ketika aku mangajak kepada Islam."  
Semasa kepemimpinannya yang singkat, beliau memprioritaskan penyelesaian problem dalam 
negeri. Beberapa kelompok berusaha melepaskan diri dari jamaah Islam. mereka menganggap setelah 
Muhammad meninggal maka berakhir pula kekuasaan Islam terhadap mereka. Selain itu beberapa orang 
mengaku sebagai nabi pengganti Muhammad. Juga ada yang menolak membayar zakat. Terhadap ketiga 
pembelot tersebut, Abu Bakar memutuskan untuk memerangi mereka. Pusat kekuasaan 
bersifat sentralistik. Segala keputusan ada di tangan Khalifah Abu Bakar. Walaupun begitu, dia selalu 
mengadakan musyawarah dengan para Sahabatnya sebelum memutuskan sesuatu. Seperti keputusan 
untuk memerangi orang yang tidak membayar zakat. Terjadi musyawarah dengan Umar bin Khattab. Dan 
alasan Abu Bakar bahwa tidak ada yang memisahkan antara shalat dan zakat. Dia beralasan bahwa Nabi 
Muhammad tidak pernah mencontohkannya, shalat dan zakat adalah kesatuan rukun Islam yang tidak 
boleh dipisahkan. 
Khawatir terjadi perselisihan diantara para sahabat sepeninggalan beliau, Abu Bakar menunjuk 
langsung Umar bin Khattab sebagai penggantinya dengan mempertimbangkan situasi politik yang ada. 
Beliau khawatir kalau pengangkatan melalui proses pemilihan seperti pada masanya akan memperkeruh 
situasi politik. Selain itu agar pelaksanaan pembangunan dan pengembangan Islam tidak akan terhambat. 
 
2. Umar bin Khattab 
Sebelum meninggal, Abu Bakar Ash-Shiddiq bertanya kepada para Sahabatnya tentang 
penunjukan Umar bin Khattab sebagai penggantinya. Beliau menanyakan hal itu kepada Abdurrahman 
bin Auf, Utsman bin Affan, Asid bin Hudhair Al-Anshary, Sa'id bin Zaid serta sahabat-sahabatnya dari 
kaum Muhajirin dan Anshar. Pada umumnya mereka setuju dengan Abu Bakar dan kemudian disetujui 
oleh kaum muslim dengan serempak. Ketika Abu Bakar sakit, beliau memanggil Utsman bin Affan untuk 
menulis wasiat yang berisi tentang penunjukan Umar bin Khattab sebagai penggantinya. Tujuannya agar 
ketika sepeninggal beliau tidak ada kemungkinan perselisihan di kalangan umat Islam untuk masalah 
Khalifah. Keputusan Abu Bakar tersebut diterima oleh Umat Islam, sehingga mereka secara beramai-
ramai membaiat Umar sebagai Khalifah. Dengan demikian keputusan tersebut bukan keputusan Abu 
Bakar sendiri namun persetujuan seluruh umat Muslim. Pada masa Umar dirinya mendapat gelar dari 
kaum muslimin yang awalnya Khalifatur Rasul atau pengganti Rasul ditambah sebagai Amirul 





gelar Khalifatur Rasul terlalu panjang dan lebih pantas sebagai Amirul Mu'minin. Umar menjabat sebagai 
Khalifah selama 10 tahun. 
Umar memprioritaskan perluasan Islam. perluasan Islam mencapai sepertiga dunia. Islam bisa tersebar 
sampai ke daratan Eropa. Gaya kepemimpinannya membawa Islam menjadi kekuatan yang 
diperhitungankan. Posisi Islam menyamai kekuatan besar yaitu Romawi dan Persia. Umar bin Khattab 
menerapkan sistem administrasi pemerintahan yang diadopsi dari Persia. Administrasi pemerintahan 
mengatur delapan wilayah provinsi yaitu Makkah, Madinah, Syiria, Jazirah, Basrah, Kuffah, Palestina, 
dan Mesir. Beberapa Departemen didirikan untuk mengatur gaji dan pajak tanah sehingga berdiri Baitul 
Mal. Dalam merapikan sistem admnistrasi, dia menerapkan kalender Hijriah. Penanggalan berdasarkan 
[[hijrah Muhammad ke Madinah dan bulan Muharam sebagai awal bulan kalender Hijriyah. 
 
3. Utsman bin Affan 
Ketika Umar sakit keras karena tertikam oleh Abu Lu'lu'ah al-Majusi seorang budak asal persia, 
dia membentuk tim formatur yang terdiri dari Utsman bin Affan, Ali Bin Abi Thalib, Thalhah bin 
Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, dan Saad bin Abi Waqqas. Tugas tim formatur 
memilih salah seorang diantara mereka sebagai penggantinya. Abdurrahman bin Auf dipercaya menjadi 
ketua tim formatur. Setelah Umar bin Khattab wafat, tim formatur mengadakan rapat. Empat orang 
anggota mengundurkan diri menjadi calon Khalifah sehingga tinggal dua orang yaitu Utsman bin Affan 
dan Ali bin Abi Thalib. Proses pemilihan menghadapi kesulitan, karena berdasarkan pendapat umum 
bahwa masyarakat menginginkan Utsman bin Affan menjadi Khalifah. Sedangkan diantara calon penggati 
Umar bin Khattab terjadi perbedaan pendapat. Dimana Abdurrahman bin Auf cenderung mendukung 
Utsman bin Affan. Sa‟ad bin Abi Waqqas ke Ali Bin Abi Thalib. Hasil kesepakatan dan persetujuan umat 
Islam, maka diangkatlah Utsman bin Affan sebagai penggati Umar bin Khattab. Dia diangkat diusia ke 70 
tahun dan menjadi Khalifah selama 12 tahun. 
Model kepemimpinan Umar bin Khattab dilanjutkan oleh Utsman bin Affan. Dia mengembang Islam ke 
beberapa daerah yang belum tercapai pada masa Umar bin Khattab. Perbedaan karakter Utsman dengan 
Umar bin Khattab menimbulkan model kepemimpinan yang berbeda. Karakter Utsman yang lembut 
berbeda dengan karakter Umar yang tegas dan keras. Hal ini menimbulkan kekecewaan umat Islam. 
Disamping itu Utsman bin Affan diangkat usia 70 tahun. Sehingga dia memimpin umat Islam sedikit 
lemah. Kebijakan yang paling disorot adalah kebijakannya pada pengangkatan kerabat keluarganya 
menduduki jabatan penting. Seperti gubernur-gubernur di daerah kekuasaan Islam berasal dari kerabat 
dekat. Selain perluasan Islam, Utsman memperhatikan pembangunan dalam kota seperti membangun 
bendungan pencegah banjir, jalan-jalan, jembatan, masjid, dan perluasan masjid Nabawi. Dia memperluas 





kepemimpinan, Usman bin Affan tidak meninggalkan pesan. Dia meninggal terbunuh dalam peristiwa 
berdarah ketika sedang membaca al Qur'an. Hal itulah yang memperburuk situasi politik setelah 
meninggalnya Usman bin Affan di usia 83 tahun. 
 
4. Ali bin Abi Thalib 
Setelah Utsman bin Affan meninggal, umat Islam yang tinggal di Madinah bingung siapa yang 
akan menggantikan Utsman bin Affan. Kemudian ada usulan untuk mengangkat Ali bin Abi 
Thalib menjadi pengganti Utsman bin Affan. Usulan tersebut disetujui oleh mayoritas Umat Islam, 
kecuali mereka yang pro Muawiyah bin Abi Sufyan. Pada awalnya, Ali bin abi Thalib menolak tawaran 
usulan tersebut dan tidak mau menerima jabatan Khalifah. Dia melihat situasinya kurang tepat karena 
banyak terjadi kerusuhan dimana-mana. Menurutnya situasi ini harus diatasi dan dibereskan terlebih 
dahulu sebelum membicarakan masalah kepemimpinan. Namun desakan sangat kuat, akhirnya Ali bin 
Abi Thalib menerima tawaran jabatan Khalifah tepat pada tanggal 23 Juni 656 M. Ali bin Abi Thalib 
menghadapi beberapa kelompok yang menuntut pengusutan terhadap pembunuhan Usman bin Affan dan 
menghukum pelakunya. 
Dia menghadapi situasi yang berbeda dengan zaman Abu Bakar dan Umar. Dimana umat Islam pada 
masa Abu Bakar dan Umar masih bersatu, mereka memiliki banyak tugas yang harus dituntaskan seperti 
perluasan wilayah Islam. selain itu kehidupan sosialnya masih sangat sederhana dan belum banyak 
terpengaruh oleh kekayaan dan kedudukan. Sedangkan zaman Ali bin Abu Thalib wilayahnya luas dan 
besar, serta perjuangannya sudah terpengaruh oleh motivasi duniawi. Ali menghadapi kelompok 
penentang sangat kuat ketika memberlakukan kebijakannya pada pemecatan pejabat-pejabat. Hal ini yang 
dianggap penyebab munculnya pemberontakan. Beliau menghadapi juga perlawanan dari Zubair bin 
Awwam dan Aisyah karena dianggap tidak menghukum pelaku pembunuhan Utsman bin Affan. 
Pertentangan keduanya mengakibatkan Perang Jamal atau perang unta karena Aisyah menunggang unta 
dalam peperangan. Pertentangan Ali dengan Muawiyah mengakibatkan Perang Siffin. 
Perang tersebut diakhiri dengan tahkim/arbitrase di Daumatul Jandal pada tahun 34 H. Akibat peristiwa 
itu, muncul tiga golongan di kalangan umat Islam, yaitu Khawarij, Murji'ah, dan Syiah. Ketiganya 








Orangtua Marga Catatan 
                                                          
20






h fi ad 
8 Juni 

















































Ayah dari Hafshah, 
Istri Nabi 
Muhammad 






























Suami dari putri 
Rasulullah, 
yaitu Ruqayyah da
n kemudian Ummu 
Kultsum 
 'Affan ibn 
Abi al-'As 




































h binti Zainab, 
cucu 
perempuan 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
 Abu Talib 
ibn 'Abd al-
Muttalib 






















Bani Umayyah (bahasa Arab: بنو أمية, Banu Umayyah, Dinasti Umayyah) atau Kekhalifahan 
Umayyah, adalah kekhalifahan Islam pertama setelah masa Khulafaur Rasyidin yang memerintah 
dari 661 sampai 750 di Jazirah Arab dan sekitarnya (beribu kota di Damaskus); serta 
dari 756 sampai 1031 di Cordoba, Spanyol sebagai Kekhalifahan Cordoba. Nama dinasti ini dirujuk 
kepada Umayyah bin 'Abd asy-Syams, kakek buyut dari khalifah pertama Bani Umayyah, yaitu Muawiyah 
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  [1] Catatan: 
 k. merupakan tahun kekuasaan 
Masa Keemasan 
 
Kubah Batu di Kompleks Masjidil Aqsa yang dibangun Bani Umayyah 
 
Masa ke-Khilafahan Bani Umayyah hanya berumur 90 tahun yaitu dimulai pada masa 
kekuasaan Muawiyah bin Abu Sufyan, yaitu setelah terbunuhnya Ali bin Abi Thalib, dan kemudian 
orang-orang Madinah membaiat Hasan bin Ali namun Hasan bin Ali menyerahkan jabatan kekhalifahan 
ini kepada Mu‟awiyah bin Abu Sufyan dalam rangka mendamaikan kaum muslimin yang pada masa itu 
sedang dilanda bermacam fitnah yang dimulai sejak terbunuhnya Utsman bin Affan, pertempuran 






Pada masa Muawiyah bin Abu Sufyan perluasan wilayah yang terhenti pada masa khalifah 
Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib dilanjutkan kembali, dimulai dengan menaklukan Tunisia, 
kemudian ekspansi ke sebelah timur, dengan menguasai daerah Khurasan sampai ke 
sungai Oxus dan Afganistan sampai ke Kabul,. Sedangkan angkatan lautnya telah mulai melakukan 
                                                          
21
 Ibnu Katsir berkata (10/643), “Al-Haitsam bin Adi menyebutkan bahwa setelah Ali memerangi kaum 
Khawarij membangkang pula seorang lelaki penduduk Bashrah dari Bani Najiyah bernama al-Harits bin Rasyid. 
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serangan-serangan ke ibu kota Bizantium, Konstantinopel. Sedangkan ekspansi ke timur ini kemudian 
terus dilanjutkan kembali pada masa khalifah Abdul Malik bin Marwan. Abdul Malik bin Marwan 
mengirim tentara menyeberangi sungai Oxus dan berhasil 
menundukkan Balkanabad, Bukhara, Khwarezmia, Ferghana dan Samarkand. Tentaranya bahkan sampai 
ke India dan menguasai Balukhistan, Sind dan daerah Punjab sampai ke Multan.  
Ekspansi ke barat secara besar-besaran dilanjutkan pada zaman Al-Walid bin Abdul-Malik. Masa 
pemerintahan al-Walid adalah masa ketenteraman, kemakmuran dan ketertiban. Umat Islam merasa hidup 
bahagia. Pada masa pemerintahannya yang berjalan kurang lebih sepuluh tahun itu tercatat suatu 
ekspedisi militer dari Afrika Utara menuju wilayah barat daya, benua Eropa, yaitu pada tahun 711 M. 
Setelah Aljazair dan Maroko dapat ditundukkan, Thariq bin Ziyad, pemimpin pasukan Islam, dengan 
pasukannya menyeberangi selat yang memisahkan antara Maroko (magrib) dengan benua Eropa, dan 
mendarat di suatu tempat yang sekarang dikenal dengan nama Gibraltar (Jabal Thariq). 
Tentara Spanyol dapat dikalahkan. Dengan demikian, Spanyol menjadi sasaran ekspansi selanjutnya. Ibu 
kota Spanyol, Cordoba, dengan cepatnya dapat dikuasai. Menyusul setelah itu kota-kota lain 
seperti Seville, Elvira dan Toledo yang dijadikan ibu kota Spanyol yang baru setelah jatuhnya Cordoba. 
Pasukan Islam memperoleh kemenangan dengan mudah karena mendapat dukungan dari rakyat setempat 
yang sejak lama menderita akibat kekejaman penguasa. 
Di zaman Umar bin Abdul-Aziz, serangan dilakukan ke Prancis melalui pegunungan Pirenia. 
Serangan ini dipimpin oleh Abdurrahman bin Abdullah al-Ghafiqi. Ia mulai dengan 
menyerang Bordeaux, Poitiers. Dari sana ia mencoba menyerang Tours. Namun, dalam peperangan yang 
terjadi di luar kota Tours, al-Ghafiqi terbunuh, dan tentaranya mundur kembali ke Spanyol. Disamping 
daerah-daerah tersebut di atas, pulau-pulau yang terdapat di Laut Tengah (mediterania) juga jatuh ke 
tangan Islam pada zaman Bani Umayyah ini. 
Dengan keberhasilan ekspansi ke beberapa daerah, baik di timur maupun barat, wilayah 
kekuasaan Islam masa Bani Umayyah ini betul-betul sangat luas. Daerah-daerah itu 
meliputi Spanyol, Afrika Utara, Syria, Palestina, Jazirah Arab, Irak, sebagian Asia 
Kecil, Persia, Afganistan, daerah yang sekarang disebut Pakistan, Turkmenistan, Uzbekistan, 
dan Kirgistan di Asia Tengah. 
Disamping ekspansi kekuasaan Islam, Bani Umayyah juga banyak berjasa dalam pembangunan di 
berbagai bidang. Muawiyah bin Abu Sufyan mendirikan dinas pos dan tempat-tempat tertentu dengan 
menyediakan kuda yang lengkap dengan peralatannya di sepanjang jalan. Dia juga berusaha menertibkan 
angkatan bersenjata dan mencetak mata uang. Pada masanya, jabatan khusus seorang hakim (qadhi) mulai 
berkembang menjadi profesi tersendiri, Qadhi adalah seorang spesialis dibidangnya. Abdul Malik bin 
Marwan mengubah mata uang Bizantium dan Persia yang dipakai di daerah-daerah yang dikuasai Islam. 
Untuk itu, dia mencetak uang tersendiri pada tahun 659 M dengan memakai kata-kata dan tulisan Arab. 
Khalifah Abdul Malik bin Marwan juga berhasil melakukan pembenahan-pembenahan administrasi 
pemerintahan dan memberlakukan bahasa Arab sebagai bahasa resmi administrasi pemerintahan Islam. 
Keberhasilan ini dilanjutkan oleh puteranya Al-Walid bin Abdul-Malik (705-715 M) meningkatkan 
pembangunan, di antaranya membangun panti-panti untuk orang cacat, dan pekerjanya digaji oleh negara 
secara tetap. Serta membangun jalan-jalan raya yang menghubungkan suatu daerah dengan daerah 





Meskipun keberhasilan banyak dicapai daulah ini, tetapi tidak berarti bahwa politik dalam negeri 
dapat dianggap stabil. Pada masa Muawiyah bin Abu Sufyan inilah suksesi kekuasaan 
bersifat monarchiheridetis (kepemimpinan secara turun temurun) mulai diperkenalkan, di mana ketika dia 
mewajibkan seluruh rakyatnya untuk menyatakan setia terhadap anaknya, yaitu Yazid bin Muawiyah. 
Muawiyah bin Abu Sufyan dipengaruhi oleh sistem monarki yang ada di Persia dan Bizantium, 
istilah khalifah tetap digunakan, tetapi Muawiyah bin Abu Sufyan memberikan interprestasi sendiri dari 
kata-kata tersebut di mana khalifah Allah dalam pengertian penguasa yang diangkat oleh Allah padahal 
tidak ada satu dalil pun dari al-Qur'an dan hadits nabi yang mendukung pendapatnya. 
Kemudian Muawiyah bin Abu Sufyan dianggap tidak mentaati isi perjanjiannya dengan Hasan 
bin Ali ketika dia naik tahta, yang menyebutkan bahwa persoalan penggantian kepemimpinan diserahkan 
kepada pemilihan umat Islam. Deklarasi pengangkatan anaknya Yazid bin Muawiyah sebagai putera 
mahkota menyebabkan munculnya gerakan-gerakan oposisi di kalangan rakyat yang mengakibatkan 
terjadinya perang saudara beberapa kali dan berkelanjutan. 
Ketika Yazid bin Muawiyah naik tahta, sejumlah tokoh terkemuka di Madinah tidak mau 
menyatakan setia kepadanya. Yazid bin Muawiyah kemudian mengirim surat kepada gubernur Madinah, 
memintanya untuk memaksa penduduk mengambil sumpah setia kepadanya. Dengan cara ini, semua 
orang terpaksa tunduk, kecuali Husain bin Ali Ibnul Abu Thalib dan Abdullah bin Zubair Ibnul Awwam. 
Husain bin Ali sendiri juga dibaiat sebagai khalifah di Madinah, Pada tahun 680 M, Yazid bin 
Muawiyah mengirim pasukan untuk memaksa Husain bin Ali untuk menyatakan setia, Namun terjadi 
pertempuran yang tidak seimbang yang kemudian hari dikenal dengan Pertempuran Karbala
[7]
, Husain bin 
Ali terbunuh, kepalanya dipenggal dan dikirim ke Damaskus, sedang tubuhnya dikubur di Karbala sebuah 
daerah di dekat Kufah. 
Kelompok Syi'ah sendiri, yang tertindas setelah kesyahidan pemimpin mereka Husain bin Ali, 
terus melakukan perlawanan dengan lebih gigih dan di antaranya adalah yang dipimpin oleh Al-
Mukhtar di Kufah pada 685-687 M. Al-Mukhtar mendapat banyak pengikut dari kalangan kaum Mawali 
(yaitu umat Islam bukan Arab, berasal dari Persia, Armenia dan lain-lain) yang pada masa Bani Umayyah 
dianggap sebagai warga negara kelas dua. Namun perlawanan Al-Mukhtar sendiri ditumpas oleh 
Abdullah bin Zubair yang menyatakan dirinya secara terbuka sebagai khalifah setelah Husain bin Ali 
terbunuh. Walaupun dia juga tidak berhasil menghentikan gerakan Syi'ah secara keseluruhan. 
Abdullah bin Zubair membina kekuatannya di Mekkah setelah dia menolak sumpah setia 
terhadap Yazid bin Muawiyah. Tentara Yazid bin Muawiyah kembali 
mengepung Madinah dan Mekkah secara biadab seperti yang diriwayatkan dalam sejarah. Dua pasukan 
bertemu dan pertempuran pun tak terhindarkan. Namun, peperangan ini terhenti karena tak lama 
kemudian Yazid bin Muawiyah wafat dan tentara Bani Umayyah kembali ke Damaskus. 
Perlawanan Abdullah bin Zubair baru dapat dihancurkan pada masa kekhalifahan Abdul Malik bin 
Marwan, yang kemudian kembali mengirimkan pasukan Bani Umayyah yang dipimpin oleh Al-Hajjaj bin 
Yusuf ats-Tsaqafi dan berhasil membunuh Abdullah bin Zubair pada tahun 73 H/692 M. 
Setelah itu, gerakan-gerakan lain yang dilancarkan oleh kelompok Khawarij dan Syi'ah juga dapat 





kepada pengamanan daerah-daerah kekuasaan di wilayah timur (meliputi kota-kota di sekitar Asia 
Tengah) dan wilayah Afrika bagian utara, bahkan membuka jalan untuk menaklukkan Spanyol (Al-
Andalus). Selanjutnya hubungan pemerintah dengan golongan oposisi membaik pada masa pemerintahan 
Khalifah Umar bin Abdul-Aziz (717-720 M), di mana sewaktu diangkat sebagai khalifah, menyatakan 
akan memperbaiki dan meningkatkan negeri-negeri yang berada dalam wilayah Islam agar menjadi lebih 
baik daripada menambah perluasannya, di mana pembangunan dalam negeri menjadi prioritas utamanya, 
meringankan zakat, kedudukan mawali disejajarkan dengan Arab. Meskipun masa pemerintahannya 
sangat singkat, tetapi berhasil menyadarkan golongan Syi'ah, serta memberi kebebasan kepada penganut 
agama lain untuk beribadah sesuai dengan keyakinan dan kepercayaannya. 
 
Penurunan 
Sepeninggal Umar bin Abdul-Aziz, kekuasaan Bani Umayyah dilanjutkan oleh Yazid bin Abdul-
Malik (720- 724 M). Masyarakat yang sebelumnya hidup dalam ketenteraman dan kedamaian, pada masa 
itu berubah menjadi kacau. Dengan latar belakang dan kepentingan etnis politis, masyarakat menyatakan 
konfrontasi terhadap pemerintahan Yazid bin Abdul-Malik cendrung kepada kemewahan dan kurang 
memperhatikan kehidupan rakyat. Kerusuhan terus berlanjut hingga masa pemerintahan khalifah 
berikutnya, Hisyam bin Abdul-Malik (724-743 M). Bahkan pada masa ini muncul satu kekuatan baru 
dikemudian hari menjadi tantangan berat bagi pemerintahan Bani Umayyah. Kekuatan itu berasal dari 
kalangan Bani Hasyim yang didukung oleh golongan mawali. Walaupun sebenarnya Hisyam bin Abdul-
Malik adalah seorang khalifah yang kuat dan terampil. Akan tetapi, karena gerakan oposisi ini semakin 
kuat, sehingga tidak berhasil dipadamkannya. 
Setelah Hisyam bin Abdul-Malik wafat, khalifah-khalifah Bani Umayyah yang tampil berikutnya 
bukan hanya lemah tetapi juga bermoral buruk. Hal ini semakin memperkuat golongan oposisi. Dan 
akhirnya, pada tahun 750 M, Daulah Umayyah digulingkan oleh Bani Abbasiyah yang merupakan 
bahagian dari Bani Hasyim itu sendiri, di mana Marwan bin Muhammad, khalifah terakhir Bani 
Umayyah, walaupun berhasil melarikan diri ke Mesir, tetapi kemudian berhasil ditangkap dan terbunuh di 
sana. Namun, salah satu penerus bani umayyah yang bernama Abdurrahman Ad-dakhil dapat meloloskan 
diri pada tahun 755 M. Ia dapat lolos dari kejaran pasukan bani abbasiyah dan masuk ke Andalusia 
(Spanyol). Di Spanyol sebagian besar umat islam disana masih setia dengan bani umayyah. Ia kemudian 
mendirikan pemerintahan sendiri dan mengangkat dirinya sebagai amir (pemimpin) dengan pusat 
kekuasaan di Cordoba.
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 Kematian Marwan bin Muhammad menandai berakhirnya kekuasaan Bani 
Umayyah di timur (Damaskus) yang digantikan oleh Daulah Abbasiyah, dan dimulailah era baru Bani 
Umayyah di Al-Andalus. 
 
Bani Umayyah di Andalus 
Al-Andalus atau (kawasan Spanyol dan Portugis sekarang) mulai ditaklukan oleh 
umat Islam pada zaman khalifah Bani Umayyah, Al-Walid bin Abdul-Malik (705-715 M), di mana 
tentara Islam yang sebelumnya telah menguasai Afrika Utara dan menjadikannya sebagai salah satu 





yang dicapai oleh Tariq bin Ziyad membuat jalan untuk penaklukan wilayah yang lebih luas lagi. 
Kemudian pasukan Islam di bawah pimpinan Musa bin Nushair juga berhasil 
menaklukkan Sidonia, Karmona, Seville, dan Merida serta mengalahkan penguasa 
kerajaan Goth, Theodomir di Orihuela, ia bergabung dengan Thariq di Toledo. Selanjutnya, keduanya 
berhasil menguasai seluruh kota penting di Spanyol, termasuk bagian utaranya, mulai 
dari Zaragoza sampai Navarre. 
Gelombang perluasan wilayah berikutnya muncul pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin 
Abdul-Aziz tahun 99 H/717 M, di mana sasaran ditujukan untuk menguasai daerah sekitar 
pegunungan Pirenia dan Prancis Selatan. Pimpinan pasukan dipercayakan kepada Al-Samah, tetapi 
usahanya itu gagal dan ia sendiri terbunuh pada tahun 102 H. Selanjutnya, pimpinan pasukan diserahkan 
kepada Abdurrahman bin Abdullah al-Ghafiqi. Dengan pasukannya, ia menyerang 
kota Bordeaux, Poitiers dan dari sini ia mencoba menyerang kota Tours, di kota ini ia ditahan 
oleh Charles Martel, yang kemudian dikenal dengan Pertempuran Tours, al-Ghafiqi terbunuh sehingga 
penyerangan ke Prancis gagal dan tentara muslim mundur kembali ke Spanyol. 
Pada masa penaklukan Spanyol oleh orang-orang Islam, kondisi sosial, politik, dan ekonomi 
negeri Ini berada dalam keadaan menyedihkan. Secara politik, wilayah Spanyol terkoyak-koyak dan 
terbagi-bagi ke dalam beberapa negeri kecil. Bersamaan dengan itu penguasa Goth bersikap tidak toleran 
terhadap aliran agama yang dianut oleh penguasa, yaitu aliran Monofisit, apalagi terhadap penganut 
agama lain, Yahudi. Penganut agama Yahudi yang merupakan bagian terbesar dari penduduk Spanyol 
dipaksa dibaptis menurut agama Kristen. Yang tidak bersedia disiksa, dan dibunuh secara brutal. 
Buruknya kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan tersebut terutama disebabkan oleh keadaan 
politik yang kacau. Kondisi terburuk terjadi pada masa pemerintahan Raja Roderic, Raja Goth terakhir 
yang dikalahkan pasukan Muslimin. Awal kehancuran kerajaan Visigoth adalah ketika Roderic 
memindahkan ibu kota negaranya dari Seville ke Toledo, sementara Witiza, yang saat itu menjadi 
penguasa atas wilayah Toledo, diberhentikan begitu saja. Keadaan ini memancing amarah 
dari Oppas dan Achila, kakak dan anak Witiza. Keduanya kemudian bangkit menghimpun kekuatan untuk 
menjatuhkan Roderic. Mereka pergi ke Afrika Utara dan bergabung dengan kaum muslimin. Sementara 
itu terjadi pula konflik antara Raja Roderick dengan Ratu Julian, mantan penguasa wilayah Septah. Julian 
juga bergabung dengan kaum muslimin di Afrika Utara dan mendukung usaha umat Islam untuk 
menguasai Spanyol, Julian bahkan memberikan pinjaman empat buah kapal yang dipakai oleh Tharif, 
Tariq dan Musa. 
Hal menguntungkan tentara Islam lainnya adalah bahwa tentara Roderic yang terdiri dari para 
budak yang tertindas tidak lagi mempunyai semangat perang, selain itu, orang Yahudi yang selama ini 
tertekan juga mengadakan persekutuan dan memberikan bantuan bagi perjuangan kaum Muslimin. 
Sewaktu penaklukan itu para pemimpin penaklukan tersebut terdiri dari tokoh-tokoh yang kuat, 
yang mempunyai tentara yang kompak, dan penuh percaya diri. Yang tak kalah pentingnya adalah 
ajaran Islam yang ditunjukkan para tentara Islam, yaitu toleransi, persaudaraan, dan tolong menolong. 
Sikap toleransi agama dan persaudaraan yang terdapat dalam pribadi kaum muslimin itu menyebabkan 






Kronologi Bani Ummayyah 
661 M- Muawiyah menjadi khalifah dan mendirikan Bani Ummayyah. 
670 M- Perluasan ke Afrika Utara. Penaklukan Kabul. 
677 M- Penaklukan Samarkand dan Tirmiz. Serangan ke Konstantinopel. 
680 M- Kematian Muawiyah. Yazid I menaiki takhta. Peristiwa pembunuhan Husain. 
685 M- Khalifah Abdul-Malik menegaskan Bahasa Arab sebagai bahasa resmi. 
700 M- Kampanye menentang kaum Barbar di Afrika Utara. 
711 M- Penaklukan Spanyol, Sind, dan Transoxiana. 
713 M- Penaklukan Multan. 
716 M- Serangan ke Konstantinopel. 
717 M- Umar bin Abdul-Aziz menjadi khalifah. Reformasi besar-besaran dijalankan. 
725 M- Tentara Islam merebut Nimes di Prancis. 
749 M- Kekalahan tentara Ummayyah di Kufah, Iraq terhadap tentara Abbasiyyah. 
750 M- Damsyik direbut oleh tentara Abbasiyyah. Kejatuhan Kekhalifahan Bani Ummaiyyah. 
756 M- Abdurrahman Ad-Dakhil menjadi khalifah Muslim di Kordoba.Memisahkan diri 
dari Abbasiyyah. 
Kekhalifahan Utama di Damaskus 
Muawiyah I bin Abu Sufyan, 41-61 H / 661-680 M 
Yazid I bin Muawiyah, 61-64 H / 680-683 M 
Muawiyah II bin Yazid, 64-65 H / 683-684 M 
Marwan I bin al-Hakam, 65-66 H / 684-685 M 
Abdullah bin Zubair bin Awwam, (peralihan pemerintahan, bukan Bani Umayyah). 
Abdul-Malik bin Marwan, 66-86 H / 685-705 M 
Al-Walid I bin Abdul-Malik, 86-97 H / 705-715 M 
Sulaiman bin Abdul-Malik, 97-99 H / 715-717 M 
Umar II bin Abdul-Aziz, 99-102 H / 717-720 M 





Hisyam bin Abdul-Malik, 106-126 H / 724-743 M 
Al-Walid II bin Yazid II, 126-127 H / 743-744 M 
Yazid III bin al-Walid, 127 H / 744 M 
Ibrahim bin al-Walid, 127 H / 744 M 
Marwan II bin Muhammad (memerintah di Harran, Jazira), 127-133 H / 744-750 M 
Keamiran di Kordoba[sunting | sunting sumber] 
Abdur-rahman I, 756-788 
Hisyam I, 788-796 
Al-Hakam I, 796-822 
Abdur-rahman II, 822-888 
Abdullah bin Muhammad, 888-912 
Abdur-rahman III, 912-929 
Kekhalifahan di Kordoba[sunting | sunting sumber] 
Abdur-rahman III, 929-961 
Al-Hakam II, 961-976 
Hisyam II, 976-1008 
Muhammad II, 1008-1009 
Sulaiman, 1009-1010 
Hisyam II, 1010-1012 
Sulaiman, dikembalikan, 1012-1017 
Abdur-rahman IV, 1021-1022 
Abdur-rahman V, 1022-1023 
Muhammad III, 1023-1024 
Hisyam III, 1027-1031 





Kekhalifahan Abbasiyah (Arab: الخالفة العباسية, al-khilāfah al-„abbāsīyyah) atau Bani 
Abbasiyah (Arab: العباسيون, al-„abbāsīyyūn) adalah kekhalifahan kedua Islam yang berkuasa 
di Baghdad (sekarang ibu kota Irak). Kekhalifahan ini berkembang pesat dan menjadikan dunia Islam 
sebagai pusat pengetahuan dunia. Kekhalifahan ini berkuasa setelah merebutnya dari Bani Umayyah dan 
menundukkan semua wilayahnya kecuali Andalusia. Bani Abbasiyah dirujuk kepada keturunan dari 
paman Nabi Muhammad yang termuda, yaitu Abbas bin Abdul-Muththalib (566-652), oleh karena itu 
mereka juga termasuk ke dalam Bani Hasyim. Berkuasa mulai tahun 750 dan memindahkan ibu kota 
dari Damaskus ke Baghdad. Berkembang selama tiga abad, tetapi pelan-pelan meredup setelah naiknya 
bangsa Turki yang sebelumnya merupakan bahagian dari tentara kekhalifahan yang mereka bentuk, dan 
dikenal dengan nama Mamluk. Selama 150 tahun mengambil kekuasaan memintas Iran, kekhalifahan 
dipaksa untuk menyerahkan kekuasaan kepada dinasti-dinasti setempat, yang sering 
disebut amir atau sultan. Menyerahkan Andalusia kepada keturunan Bani Umayyah yang melarikan 
diri, Maghreb dan Ifriqiya kepada Aghlabiyyah dan Fatimiyah. Kejatuhan totalnya pada 
tahun 1258 disebabkan serangan bangsa Mongol yang dipimpin Hulagu Khan yang menghancurkan 
Baghdad dan tak menyisakan sedikitpun dari pengetahuan yang dihimpun di perpustakaan Baghdad. 
Keturunan dari Bani Abbasiyah termasuk suku al-Abbasi saat ini banyak bertempat tinggal 
di timur laut Tikrit, Iraq sekarang. Pada awalnya Muhammad bin Ali, cicit dari Abbas menjalankan 
kampanye untuk mengembalikan kekuasaan pemerintahan kepada keluarga Bani Hasyim di Parsi pada 
masa pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Selanjutnya pada masa pemerintahan 
Khalifah Marwan II, pertentangan ini semakin memuncak dan akhirnya pada tahun 750, Abu al-Abbas al-
Saffah berhasil meruntuhkan Daulah Umayyah dan kemudian dilantik sebagai khalifah. 
Bani Abbasiyah berhasil memegang kekuasaan kekhalifahan selama lima abad, 
mengkonsolidasikan kembali kepemimpinan gaya Islam dan menyuburkan ilmu pengetahuan dan 
pengembangan budaya Timur Tengah. Tetapi pada tahun 940 kekuatan kekhalifahan menyusut ketika 
orang-orang non-Arab, khususnya orang Turki (dan kemudian diikuti oleh Mamluk di Mesir pada 
pertengahan abad ke-13), mulai mendapatkan pengaruh dan mulai memisahkan diri dari kekhalifahan. 
Meskipun begitu, kekhalifahan tetap bertahan sebagai simbol yang menyatukan umat Islam. Pada masa 
pemerintahannya, Bani Abbasiyah mengklaim bahwa dinasti mereka tak dapat disaingi. Namun 
kemudian, Said bin Husain, seorang muslim Syiah dari dinasti  Fatimiyyah mengaku dari keturunan 
anak perempuannya Nabi Muhammad, mengklaim dirinya sebagai Khalifah pada tahun 909, sehingga 
timbul kekuasaan ganda di daerah Afrika Utara. Pada awalnya ia hanya 
menguasai Maroko, Aljazair, Tunisia, dan Libya. Namun kemudian, ia mulai memperluas daerah 
kekuasaannya sampai ke Mesir dan Palestina, sebelum akhirnya Bani Abbasyiah berhasil merebut 





kekuasaan Bani Fatimiyyah. Dinasti Fatimiyyah kemudian runtuh pada tahun 1171. Sedangkan Bani 
Umayyah bisa bertahan dan terus memimpin komunitas Muslim di Spanyol, kemudian mereka 
mengklaim kembali gelar Khalifah pada tahun 929, sampai akhirnya dijatuhkan kembali pada tahun 1031. 
 
Menuju puncak keemasan 
Kekalifahan Abbasiyah merupakan kelanjutan dari Kekalifahan sebelumnya yakni Bani 
Umayyah, dimana pendiri dari kekalifahan ini adalah Abdullah al-Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn 
Abdullah ibn al-Abbas Rahimahullah. Pola pemerintahan yang diterapkan oleh Daulah Abbasiyah 
berbeda-beda sesuai dengan perubahan politik, sosial, dan budaya. Kekuasaannya berlangsung dalam 
rentang waktu yang panjang, dari tahun 132 H (750 M) s.d. 656 H (1258 M). 
Berdasarkan perubahan pola pemerintahan dan politik, para sejarawan biasanya membagi masa 
pemerintahan Daulah Abbas menjadi lima periode: 
Periode Pertama (132 H/750 M - 232 H/847 M), disebut periode pengaruh Persia pertama. 
Periode Kedua (232 H/847 M - 334 H/945 M), disebut periode pengaruh Turki pertama. 
Periode Ketiga (334 H/945 M - 447 H/1055 M), masa kekuasaan dinasti Bani Buwaih dalam 
pemerintahan khilafah Abbasiyah. Periode ini disebut juga masa pengaruh Persia kedua. 
Periode Keempat (447 H/1055 M - 590 H/l194 M), masa kekuasaan daulah Bani Seljuk dalam 
pemerintahan khilafah Abbasiyah; biasanya disebut juga dengan masa pengaruh Turki kedua (di bawah 
kendali) Kesultanan Seljuk Raya (salajiqah al-Kubra/Seljuk agung). 
Periode Kelima (590 H/1194 M - 656 H/1258 M), masa khalifah bebas dari pengaruh dinasti lain, 
tetapi kekuasaannya hanya efektif di sekitar kota Baghdad dan diakhiri oleh invasi dari bangsa Mongol. 
Pada periode pertama pemerintahan Bani Abbas mencapai masa keemasannya. Secara politis, 
para khalifah betul-betul tokoh yang kuat dan merupakan pusat kekuasaan politik dan agama sekaligus. 
Di sisi lain, kemakmuran masyarakat mencapai tingkat tertinggi. Periode ini juga berhasil menyiapkan 
landasan bagi perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan dalam Islam. Namun setelah periode ini 
berakhir, pemerintahan Bani Abbas mulai menurun dalam bidang politik, meskipun filsafat dan ilmu 
pengetahuan terus berkembang. 
Masa pemerintahan Abu al-Abbas, pendiri dinasti ini sangat singkat, yaitu dari tahun 750-754 M. 
Selanjutnya digantikan oleh Abu Ja'far al-Manshur (754-775 M), yang keras menghadapi lawan-lawannya 
terutama dari Bani Umayyah, Khawarij, dan juga Syi'ah. Untuk memperkuat kekuasaannya, tokoh-tokoh 
besar yang mungkin menjadi saingan baginya satu per satu disingkirkannya. Abdullah bin Ali dan Shalih 
bin Ali, keduanya adalah pamannya sendiri yang ditunjuk sebagai gubernur oleh khalifah sebelumnya 





al-Khurasani melakukannya, dan kemudian menghukum mati Abu Muslim al-Khurasani pada tahun 755 
M, karena dikhawatirkan akan menjadi pesaing baginya. 
Pada mulanya ibu kota negara adalah al-Hasyimiyah, dekat Kufah. Namun, untuk lebih 
memantapkan dan menjaga stabilitas negara yang baru berdiri itu, al-Mansyur memindahkan ibu kota 
negara ke kota yang baru dibangunnya, Baghdad, dekat bekas ibu kota Persia, Ctesiphon, tahun 762 M. 
Dengan demikian, pusat pemerintahan dinasti Bani Abbas berada di tengah-tengah bangsa Persia. Di ibu 
kota yang baru ini al-Manshur melakukan konsolidasi dan penertiban pemerintahannya, di antaranya 
dengan membuat semacam lembaga eksekutif dan yudikatif. Di bidang pemerintahan, dia menciptakan 
tradisi baru dengan mengangkat Wazir sebagai koordinator dari kementrian yang ada, Wazir pertama 
yang diangkat adalah Khalid bin Barmak, berasal dari Balkh, Persia. Dia juga membentuk lembaga 
protokol negara, sekretaris negara, dan kepolisian negara di samping membenahi angkatan bersenjata. Dia 
menunjuk Muhammad ibn Abdurrahman sebagai hakim pada lembaga kehakiman negara. Jawatan pos 
yang sudah ada sejak masa dinasti Bani Umayyah ditingkatkan peranannya dengan tambahan tugas. 
Kalau dulu hanya sekadar untuk mengantar surat. Pada masa al-Manshur, jawatan pos ditugaskan untuk 
menghimpun seluruh informasi di daerah-daerah sehingga administrasi kenegaraan dapat berjalan lancar. 
Para direktur jawatan pos bertugas melaporkan tingkah laku gubernur setempat kepada khalifah. 
Khalifah al-Manshur berusaha menaklukkan kembali daerah-daerah yang sebelumnya 
membebaskan diri dari pemerintah pusat, dan memantapkan keamanan di daerah perbatasan. Di antara 
usaha-usaha tersebut adalah merebut benteng-benteng di Asia, kota Malatia, 
wilayah Coppadocia dan Cicilia pada tahun 756-758 M. Ke utara bala tentaranya melintasi pegunungan 
Taurus dan mendekati selat Bosphorus. Di pihak lain, dia berdamai dengan kaisar Constantine V dan 
selama gencatan senjata 758-765 M, Bizantium membayar upeti tahunan. Bala tentaranya juga 
berhadapan dengan pasukan Turki Khazar di Kaukasus, Daylami di laut Kaspia, Turki di bagian 
lain Oxus, dan India. 
Pada masa al-Manshur ini, pengertian khalifah kembali berubah. Dia berkata: Innama anii Sulthan Allah 
fi ardhihi (sesungguhnya saya adalah kekuasaan Tuhan di bumi-Nya), dengan demikian, konsep khilafah 
dalam pandangannya dan berlanjut ke generasi sesudahnya merupakan mandat dari Allah, bukan dari 
manusia, bukan pula sekadar pelanjut Nabi sebagaimana pada masa al- Khulafa' al-Rasyiduun. Di 
samping itu, berbeda dari daulat Bani Umayyah, khalifah-khalifah Abbasiyah memakai "gelar takhta", 
seperti al-Manshur, dan belakangan gelar takhta ini lebih populer daripada nama yang sebenarnya. 
Kalau dasar-dasar pemerintahan daulah Abbasiyah diletakkan dan dibangun oleh Abu al-Abbas 
as-Saffah dan al-Manshur, maka puncak keemasan dari dinasti ini berada pada tujuh khalifah sesudahnya, 
yaitu al-Mahdi (775-785 M), al-Hadi (775- 786 M), Harun Ar-Rasyid (786-809 M), al-Ma'mun (813-833 





Pada masa al-Mahdi perekonomian mulai meningkat dengan peningkatan di sektor pertanian 
melalui irigasi dan peningkatan hasil pertambangan seperti perak, emas, tembaga dan besi. Terkecuali itu 
dagang transit antara Timur dan Barat juga banyak membawa kekayaan. Bashrah menjadi pelabuhan yang 
penting. 
Popularitas daulah Abbasiyah mencapai puncaknya pada zaman khalifah Harun Ar-
Rasyid Rahimahullah (786-809 M) dan puteranya al-Ma'mun (813-833 M). Kekayaan negara banyak 
dimanfaatkan Harun al-Rasyid untuk keperluan sosial, dan mendirikan rumah sakit, lembaga pendidikan 
dokter, dan farmasi. Pada masanya sudah terdapat paling tidak sekitar 800 orang dokter. Di samping itu, 
pemandian-pemandian umum juga dibangun. Kesejahteraan, sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan serta kesusasteraan berada pada zaman keemasannya. Pada masa inilah 
negara Islam menempatkan dirinya sebagai negara terkuat dan tak tertandingi. 
Al-Ma'mun, pengganti Harun Ar-Rasyid, dikenal sebagai khalifah yang sangat cinta kepada ilmu 
filsafat. Pada masa pemerintahannya, penerjemahan buku-buku asing digalakkan. Untuk menerjemahkan 
buku-buku Yunani, ia menggaji penerjemah-penerjemah dari golongan Kristen dan penganut agama lain 
yang ahli (wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah). Ia juga banyak mendirikan sekolah, salah satu 
karya besarnya yang terpenting adalah pembangunan Baitul Hikmah, pusat penerjemahan yang berfungsi 
sebagai perguruan tinggi dengan perpustakaan yang besar. Pada masa Al-Ma'mun inilah Baghdad mulai 
menjadi pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan. 
Al-Mu'tasim, khalifah berikutnya (833-842 M), memberi peluang besar kepada orang-
orang Turki untuk masuk dalam pemerintahan, keterlibatan mereka dimulai sebagai tentara pengawal. 
Tidak seperti pada masa Daulah Umayyah, dinasti Abbasiyah mengadakan perubahan sistem ketentaraan. 
Praktik orang-orang muslim mengikuti perang sudah terhenti. Tentara dibina secara khusus menjadi 
prajurit-prajurit profesional. Dengan demikian, kekuatan militer dinasti Bani Abbas menjadi sangat kuat. 
Walaupun demikian, dalam periode ini banyak tantangan dan gerakan politik yang mengganggu stabilitas, 
baik dari kalangan Bani Abbas sendiri maupun dari luar. Gerakan-gerakan itu seperti gerakan sisa-sisa 
Bani Umayyah dan kalangan intern Bani Abbas, revolusi al-Khawarij di Afrika Utara, 
gerakan Zindiq di Persia, gerakan Syi'ah, dan konflik antarbangsa dan aliran pemikiran keagamaan, 
semuanya dapat dipadamkan. 
Bani Abbasiyah pada periode pertama lebih menekankan pembinaan peradaban dan 
kebudayaan Islam daripada perluasan wilayah. Inilah perbedaan pokok antara Bani Abbas dan Bani 
Umayyah. Di samping itu, ada pula ciri-ciri menonjol dinasti Bani Abbas yang tak terdapat pada zaman 
Bani Umayyah. 
Dengan berpindahnya ibu kota ke Baghdad, pemerintahan Bani Abbas menjadi jauh dari 





periode pertama dan ketiga pemerintahan Abbasiyah, pengaruh kebudayaan Persia sangat kuat, dan pada 
periode kedua dan keempat bangsa Turki sangat dominan dalam politik dan pemerintahan dinasti ini. 
Dalam penyelenggaraan negara, pada masa Bani Abbas ada jabatan wazir, yang membawahi 
kepala-kepala departemen. Jabatan ini tidak ada di dalam pemerintahan Bani Umayyah. Ketentaraan 
profesional baru terbentuk pada masa pemerintahan Bani Abbas. Sebelumnya, belum ada tentara khusus 
yang profesional. Sebagaimana diuraikan di atas, puncak perkembangan kebudayaan dan 
pemikiran Islam terjadi pada masa pemerintahan Bani Abbas. Akan tetapi, tidak berarti seluruhnya 
berawal dari kreativitas penguasa Bani Abbas sendiri. Sebagian di antaranya sudah dimulai sejak awal 
kebangkitan Islam. Dalam bidang pendidikan, misalnya, di awal Islam, lembaga pendidikan sudah mulai 
berkembang. Ketika itu, lembaga pendidikan terdiri dari dua tingkat: Maktab/Kuttab dan masjid, 
yaitu lembaga pendidikan terendah, tempat anak-anak mengenal dasar-dasar bacaan, hitungan dan tulisan; 
dan tempat para remaja belajar dasar-dasar ilmu agama, seperti tafsir, hadits, fiqh dan bahasa. 
Tingkat pendalaman, dimana para pelajar yang ingin memperdalam ilmunya, pergi keluar daerah 
menuntut ilmu kepada seorang atau beberapa orang ahli dalam bidangnya masing-masing. Pada 
umumnya, ilmu yang dituntut adalah ilmu-ilmu agama. Pengajarannya berlangsung di masjid-masjid atau 
di rumah-rumah ulama bersangkutan. Bagi anak penguasa pendidikan bisa berlangsung di istana atau di 
rumah penguasa tersebut dengan memanggil ulama ahli ke sana. 
Lembaga-lembaga ini kemudian berkembang pada masa pemerintahan Bani Abbas, dengan 
berdirinya perpustakaan dan akademi. Perpustakaan pada masa itu lebih merupakan sebuah universitas, 
karena di samping terdapat kitab-kitab, di sana orang juga dapat membaca, menulis, dan berdiskusi. 
Perkembangan lembaga pendidikan itu mencerminkan terjadinya perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Hal ini sangat ditentukan oleh perkembangan bahasa Arab, baik sebagai bahasa administrasi 
yang sudah berlaku sejak zaman Bani Umayyah, maupun sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Di samping 
itu, kemajuan itu paling tidak, juga ditentukan oleh dua hal, yaitu: Terjadinya asimilasi antara bangsa 
Arab dengan bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu mengalami perkembangan dalam bidang ilmu 
pengetahuan. Pada masa pemerintahan Bani Abbas, bangsa-bangsa non-Arab banyak yang masuk Islam. 
Asimilasi berlangsung secara efektif dan bernilai guna. Bangsa-bangsa itu memberi saham tertentu dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam. Pengaruh Persia, sebagaimana sudah disebutkan, sangat 
kuat di bidang pemerintahan. Di samping itu, bangsa Persia banyak berjasa dalam perkembangan ilmu, 
filsafat, dan sastra. Pengaruh India terlihat dalam bidang kedokteran, ilmu matematika dan astronomi. 
Sedangkan pengaruh Yunani masuk melalui terjemahan-terjemahan dalam banyak bidang ilmu, terutama 
filsafat. 
Gerakan terjemahan yang berlangsung dalam tiga fase. Fase pertama, pada masa khalifah al-





bidang astronomi dan manthiq. Fase kedua berlangsung mulai masa khalifah al-Ma'mun hingga tahun 300 
H. Buku-buku yang banyak diterjemahkan adalah dalam bidang filsafat dan kedokteran. Fase ketiga 
berlangsung setelah tahun 300 H, terutama setelah adanya pembuatan kertas. Bidang-bidang ilmu yang 
diterjemahkan semakin meluas. 
Pengaruh dari kebudayaan bangsa yang sudah maju tersebut, terutama melalui gerakan 
terjemahan, bukan saja membawa kemajuan di bidang ilmu pengetahuan umum, tetapi juga ilmu 
pengetahuan agama. Dalam bidang tafsir, sejak awal sudah dikenal dua metode, penafsiran pertama, 
tafsir bi al-ma'tsur, yaitu interpretasi tradisional dengan mengambil interpretasi dari Nabi dan para 
sahabat. Kedua, tafsir bi al-ra'yi, yaitu metode rasional yang lebih banyak bertumpu kepada pendapat dan 
pikiran daripada hadits dan pendapat sahabat. Kedua metode ini memang berkembang pada masa 
pemerintahan Bani Abbas. Akan tetapi jelas sekali bahwa tafsir dengan metode bi al-ra'yi, (tafsir 
rasional), sangat dipengaruhi oleh perkembangan pemikiran filsafat dan ilmu pengetahuan. Hal yang sama 
juga terlihat dalam ilmu fiqh dan terutama dalam ilmu teologi. Perkembangan logika di kalangan umat 
Islam sangat memengaruhi perkembangan dua bidang ilmu tersebut. 
Imam-imam madzhab hukum yang empat hidup pada masa pemerintahan Abbasiyah 
pertama. Imam Abu Hanifah Rahimahullah (700-767 M) dalam pendapat-pendapat hukumnya 
dipengaruhi oleh perkembangan yang terjadi di Kufah, kota yang berada di tengah-tengah 
kebudayaan Persia yang hidup kemasyarakatannya telah mencapai tingkat kemajuan yang lebih tinggi. 
Karena itu, mazhab ini lebih banyak menggunakan pemikiran rasional daripada hadits. Muridnya dan 
sekaligus pelanjutnya, Abu Yusuf, menjadi Qadhi al-Qudhat pada zaman Harun Ar-Rasyid. Berbeda 
dengan Imam Abu Hanifah, Imam Malik Rahimahullah (713-795 M) banyak menggunakan hadits dan 
tradisi masyarakat Madinah. Pendapat dua tokoh mazhab hukum itu ditengahi oleh Imam 
Syafi'i Rahimahullah (767-820 M), dan Imam Ahmad ibn Hanbal Rahimahullah (780-855 M) yang 
mengembalikan sistem madzhab dan pendapat akal semata kepada hadits Nabi serta memerintahkan para 
muridnya untuk berpegang kepada hadits Nabi serta pemahaman para sahabat Nabi. Hal ini mereka 
lakukan untuk menjaga dan memurnikan ajaran Islam dari kebudayaan serta adat istiadat orang-orang 
non-Arab. Di samping empat pendiri madzhab besar tersebut, pada masa pemerintahan Bani Abbas 
banyak para mujtahid lain yang mengeluarkan pendapatnya secara bebas dan mendirikan madzhab-nya 
pula. Akan tetapi, karena pengikutnya tidak berkembang, pemikiran dan mazhab itu hilang bersama 
berlalunya zaman. 
Aliran-aliran sesat yang sudah ada pada masa Bani Umayyah, 
seperti Khawarij, Murji'ah dan Mu'tazilah pun ada. Akan tetapi perkembangan pemikirannya masih 
terbatas. Teologi rasional Mu'tazilah muncul di ujung pemerintahan Bani Umayyah. Namun, pemikiran-





Abbas periode pertama, setelah terjadi kontak dengan pemikiran Yunani yang membawa 
pemikiran filsafat dan rasionalisme dalam Islam. Tokoh perumus pemikiran Mu'tazilah yang terbesar 
adalah Abu al-Huzail al-Allaf (135-235 H/752-849M) dan al-Nazzam (185-221 H/801-
835M). Asy'ariyah, aliran tradisional di bidang teologi yang dicetuskan oleh Abu al-Hasan al-
Asy'ari (873-935 M) yang lahir pada masa Bani Abbas ini juga banyak sekali terpengaruh oleh logika 
Yunani. Ini terjadi, karena Al-Asy'ari sebelumnya adalah pengikut Mu'tazilah. Hal yang sama berlaku 
pula dalam bidang sastra. Penulisan hadits, juga berkembang pesat pada masa Bani Abbas. Hal itu 
mungkin terutama disebabkan oleh tersedianya fasilitas dan transportasi, sehingga memudahkan para 
pencari dan penulis hadits bekerja. 
Pengaruh gerakan terjemahan terlihat dalam perkembangan ilmu pengetahuan umum, terutama di 
bidang astronomi, kedokteran, filsafat, kimia dan sejarah. Dalam lapangan astronomi terkenal nama al-
Fazari sebagai astronom Islam yang pertama kali menyusun astrolobe. Al-Farghani, yang dikenal 
di Eropa dengan nama Al-Faragnus, menulis ringkasan ilmu astronomi yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa Latin oleh Gerard Cremona dan Johannes Hispalensis. Dalam lapangan kedokteran dikenal 
nama ar-Razi dan Ibnu Sina. Ar-Razi adalah tokoh pertama yang membedakan antara penyakit cacar 
dengan measles. Dia juga orang pertama yang menyusun buku mengenai kedokteran anak. Sesudahnya, 
ilmu kedokteraan berada di tangan Ibn Sina. Ibnu Sina yang juga seorang filosof berhasil menemukan 
sistem peredaran darah pada manusia. Di antara karyanya adalah al-Qoonuun fi al-Thibb yang merupakan 
ensiklopedi kedokteran paling besar dalam sejarah. 
Dalam bidang optikal Abu Ali al-Hasan ibn al-Haitsami, yang di Eropa dikenal dengan 
nama Alhazen, terkenal sebagai orang yang menentang pendapat bahwa mata mengirim cahaya ke benda 
yang dilihat. Menurut teorinya yang kemudian terbukti kebenarannya bendalah yang mengirim cahaya ke 
mata. Di bidang kimia, terkenal nama Jabir ibn Hayyan. Dia berpendapat bahwa logam seperti timah, besi 
dan tembaga dapat diubah menjadi emas atau perak dengan mencampurkan suatu zat tertentu. Di bidang 
matematika terkenal nama Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi, yang juga mahir dalam 
bidang astronomi. Dialah yang menciptakan ilmu aljabar. Kata aljabar berasal dari judul bukunya, al-
Jabr wa al-Muqoibalah. Dalam bidang sejarah terkenal nama al-Mas'udi. Dia juga ahli dalam 
ilmu geografi. Di antara karyanya adalah Muuruj al-Zahab wa Ma'aadzin al-Jawahir. 
Tokoh-tokoh terkenal dalam bidang filsafat, antara lain al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd. Al-
Farabi banyak menulis buku tentang filsafat, logika, jiwa, kenegaraan, etika dan interpretasi terhadap 
filsafat Aristoteles. Ibn Sina juga banyak mengarang buku tentang filsafat, yang terkenal di antaranya 
ialah asy-Syifa'. Ibnu Rusyd yang di Barat lebih dikenal dengan nama Averroes, banyak berpengaruh di 
Barat dalam bidang filsafat, sehingga di sana terdapat aliran yang disebut dengan Averroisme. Pada masa 





satu inovasi besar pada masa ini adalah diterjemahkannya karya-karya di bidang pengetahuan, sastra, 
dan filosofi dari Yunani, Persia, dan Hindustan. 
Banyak golongan pemikir lahir zaman ini, banyak di antara mereka bukan Islam dan 
bukan Arab Muslim. Mereka ini memainkan peranan yang penting dalam menterjemahkan dan 
mengembangkan karya Kesusasteraan Yunani dan Hindu, dan ilmu zaman pra-Islam kepada 
masyarakat Kristen Eropa. Sumbangan mereka ini menyebabkan seorang ahli filsafat Yunani yaitu 
Aristoteles terkenal di Eropa. Tambahan pula, pada zaman ini menyaksikan penemuan ilmu 
geografi, matematika, dan astronomi seperti Euclid dan Claudius Ptolemy. Ilmu-ilmu ini kemudiannya 
diperbaiki lagi oleh beberapa tokoh Islam seperti Al-Biruni dan sebagainya. 
Demikianlah kemajuan politik dan kebudayaan yang pernah dicapai oleh 
pemerintahan Islam pada masa klasik, kemajuan yang tidak ada tandingannya di kala itu. Pada masa ini, 
kemajuan politik berjalan seiring dengan kemajuan peradaban dan kebudayaan, sehingga Islam mencapai 
masa keemasan, kejayaan dan kegemilangan. Masa keemasan ini mencapai puncaknya terutama pada 
masa kekuasaan Bani Abbas periode pertama, namun setelah periode ini berakhir, peradaban Islam juga 
mengalami masa kemunduran. Wallahul Musta‟an. 
 
Pengaruh Mamluk 
Kekhalifahan Abbasiyah adalah yang pertama kali mengorganisasikan penggunaan tentara-
tentara budak yang disebut Mamluk pada abad ke-9. Dibentuk oleh Al-Ma'mun, tentara-tentara budak ini 
didominasi oleh bangsa Turki tetapi juga banyak diisi oleh bangsa Berber dari Afrika 
Utara dan Slav dari Eropa Timur. Ini adalah suatu inovasi sebab sebelumnya yang digunakan adalah 
tentara bayaran dari Turki. 
Bagaimanapun tentara Mamluk membantu sekaligus menyulitkan kekhalifahan Abbasiyah. 
karena berbagai kondisi yang ada di umat muslim saat itu pada akhirnya kekhalifahan ini hanya menjadi 
simbol dan bahkan tentara Mamluk ini, yang kemudian dikenal dengan Bani Mamalik berhasil berkuasa, 
yang pada mulanya mengambil inisiatif merebut kekuasaan kerajaan Ayyubiyyah yang pada masa itu 
merupakan kepanjangan tangan dari khilafah Bani Abbas, hal ini disebabkan karena para penguasa 
Ayyubiyyah waktu itu kurang tegas dalam memimpin kerajaan. Bani Mamalik ini mendirikan kesultanan 
sendiri di Mesir dan memindahkan ibu kota dari Baghdad ke Cairo setelah berbagai serangan dari 
tentara tartar dan kehancuran Baghdad sendiri setelah serangan Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan. 
Walaupun berkuasa Bani Mamalik tetap menyatakan diri berada di bawah kekuasaan (simbolik) 
kekhalifahan, dimana khalifah Abbasiyyah tetap sebagai kepala negara. 
 





Faktor lain yang menyebabkan peran politik Bani Abbas menurun adalah perebutan kekuasaan di 
pusat pemerintahan, dengan membiarkan jabatan tetap dipegang bani Abbas, karena khalifah sudah 
dianggap sebagai jabatan keagamaan yang sakral dan tidak bisa diganggu gugat lagi, sedangkan 
kekuasaan dapat didirikan di pusat maupun daerah yang jauh dari pusat pemerintahan dalam bentuk 
dinasti-dinasti kecil yang merdeka. Di antara faktor lain yang menyebabkan peran politik Bani Abbas 
menurun adalah perebutan kekuasaan di pusat pemerintahan. Hal ini sebenarnya juga terjadi pada 
pemerintahan-pemerintahan Islam sebelumnya. Tetapi, apa yang terjadi pada pemerintahan Abbasiyah 
berbeda dengan yang terjadi sebelumnya. 
Pada masa pemerintahan Bani Abbas, perebutan kekuasaan sering terjadi, terutama di awal 
berdirinya. Akan tetapi, pada masa-masa berikutnya, seperti terlihat pada periode kedua dan seterusnya, 
meskipun khalifah tidak berdaya, tidak ada usaha untuk merebut jabatan khilafah dari tangan Bani Abbas. 
Yang ada hanyalah usaha merebut kekuasaannya dengan membiarkan jabatan khalifah tetap dipegang 
Bani Abbas. Hal ini terjadi karena khalifah sudah dianggap sebagai jabatan keagamaan yang sakral dan 
tidak bisa diganggu gugat lagi. Sedangkan kekuasaan dapat didirikan di pusat maupun di daerah yang 
jauh dari pusat pemerintahan dalam bentuk dinasti-dinasti kecil yang merdeka. Tentara Turki berhasil 
merebut kekuasaan tersebut. Di tangan mereka khalifah bagaikan boneka yang tak bisa berbuat apa-apa. 
Bahkan merekalah yang memilih dan menjatuhkan khalifah sesuai dengan keinginan politik mereka. 
Setelah kekuasaan berada di tangan orang-orang Turki pada periode kedua, pada periode ketiga (334-447 
H/l055 M), daulah Abbasiyah berada di bawah pengaruh kekuasaan Bani Buwaih yang berpaham Syi'ah. 
 
Pengaruh Bani Seljuk 
Setelah jatuhnya kekuasaan Bani Buwaih ke tangan Bani Seljuk atau Salajiqah Al-Kubro (Seljuk 
Agung), posisi dan kedudukan khalifah Abbasiyah sedikit lebih baik, paling tidak kewibawaannya dalam 
bidang agama dikembalikan bahkan mereka terus menjaga keutuhan dan keamanan untuk membendung 
paham Syi'ah dan mengembangkan manhaj Sunni yang dianut oleh mereka. 
 
Kemunduran 
Faktor-faktor penting yang menyebabkan kemunduran Bani Abbas pada masa ini, sehingga 
banyak daerah memerdekakan diri diantaranya adalah Luasnya wilayah kekuasaan daulah Abbasiyyah 
sementara komunikasi pusat dengan daerah sulit dilakukan. Bersamaan dengan itu, tingkat saling percaya 
di kalangan para penguasa dan pelaksana pemerintahan sangat rendah. Dengan profesionalisasi angkatan 
bersenjata, ketergantungan khalifah kepada mereka sangat tinggi. Keuangan negara sangat sulit karena 
biaya yang dikeluarkan untuk tentara bayaran sangat besar. Pada saat kekuatan militer menurun, khalifah 





BAB IV  
MASA DISINTEGRASI (1000-1250) M 
A. Dinasti-dinasti yang memerdekakan Diri dari Bagdad 
Akibat dari kebijaksanaan yang lebih menekankan pembinaan peradaban dan kebudayaan Islam 
daripada persoalan politik itu, provinsi-provinsi tertentu di pinggiran mulai lepas dari genggaman 
penguasa Bani Abbas, dengan berbagai cara di antaranya pemberontakan yang dilakukan oleh pemimpin 
lokal dan mereka berhasil memperoleh kemerdekaan penuh. 
Disintegrasi dalam bidang politik sebenarnya sudah mulai terjadi di akhir zaman Bani Umayyah. 
Akan tetapi berbicara tentang politik Islam dalam lintasan sejarah, akan terlihat perbedaan antara 
pemerintahan Bani Umayyah dengan pemerintahan Bani Abbas. Wilayah kekuasaan Bani Umayyah, 
mulai dari awal berdirinya sampai masa keruntuhannya, sejajar dengan batas-batas wilayah 
kekuasaan Islam. Hal ini tidak seluruhnya benar untuk diterapkan pada pemerintahan Bani Abbas. 
Kekuasaan dinasti ini tidak pernah diakui di Spanyol dan seluruh Afrika Utara, kecuali Mesir yang 
bersifat sebentar-sebentar dan kebanyakan bersifat nominal. Bahkan dalam kenyataannya, banyak daerah 
tidak dikuasai khalifah. Secara riil, daerah-daerah itu berada di bawah kekuasaan gubernur-gubernur 
provinsi bersangkutan. Hubungannya dengan khilafah ditandai dengan pembayaran pajak. 
Ada kemungkinan bahwa para khalifah Abbasiyah sudah cukup puas dengan pengakuan nominal dari 
provinsi-provinsi tertentu, dengan pembayaran upeti itu. Alasannya adalah:  Mungkin para khalifah tidak 
cukup kuat untuk membuat mereka tunduk kepadanya. Penguasa Bani Abbas lebih menitik beratkan 
pembinaan peradaban dan kebudayaan daripada politik dan ekspansi. 
Akibat dari kebijaksanaan yang lebih menekankan pembinaan peradaban dan kebudayaan Islam 
daripada persoalan politik itu, provinsi-provinsi tertentu di pinggiran mulai lepas dari genggaman 
penguasa Bani Abbas. Ini bisa terjadi dalam salah satu dari dua cara seorang pemimpin lokal memimpin 
suatu pemberontakan dan berhasil memperoleh kemerdekaan penuh, seperti daulah Bani 
Umayyah di Spanyol dan Bani Idrisiyyah di Marokko. 
Seseorang yang ditunjuk menjadi gubernur oleh khalifah, kedudukannya semakin bertambah 
kuat, seperti daulah Aghlabiyyah di Tunisia dan Thahiriyyah di Khurasan. Kecuali Bani Umayyah di 
Spanyol dan Bani Idrisiyyah di Marokko, provinsi-provinsi itu pada mulanya tetap patuh membayar upeti 
selama mereka menyaksikan Baghdad stabil dan khalifah mampu mengatasi pergolakan-pergolakan yang 
muncul. Namun pada saat wibawa khalifah sudah memudar mereka melepaskan diri dari kekuasaan 
Baghdad. Mereka bukan saja menggerogoti kekuasaan khalifah, tetapi beberapa di antaranya bahkan 





Menurut Ibnu Khaldun, sebenarnya keruntuhan kekuasaan Bani Abbas mulai terlihat sejak awal 
abad kesembilan. Fenomena ini mungkin bersamaan dengan datangnya pemimpin-pemimpin yang 
memiliki kekuatan militer di provinsi-provinsi tertentu yang membuat mereka benar-benar independen. 
Kekuatan militer Abbasiyah waktu itu mulai mengalami kemunduran. Sebagai gantinya, para penguasa 
Abbasiyah mempekerjakan orang-orang profesional di bidang kemiliteran, khususnya 
tentara Turki dengan sistem perbudakan baru seperti diuraikan di atas. Pengangkatan anggota militer 
Turki ini, dalam perkembangan selanjutnya teryata menjadi ancaman besar terhadap kekuasaan khalifah. 
Apalagi pada periode pertama pemerintahan dinasti Abbasiyah, sudah muncul fanatisme kebangsaan 
berupa gerakan syu'u arabiyah (kebangsaan/anti Arab). 
Gerakan inilah yang banyak memberikan inspirasi terhadap gerakan politik, di samping 
persoalan-persoalan keagamaan. Tampaknya, para khalifah tidak sadar akan bahaya politik dari fanatisme 
kebangsaan dan aliran keagamaan itu, sehingga meskipun dirasakan dalam hampir semua segi kehidupan, 
seperti dalam kesusasteraan dan karya-karya ilmiah, mereka tidak bersungguh-sungguh menghapuskan 
fanatisme tersebut, bahkan ada di antara mereka yang justru melibatkan diri dalam konflik kebangsaan 
dan keagamaan itu. 
Masa disintegrasi ini terjadi setelah pemerintahan periode pertama Bani Abbasiyah mencapai 
masa keemasannya, pada masa berikutnya pemerintahan dinasti ini mulai menurun, terutama di bidang 
politik. Dimana salah satu sebabnya adalah kecenderungan penguasa untuk hidup mewah dan kelemahan 
khalifah dalam memimpin roda pemerintahan. 
Berakhirnya kekuasaan Dinasti Seljuk atas Baghdad atau khilafah Abbasiyah merupakan awal 
dari periode kelima. Pada periode ini, khalifah Abbasiyah tidak lagi berada di bawah kekuasaan suatu 
dinasti tertentu, walaupun banyak sekali dinasti Islam berdiri. Ada di antaranya yang cukup besar, namun 
yang terbanyak adalah dinasti kecil. Para khalifah Abbasiyah, sudah merdeka dan berkuasa kembali, 
tetapi hanya di Baghdad dan sekitarnya. Wilayah kekuasaan khalifah yang sempit ini menunjukkan 
kelemahan politiknya. Pada masa inilah tentara Mongol dan Tartar menyerang Baghdad. Baghdad dapat 
direbut dan dihancur luluhkan tanpa perlawanan yang berarti. Kehancuran Baghdad akibat serangan 
tentara Mongol ini awal babak baru dalam sejarah Islam, yang disebut masa pertengahan. 
Sebagaimana terlihat dalam periodisasi khilafah Abbasiyah, masa kemunduran dimulai sejak 
periode kedua. Namun, faktor-faktor penyebab kemunduran itu tidak datang secara tiba-tiba. Benih-
benihnya sudah terlihat pada periode pertama, hanya karena khalifah pada periode ini sangat kuat, benih-
benih itu tidak sempat berkembang. Dalam sejarah kekuasaan Bani Abbas terlihat bahwa apabila khalifah 
kuat, para menteri cenderung berperan sebagai kepala pegawai sipil, tetapi jika khalifah lemah, mereka 





menyebabkan khilafah Abbasiyah menjadi mundur, masing-masing faktor tersebut saling berkaitan satu 
sama lain. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Persaingan antar Bangsa; 
Khilafah Abbasiyah didirikan oleh Bani Abbas yang bersekutu dengan orang-orang Persia. 
Persekutuan dilatar belakangi oleh persamaan nasib kedua golongan itu pada masa Bani 
Umayyah berkuasa. Keduanya sama-sama tertindas. Setelah khilafah Abbasiyah berdiri, dinasti Bani 
Abbas tetap mempertahankan persekutuan itu. Menurut Ibnu Khaldun, ada dua sebab dinasti Bani Abbas 
memilih orang-orang Persia daripada orang-orang Arab. 
Sulit bagi orang-orang Arab untuk melupakan Bani Umayyah. Pada masa itu mereka merupakan 
warga kelas satu. Orang-orang Arab sendiri terpecah belah dengan adanya ashabiyah (kesukuan). Dengan 
demikian, khilafah Abbasiyah tidak ditegakkan di atas ashabiyah tradisional. 
Meskipun demikian, orang-orang Persia tidak merasa puas. Mereka menginginkan sebuah dinasti 
dengan raja dan pegawai dari Persia pula. Sementara itu bangsa Arab beranggapan bahwa darah yang 
mengalir di tubuh mereka adalah darah (ras) istimewa dan mereka menganggap rendah bangsa non-Arab 
('ajam). 
Selain itu, wilayah kekuasaan Abbasiyah pada periode pertama sangat luas, meliputi berbagai 
bangsa yang berbeda, seperti Maroko, Mesir, Syria, Irak, Persia, Turki, dan India. Mereka disatukan 
dengan bangsa Semit. Kecuali Islam, pada waktu itu tidak ada kesadaran yang merajut elemen-elemen 
yang bermacam-macam tersebut dengan kuat. Akibatnya, di samping fanatisme kearaban, muncul juga 
fanatisme bangsa-bangsa lain yang melahirkan gerakan syu'ubiyah. 
Fanatisme kebangsaan ini tampaknya dibiarkan berkembang oleh penguasa. Sementara itu, para 
khalifah menjalankan sistem perbudakan baru. Budak-budak bangsa Persia atau Turki dijadikan pegawai 
dan tentara. Mereka diberi nasab dinasti dan mendapat gaji. Oleh Bani Abbas, mereka dianggap sebagai 
hamba. Sistem perbudakan ini telah mempertinggi pengaruh bangsa Persia dan Turki. Karena jumlah dan 
kekuatan mereka yang besar, mereka merasa bahwa negara adalah milik mereka; mereka mempunyai 
kekuasaan atas rakyat berdasarkan kekuasaan khalifah. Kecenderungan masing-masing bangsa untuk 
mendominasi kekuasaan sudah dirasakan sejak awal khalifah Abbasiyah berdiri. Akan tetapi, karena para 
khalifah adalah orang-orang kuat yang mampu menjaga keseimbangan kekuatan, stabilitas politik dapat 
terjaga. Setelah al-Mutawakkil, seorang khalifah yang lemah, naik takhta, dominasi tentara Turki tak 
terbendung lagi. Sejak itu kekuasaan Bani Abbas sebenarnya sudah berakhir. Kekuasaan berada di tangan 
orang-orang Turki. Posisi ini kemudian direbut oleh Bani Buwaih, bangsa Persia, pada periode ketiga, dan 
selanjutnya beralih kepada Dinasti Seljuk pada periode keempat, sebagaimana diuraikan terdahulu. 
Munculnya dinasti-dinasti yang lahir dan ada yang melepaskan diri dari kekuasaan Baghdad pada 





Yang berbangsa Persia; 
Bani Thahiriyyah di Khurasan, (205-259 H/820-872 M). 
Bani Shafariyah di Fars, (254-290 H/868-901 M). 
Bani Samaniyah di Transoxania, (261-389 H/873-998 M). 
Bani Sajiyyah di Azerbaijan, (266-318 H/878-930 M). 
Bani Buwaih, bahkan menguasai Baghdad, (320-447 H/ 932-1055 M). 
Yang berbangsa Turki; 
Thuluniyah di Mesir, (254-292 H/837-903 M). 
Ikhsyidiyah di Turkistan, (320-560 H/932-1163 M). 
Ghaznawiyah di Afganistan, (351-585 H/962-1189 M). 
Bani Seljuk/Salajiqah dan cabang-cabangnya: 
a. Seljuk besar, atau Seljuk Agung, didirikan oleh Rukn al-Din Abu Thalib Tuqhril Bek ibn Mikail 
ibn Seljuk ibn Tuqaq. Seljuk ini menguasai Baghdad dan memerintah selama sekitar 93 tahun 
(429-522H/1037-1127 M). 
Dan Sulthan Alib Arselan Rahimahullah memenangkan Perang Salib ke I atas kaisar Romanus IV dan 
berhasil menawannya. 
b. Seljuk Kinnan di Kirman, (433-583 H/1040-1187 M). 
c. Seljuk Syria atau Syam di Syria, (487-511 H/1094-1117 M). 
d. Seljuk Irak di Irak dan Kurdistan, (511-590 H/1117-1194 M). 
e. Seljuk Ruum atau Asia kecil di Asia tengah(Jazirah Anatolia), (470-700 H/1077-1299 M). 
 
Yang berbangsa Kurdi; 
al-Barzuqani, (348-406 H/959-1015 M).Abu 'Ali, (380-489 H/990-1095 M). 
al-Ayyubiyyah, (564-648 H/1167-1250 M), didirikan oleh Sulthan Shalahuddin al-ayyubi setelah 
keberhasilannya memenangkan Perang Salib periode ke III. 
 
Yang berbangsa Arab; 
Idrisiyyah di Maghrib, (172-375 H/788-985 M). 
Aghlabiyyah di Tunisia (184-289 H/800-900 M). 
Dulafiyah di Kurdistan, (210-285 H/825-898 M). 
'Alawiyah di Thabaristan, (250-316 H/864-928 M). 
Hamdaniyah di Aleppo dan Maushil, (317-394 H/929- 1002 M). 
Mazyadiyyah di Hillah, (403-545 H/1011-1150 M). 





Mirdasiyyah di Aleppo, (414-472 H/1023-1079 M). 
Yang mengaku dirinya sebagai khilafah:[sunting | sunting sumber] 
Umayyah di Spanyol. 
Fatimiyah di Mesir. 
Dari latar belakang dinasti-dinasti itu, tampak jelas adanya persaingan antarbangsa, terutama 
antara Arab, Persia dan Turki. Di samping latar belakang kebangsaan, dinasti-dinasti itu juga dilatar 
belakangi paham keagamaan, ada yang berlatar belakang Syi'ah maupun Sunni. 
 
Kemerosotan Ekonomi 
Khilafah Abbasiyah juga mengalami kemunduran di bidang ekonomi bersamaan dengan 
kemunduran di bidang politik. Pada periode pertama, pemerintahan Bani Abbas merupakan pemerintahan 
yang kaya. Dana yang masuk lebih besar dari yang keluar, sehingga Baitul-Mal penuh dengan harta. 
Pertambahan dana yang besar diperoleh antara lain dari al-Kharaj, semacam pajak hasil bumi. 
Setelah khilafah memasuki periode kemunduran, pendapatan negara menurun sementara pengeluaran 
meningkat lebih besar. Menurunnya pendapatan negara itu disebabkan oleh makin menyempitnya wilayah 
kekuasaan, banyaknya terjadi kerusuhan yang mengganggu perekonomian rakyat. diperingannya pajak 
dan banyaknya dinasti-dinasti kecil yang memerdekakan diri dan tidak lagi membayar upeti. Sedangkan 
pengeluaran membengkak antara lain disebabkan oleh kehidupan para khalifah dan pejabat semakin 
mewah. Jenis pengeluaran makin beragam dan para pejabat melakukan korupsi. Kondisi politik yang 
tidak stabil menyebabkan perekonomian negara morat-marit. Sebaliknya, kondisi ekonomi yang buruk 
memperlemah kekuatan politik dinasti Abbasiyah kedua, faktor ini saling berkaitan dan tak terpisahkan. 
 
Munculnya aliran-aliran sesat dan fanatisme kesukuan 
Fanatisme keagamaan berkaitan erat dengan persoalan kebangsaan. Karena cita-cita 
orang Persia tidak sepenuhnya tercapai, kekecewaan mendorong sebagian mereka mempropagandakan 
ajaran Manuisme, Zoroasterisme dan Mazdakisme. Munculnya gerakan yang dikenal dengan 
gerakan Zindiq ini menggoda rasa keimanan para khalifah. Al-Mansur berusaha keras memberantasnya, 
bahkan Al-Mahdi merasa perlu mendirikan jawatan khusus untuk mengawasi kegiatan orang-orang 
Zindiq dan melakukan mihnah dengan tujuan memberantas bid'ah. Akan tetapi, semua itu tidak 
menghentikan kegiatan mereka. Konflik antara kaum beriman dengan golongan Zindiq berlanjut mulai 
dari bentuk yang sangat sederhana seperti polemik tentang ajaran, sampai kepada konflik bersenjata yang 






Pada saat gerakan ini mulai tersudut, pendukungnya banyak berlindung di balik ajaran Syi'ah, sehingga 
banyak aliran Syi'ah yang dipandang ghulat (ekstrem) dan dianggap menyimpang oleh penganut Syi'ah 
sendiri. Aliran Syi'ah memang dikenal sebagai aliran politik dalam Islam yang berhadapan dengan 
paham Ahlussunnah. Antara keduanya sering terjadi konflik yang kadang-kadang juga melibatkan 
penguasa. Al-Mutawakkil, misalnya, memerintahkan agar makam Husein Ibn 
Ali di Karballa dihancurkan. Namun anaknya, al-Muntashir (861-862 M.), kembali memperkenankan 
orang Syi'ah "menziarahi" makam Husein tersebut. Syi'ah pernah berkuasa di dalam khilafah Abbasiyah 
melalui Bani Buwaih lebih dari seratus tahun. Dinasti Idrisiyah di Marokko dan 
khilafah Fathimiyah di Mesir adalah dua dinasti Syi'ah yang memerdekakan diri 
dari Baghdad yang Sunni. 
Konflik yang dilatarbelakangi agama tidak terbatas pada konflik 
antara muslim dan zindiq atau Ahlussunnah dengan Syi'ah saja, tetapi juga antar aliran 
dalam Islam. Mu'tazilah yang cenderung rasional dituduh sebagai pembuat bid'ah oleh golongan salafy. 
Perselisihan antara dua golongan ini dipertajam oleh al-Ma'mun, khalifah ketujuh dinasti Abbasiyah (813-
833 M), dengan menjadikan Mu'tazilah sebagai mazhab resmi negara dan melakukan mihnah.  
Pada masa al-Mutawakkil (847-861 M), aliran Mu'tazilah dibatalkan sebagai aliran negara dan 
golongan Sunni kembali naik daun. Tidak tolerannya pengikut Hanbali terhadap Mu'tazilah yang rasional 
dipandang oleh tokoh-tokoh ahli filsafat telah menyempitkan horizon intelektual padahal para salaf telah 
berusaha untuk mengembalikan ajaran Islam secara murni sesuai dengan yang dibawa oleh Rasulullah. 
Aliran Mu'tazilah bangkit kembali pada masa Bani Buwaih. Namun pada masa Dinasti 
Seljuk yang menganut paham Sunni, penyingkiran golongan Mu'tazilah mulai dilakukan secara 
sistematis. Dengan didukung penguasa aliran Asy'ariyah tumbuh subur dan berjaya. Pikiran-pikiran al-
Ghazali yang mendukung aliran ini menjadi ciri utama paham Ahlussunnah. Pemikiran-pemikiran 
tersebut mempunyai efek yang tidak menguntungkan bagi pengembangan kreativitas intelektual Islam 
konon sampai sekarang. 
Berkenaan dengan konflik keagamaan itu, Syed Ameer Ali mengatakan: 
“Agama Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam seperti juga agama Isa „alaihis salaam, terkeping-
keping oleh perpecahan dan perselisihan dari dalam. Perbedaan pendapat mengenai soal-soal abstrak 
yang tidak mungkin ada kepastiannya dalam suatu kehidupan yang mempunyai akhir, selalu 
menimbulkan kepahitan yang lebih besar dan permusuhan yang lebih sengit dari perbedaan-perbedaan 
mengenai hal-hal yang masih dalam lingkungan pengetahuan manusia. Soal kehendak bebas manusia... 
telah menyebabkan kekacauan yang rumit dalam Islam ...Pendapat bahwa rakyat dan kepala agama 







Ancaman dari Luar 
Apa yang disebutkan di atas adalah faktor-faktor internal. Di samping itu, ada pula faktor-faktor 
eksternal yang menyebabkan khilafah Abbasiyah lemah dan akhirnya hancur. Perang Salib yang 
berlangsung beberapa gelombang atau periode dan menelan banyak korban. 
Serangan tentara Mongol ke wilayah kekuasaan Islam. Sebagaimana telah disebutkan, orang-
orang Kristen Eropa terpanggil untuk ikut berperang setelah Paus Urbanus II (1088-1099 M) 
mengeluarkan fatwanya. Perang Salib itu juga membakar semangat perlawanan orang-orang Kristen yang 
berada di wilayah kekuasaan Islam. Namun, di antara komunitas-komunitas Kristen Timur, 
hanya Armenia dan Maronit Lebanon yang tertarik dengan Perang Salib dan melibatkan diri dalam tentara 
Salib. Pengaruh perang salib juga terlihat dalam penyerbuan tentara Mongol. Disebutkan bahwa Hulagu 
Khan, panglima tentara Mongol, sangat membenci Islam karena ia banyak dipengaruhi oleh orang-
orang Budha dan Kristen Nestorian. Gereja-gereja Kristen berasosiasi dengan orang-orang Mongol yang 
anti Islam itu dan diperkeras di kantong-kantong ahlul-kitab. Tentara Mongol, setelah menghancur 
leburkan pusat-pusat Islam, ikut memperbaiki Yerusalem. 
 
Perang Salib  
Perang Salib ini terjadi pada tahun 1095 M, saat Paus Urbanus II berseru kepada 
umat Kristen di Eropa untuk melakukan perang suci, untuk memperoleh kembali keleluasaan berziarah 
di Baitul Maqdis yang dikuasai oleh Penguasa Seljuk, serta menghambat pengaruh dan invasi dari 
tentara Muslim atas wilayah Kristen. Sebagaimana sebelumhnya tentara Sulthan Alp 
Arselan Rahimahullah tahun 464 H (1071 M), yang hanya berkekuatan 20.000
[1]
 – 30.000 
[2]
 prajurit, 
dalam peristiwa ini berhasil mengalahkan tentara Romawi yang berjumlah 40.000
[2]
 – 70.000 terdiri dari 
tentara Romawi, Ghuz, al-Akraj, al-Hajr, Prancis dan Armenia, peristiwa ini dikenal dengan peristiwa 
Manzikert. 
Walaupun umat Islam berhasil mempertahankan daerah-daerahnya dari tentara Salib, namun 
kerugian yang mereka derita banyak sekali, karena peperangan itu terjadi di wilayahnya. Kerugian-
kerugian ini mengakibatkan kekuatan politik umat Islam menjadi lemah. Dalam kondisi demikian mereka 
bukan menjadi bersatu, tetapi malah terpecah belah. Banyak daulah kecil yang memerdekakan diri dari 
pemerintahan pusat Abbasiyah di Baghdad. 
Serangan Bangsa Mongol dan Jatuhnya Baghdad 
Pada tahun 565 H/1258 M, tentara Mongol yang berkekuatan sekitar 200.000 orang tiba di salah 
satu pintu Baghdad. Khalifah Al-Musta'shim, penguasa terakhir Bani Abbas di Baghdad (1243 - 1258), 





Pada saat yang kritis tersebut, wazir khilafah Abbasiyah, Ibn Alqami, seorang Syi'ah ingin 
mengambil kesempatan dengan menipu khalifah. la mengatakan kepada khalifah, "Saya telah menemui 
mereka untuk perjanjian damai. Hulagu Khan ingin mengawinkan anak perempuannya dengan Abu Bakr 
Ibn Mu'tashim, putera khalifah. Dengan demikian, Hulagu Khan akan menjamin posisimu. la tidak 
menginginkan sesuatu kecuali kepatuhan, sebagaimana kakek-kakekmu terhadap sulthan-sulthan Seljuk". 
Khalifah menerima usul itu, la keluar bersama beberapa orang pengikut dengan membawa 
mutiara, permata dan hadiah-hadiah berharga lainnya untuk diserahkan kepada Hulagu Khan. Hadiah-
hadiah itu dibagi-bagikan Hulagu kepada para panglimanya. Keberangkatan khalifah disusul oleh para 
pembesar istana yang terdiri dari ahli fikih dan orang-orang terpandang. Tetapi, sambutan Hulagu Khan 
sungguh di luar dugaan khalifah. Apa yang dikatakan wazirnya temyata tidak benar. Mereka semua, 
termasuk wazir sendiri, dibunuh dengan leher dipancung secara bergiliran. 
Dengan pembunuhan yang kejam ini berakhirlah kekuasaan Abbasiyah di Baghdad. Kota 
Baghdad sendiri dihancurkan rata dengan tanah, sebagaimana kota-kota lain yang dilalui tentara Mongol 
tersebut. Walaupun sudah dihancurkan, Hulagu Khan memantapkan kekuasaannya di Baghdad selama 
dua tahun, sebelum melanjutkan gerakan ke Syria dan Mesir. 
Jatuhnya kota Baghdad pada tahun 1258 M ke tangan bangsa Mongol bukan saja mengakhiri 
kekuasaan khilafah Bani Abbasiyah di sana, tetapi juga merupakan awal dari masa kemunduran politik 
dan peradaban Islam, karena Bagdad sebagai pusat kebudayaan dan peradaban Islam yang sangat kaya 
dengan khazanah ilmu pengetahuan itu ikut pula lenyap dibumihanguskan oleh pasukan Mongol yang 
dipimpin Hulaghu Khan tersebut. 
 
Kronologi Kekhalifahan Bani Abbasiyyah 
750 - Abu al-Abbas al-Saffah menjadi Khalifah pertama Bani Abbasiyah. 
752 - Bermulanya Kekhalifahan Bani Abbasiyah. 
755 - Pemberontakan Abdullah bin Ali. Pembunuhan Abu Muslim. 
756 - Abd ar-Rahman I mendirikan kerajaan Bani Umayyah di Spanyol. 
763 - Pembangunan kota Bagdad. Kekalahan tentara Abbasiyyah di Spanyol. 
786 - Harun ar-Rasyid menjadi Khalifah. 
792 - Serangan ke utara Prancis. 
800 - Kaidah keilmuan mulai terbentuk. Aljabar diciptakan oleh Al-Khawarizmi. 
805 - Kampanye melawan Byzantium. Merebut Pulau Rhodes dan Siprus. 
809 - wafatnya Harun ar-Rasyid. al-Amin dilantik menjadi khalifah. 





869 - Pemberontakan Zanj. Pemberontakan yang pertama dan salah satu yang terbesar di Kekhalifahan 
Abbasiyah oleh kaum budak.  
1000 - Masjid Besar Cordoba dibangun. 
1005 - Multan dan Ghur ditawan. 
1055 - Baghdad dikuasai oleh tentara Turki Seljuk. Pemerintahan Abbasiyah-Seljuk dimulai sampai 
sekitar tahun 1258 ketika tentara Mongol menghancurkan Baghdad. 
1071 - Peristiwa Manzikert. Sultan Alp Arselan berhasil mengalahkan gabungan tentara salib yang 
dipimpin oleh Kaisar Romanos IV Diogenes. 
1072 - Sultan Alp Arselan berhasil menguasai Asia Tengah (Anatolia). dan meneruskan kepungannya 
terhadap kerajaan Byzantium. 
1085 - Tentara Kristen menawan Toledo, Spanyol. 
1091 - Bangsa Norman merebut Sisilia, pemerintahan Muslim di sana berakhir. 
1095 - Perang Salib pertama dimulai. 
1099 - Tentara Salib merebut Baitulmuqaddis. Mereka membunuh semua penduduknya. 
1144 - Nur al-Din merebut Edessa dari tentara Salib. Perang Salib Kedua dimulai. 
1187 - Salahuddin Al-Ayubbi merebut Baitulmuqaddis dari tentara Salib. Perang Salib Ketiga dimulai. 
1194 - Tentara Muslim merebut Delhi, India. 
1236 - Tentara Salib merebut Cordoba, Spanyol. 
1258 - Tentara Mongol menyerang dan memusnahkan Baghdad. Ribuan penduduk terbunuh. Kejatuhan 



















ISLAM DI SPANYOL DAN PENGARUHNYA TERHADAP RENAISANS DI EROPA 
A. Masuknya Islam ke Spanyol 
Spanyol adalah negara dengan populasi 41 juta jiwa. Kini 99 persen dari penduduknya beragama 
Katolik Roma. Yang beragama Islam kurang dari satu persen populasi. Itu pun hanya berada di wilayah 
tertentu dan banyak di antaranya para imigran Afrika Utara. Jejak Islam selama ratusan tahun bisa 




Islam pertama kali masuk ke Spanyol ketika negara tersebut diduduki umat Islam pada zaman 
khalifah Al-Walid (705-715 M), salah seorang khalifah dari Bani Umayyah yang berpusat di Damaskus. 
Damaskus adalah tempat umat Islam menguasai Afrika Utara sebelumnya. Sejarah mengenal tiga nama 
dalam penaklukan Spanyol. Yakni Tharif ibn Malik, Thariq ibn Ziyad, dan Musa ibn Nushair. 
Di awal abad ke-8, pasukan dari Afrika Utara datang di Spanyol. Penduduk Eropa Barat 
menyebutnya sebagai bangsa Moor, yang tak lain adalah orang Arab. Mereka ini menyapu Afrika Utara 
dari tanah airnya di Timur Tengah. Termasuk mengislamkan penduduk Maroko. Tahun 711, Tariq ibn 
Ziyad, gubernur Tangier, menyeberangi Spanyol beserta 12 ribu tentaranya. Mereka mendarat di 
Gibraltar. 
Tempat ini juga disebut Jabal Tariq atau Gunung Tariq, sebagai bentuk penghormatan pada 
dirinya. Mereka datang atas undangan masyarakat Visiogothic untuk membantu melawan Raja Roderic. 
Roderic meninggal dalam peperangan tersebut dan Spanyol berakhir tanpa pemimpin. Tariq kembali ke 
Maroko. Tapi setahun kemudian yakni tahun 712, Musa ibn Nushair, salah satu gubernur Muslim di 
Afrika Utara, datang di Spanyol bersama tentaranya. Dengan tujuan untuk menduduki kawasan tersebut. 
Dalam waktu tiga tahun, Nushair menaklukkan seluruh wilayah pegunungan di bagian utara. Ia 
kemudian melanjutkan penaklukannya ke Prancis, tapi terhenti di Poitiers pada tahun 732. Al Andalus, 
demikian orang Islam Spanyol kerap disebut. Mereka ini terorganisasi di bawah pemerintahan sipil yang 
religius dari khalifah di Damaskus. 
Gubernur Spanyol umumnya orang Suriah, yang kerangka dan referensi politiknya sangat 
dipengaruhi praktik-praktik masa Bizantium. Pada masa itu, pemeluk Islam bertambah. Termasuk di 
antaranya masyarakat Spanyol sendiri. Demikian juga dengan penduduk di kawasan perdesaan. Meski 
demikian, masih ada komunitas Kristen Roma yang menetap di perkotaan. 
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Selain itu tercatat juga masyarakat Yahudi. Populasi mereka mencapai lima persen dari total penduduk. 
Masyarakat Yahudi ini memainkan peran yang penting dalam perdagangan hingga pendidikan kala itu. 
Pada tahun 756, Dinasti Ummayah di Damaskus berakhir dan kekhalifahan dialihkan ke Baghdad oleh 
Dinasti Abbasiyah. 
Salah seorang pangeran Ummayah, Abd al Rahman, pergi ke Spanyol dan mendirikan 
kekhalifahan di Cordoba. Dinasti ini bertahan selama 250 tahun dan tercatat sebagai salah satu 
pemerintahan Islam yang gemilang. Sedikit gambaran tentang Cordoba: Di abad ke-10, populasi Cordoba 
mencapai 500 ribu jiwa. Bandingkan dengan jumlah penduduk Paris yang hanya 38 ribu saat itu. 
Kota Cordoba memiliki 700 masjid, 60 ribu rumah mewah dan 70 perpustakaan. Perpustakaan ini 
dikelola secara profesional dengan mempekerjakan para peneliti dan memiliki 500 ribu manuskrip. 
Cordoba saat itu memiliki 900 tempat mandi umum dan jalanan Cordoba tercatat sebagai jalanan pertama 
di Eropa yang memiliki penerangan kota. 
Lima mil dari kota terdapat kediaman khalifah, Madinat al-Zahra. Bangunan ini dibangun dari batu-batu 
berkelas seperti onyx. Pembangunannya membutuhkan waktu 40 tahun dengan biaya sepertiga dari 








Noria (kincir air) Albolafia di Sungai Guadalquivir, Cordoba, Spanyol, merupakan salah satu warisan 
prestise umat Islam. - (http://www.mihrabislamicart.com) 
 
Ketika Hisham II, yang merupakan cucu Abd al Rahman, mewarisi tahta tahun 976 pada usia 12 
tahun, tugas tersebut diwalikan kepada Ibnu Abi Amir. Ia dikenal juga dengan nama Al Mansur dan 
memegang hak tersebut selama tahun 981-1002. Selama 20 tahun, kekuasaan utama kekhalifahan ada di 
tangan penguasa diktator ini. 
Kekhalifahan Cordoba tidak berlangsung lama dalam kepemimpinan Al Mansur. Lawan politik 
mulai menuntut hak atas tahta. Demikian juga dengan para bangsawan dan komandan tentara. Tuntutan 
ini menceraiberaikan kekuasaan Cordoba atas Spanyol. Beberapa wilayah seperti Sevilla, Granada, 
Valaencia, dan Zaragoza menjadi lebih kuat. Meski demikian pergolakan di antara mereka semakin 
menguat. 
Sementara di sisi lain, kekuasaan wilayah Kristen kian menguat. Pada tahun 1469, terjadi 
pernikahan antara Ferdinand dari Aragon (1452-1516) dan Isabella dari Castile (1451-1504). Pernikahan 
ini mengukuhkan kekuatan kelompok Kristen. Sejarah sendiri mencatat Ferdinand dan Isabella sebagai 
pasangan yang memulai penghancuran Islam di Spanyol. Tahun 1492, Ferdinand dan Isabella menguasai 
Granada dan mengukuhkan diri mereka sebagai Raja Katolik. Tahun ini juga ditandai sebagai tahun 
pengusiran orang Islam keturunan Arab di Spanyol. 
Sebenarnya, dibanding negara Eropa lainnya saat itu, Spanyol adalah negara yang heterogen. Dan 
heterogenitas ini dijaga dengan baik pada masa kejayaan Islam. Tapi, ketika kekuasaan Islam jatuh, 
masyarakat Muslim khususnya di Granada diberikan pilihan. Meninggalkan tempat tinggalnya, atau 
pindah menjadi pemeluk Kristen. 
Ketika pilihan tersebut diberikan, banyak kaum Yahudi yang memilih untuk memeluk Kristen. 
Meski demikian masih banyak Muslim yang bertahan dengan keyakinannya walaupun itu dilakukan 
diam-diam. Selama beberapa generasi mereka hidup sebagai petani dan tukang kayu. Setelah tahun 1525, 
seluruh penduduk Spanyol secara resmi sudah memeluk agama Kristen. Tapi perpindahan agama yang 
sifatnya memaksa, melahirkan peleburan yang tidak menyeluruh di kalangan masyarakat Spanyol. Selain 
itu ada regulasi bernama Pureza de Sangre, yakni keharusan berdarah asli Spanyol untuk bisa menduduki 
posisi penting di pemerintahan dan gereja. Kebijakan ini dimaksudkan untuk mencegah munculnya 
kembali kekuatan lama di Spanyol. 
 
 
B. Perkembangan Islam di Spanyol 





Periode pertama;Dalam periode ini Spanyol dipimpin oleh para wali yang dipilih oleh khalifah 
Bani Umayyah, situasi politik belum stabil sempurna, masih terdapat banyak gangguan dari dalam 
maupun dari luar.Gangguan dalam negeri merupakan gangguan yang bersal dari para elite penguasa. 
Adapun gangguan yang berasal dari luar adalah gangguan yang berasal dari sisa-sisa musuh Islam yang 
berada di daerah pegunungan di Spanyol. 
Periode kedua; Dalam periode kedua Spanyol dipimpin oleh pemerintahan bani Abbasiyah di 
kota Baghdad. Amir pertama yaitu oleh abdurrahman I yang dikenal dengan abdurrahman Ad-Dakhil. 
Abdurrahman Ad-Dakhil merupakan seorang keturunan Bani Umayyah. Kemudian Abdurrahman Ad-
Dakhil mendirikan dinasti Umayyah di Spanyol. 
Pada periode ini, umat Islam mencapai kemajuan dalam bidang politik maupun dalam peradaban. Salah 
satu buktinya yaitu masjid Cordova yang didirikan oleh Abdurrahman ad-Dakhil serta sekolah-sekolah di 
kota-kota Spanyol. 
Periode ketiga; Periode ini dipimpin oleh Abdurrahman III yang bergelar "An-Nashir". Spanyol 
dipimpin oleh seorang khalifah. Dimasa inilah Spanyol mencapai kemajuan dan puncak kejayaan hingga 
menandingi Daulah Abbasiyah di Baghdad dengan mendirikan Universirtas Cordova. 
Periode keempat; Pada periode ini Spanyol terpecah belah menjadi beberapa negara. Dan pada 
pada periode ini juga mengalami pertikaian intern. Bahkan ada diantara pihak-pihak yang bertikai 
mereka meminta bantuan kepada raja Kristen. Namun dunia intelektualnya masih terus berkembang. 
Periode kelima; Pada periode ini kekuasaan islam di Spanyol dipimpin oleh para penguasa yang 
lemah. Hal tersebut berakibat kaum Kristen menguasai beberapa wilayah kekuasaan Islam. Dan akhirnya 
pada tahun 1238 M Kristen berhasil menguasai Cordova selanjutnya pada tahun 1248 berhasil 
menguasai sevilla.dan akhirnya lama kelamaan hampir seluruh wilayah kekuasaan Islam di Spanyol 
direbut oleh Kristen. 
Periode keenam; Pada periode ini Islam hanya berkuasa di kota Granada yang dipimpin oleh 
sebuah dinasti yang bernama Dinasti Ahmar. Ini merupakan pertahanan terakhir Islam di Spanyol. 
Namun kondisi politik dinasti tersebut tidak benar-benar stabil terjadi banyak perselisihan didalamnya. 
Hal tersebut memicu terjadinya sebuah pemberontakan. Hingga Abu Abdullah yang tak setuju dengan 
pengangkatan saudaranya sebagai raja menggantikan ayahnya yang membuatnya meminta bantuan 
kepada raja Ferdinand dan Issabella. 
Raja Ferdinand membantu Abu Abdullah untuk naik tahta. Akhirnya raja Ferdinand dan Issabella 





menghadapi serangan dari Ferdinan membuatnya menyerahkan kekuasaan Islam kepada Ferdinand. 
Dan dia akhirnya pergi ke Afrika utara. Disinilah berakhirnya kekuasaan Islam di Spanyol. 
 
C. Kemajuan Peradaban Islam di Spanyol 
Umat Islam di Spanyol telah mencapai kejayaan yang gemilang, banyak prestasi yang mereka 
peroleh, bahkan pengaruhnya membawa Eropa dan juga dunia kepada kemajuan yang lebih kompleks, 
terutama dalam hal kemajuan intelektual. 
Dalam masa lebih dari tujuh abad kekuasaan Islam di Spanyol, umat Islam telah mencapai 
kejayaannya di sana. Banyak prestasi yang mereka peroleh, bahkan pengaruhnya membawa Eropa, dan 
kemudian dunia, kepada kemajuan yang lebih kompleks. 
1. Kemajuan Intelektual 
Spanyol adalah negeri yang subur. Kesuburan itu mendatangkan penghasilan ekonomi yang 
tinggi dan pada gilirannya banyak menghasilkan pemikir. Masyarakat Spanyol Islam merupakan 
masyarakat majemuk yang terdiri dari komunitas-komunitas Arab (Utara dan Selatan), al-Muwalladun 
(orang-orang Spanyol yang masuk Islam), Barbar (umat Islam yang berasal dari Afrika Utara), al-
Shaqalibah (penduduk daerah antara Konstantinopel dan Bulgaria yang menjadi tawanan Jerman dan 
dijual kepada penguasa Islam untuk dijadikan tentara bayaran), Yahudi, Kristen Muzareb yang 
berbudaya Arab, dan Kristen yang masih menentang kehadiran Islam. Semua komunitas itu, kecuali yang 
terakhir, memberikan saham intelektual terhadap terbentuknya lingkungan budaya Andalus yang 
melahirkan Kebangkitan Ilmiah, sastra, dan pembangunan fisik di Spanyol. 
a. Filsafat 
Islam di Spanyol telah mencatat satu lembaran budaya yang sangat brilian dalam 
bentangan sejarah Islam. Ia berperan sebagai jembatan penyeberangan yang dilalui ilmu pengetahuan 
Yunani-Arab ke Eropa pada abad ke-12. Minat terhadap filsafat dan ilmu pengetahuan mulai 
dikembangkan pada abad ke-9 M selama pemerintahan penguasa Bani Umayyah yang ke-5, Muhammad 
ibn Abdurrahman (832-886 M). 
Atas inisiatif al-Hakam (961-976 M), karya-karya ilmiah dan filosofis diimpor dari Timur dalam 
jumlah besar, sehingga Cordova dengan perpustakaan dan universitas-universitasnya mampu menyaingi 
Baghdad sebagai pusat utama ilmu pengetahuan di dunia Islam. Apa yang dilakukan oleh para pemimpin 






Tokoh utama pertama dalam sejarah filsafat Arab-Spanyol adalah Abu Bakr Muhammad ibn al-
Sayigh yang lebih dikenal dengan Ibn Bajjah. Dilahirkan di Saragosa, ia pindah ke Sevilla dan Granada. 
Meninggal karena keracunan di Fez tahun 1138 M dalam usia yang masih muda. Seperti al-Farabi dan 
Ibn Sina di Timur, masalah yang dikemukakannya bersifat etis dan eskatologis. Magnum opusnya adalah 
Tadbir al-Mutawahhid. 
Tokoh utama kedua adalah Abu Bakr ibn Thufail, penduduk asli Wadi Asy, sebuah dusun kecil di 
sebelah timur Granada dan wafat pada usia lanjut tahun 1185 M. Ia banyak menulis masalah 
kedokteran, astronomi dan filsafat. Karya filsafatnya yang sangat terkenal adalah Hay ibn Yaqzhan. 
Bagian akhir abad ke-12 M menjadi saksi munculnya seorang pengikut Aristoteles yang terbesar 
di gelanggang filsafat dalam Islam, yaitu Ibn Rusyd dari Cordova. Ia lahir tahun 1126 M dan meninggal 
tahun 1198 M. Ciri khasnya adalah kecermatan dalam menafsirkan naskah-naskah Aristoteles dan 
kehati-hatian dalam menggeluti masalah-masalah menahun tentang keserasian filsafat dan agama. Dia 
juga ahli fiqh dengan karyanya Bidayah al- Mujtahid. 
 
b. Sains 
IImu-ilmu kedokteran, musik, matematika, astronomi, kimia dan lain-lain juga berkembang 
dengan baik. Abbas ibn Famas termasyhur dalam ilmu kimia dan astronomi. Ialah orang pertama yang 
menemukan pembuatan kaca dari batu. Ibrahim ibn Yahya al-Naqqash terkenal dalam ilmu astronomi. Ia 
dapat menentukan waktu terjadinya gerhana matahari dan menentukan berapa lamanya. Ia juga 
berhasil membuat teropong modern yang dapat menentukan jarak antara tata surya dan bintang-
bintang. Ahmad ibn Ibas dari Cordova adalah ahli dalam bidang obat-obatan. Umm al-Hasan bint Abi 
Ja'far dan saudara perempuan al-Hafidz adalah dua orang ahli kedokteran dari kalangan wanita. 
Dalam bidang sejarah dan geografi, wilayah Islam bagian barat melahirkan banyak pemikir 
terkenal, Ibn Jubair dari Valencia (1145-1228 M) menulis tentang negeri-negeri muslim Mediterania dan 
Sicilia dan Ibn Batuthah dari Tangier (1304-1377 M) mencapai Samudera Pasai dan Cina. Ibn al-Khatib 
(1317-1374 M) menyusun riwayat Granada, sedangkan Ibn Khaldun dari Tunis adalah perumus filsafat 
sejarah. Semua sejarawan di atas bertempat tinggal di Spanyol, yang kemudian pindah ke Afrika. Itulah 
sebagian nama-nama besar dalam bidang sains. 
 
c. Fiqih 
Dalam bidang fiqh, Spanyol Islam dikenal sebagai penganut mazhab Maliki. Yang 





ditentukan oleh Ibn Yahya yang menjadi Qadhi pada masa Hisyam Ibn Abdurrahman. Ahli-ahli Fiqh 
lainnya diantaranya adalah Abu Bakr ibn al-Quthiyah, Munzir Ibn Sa'id al-Baluthi dan Ibn Hazm yang 
terkenal. 
 
d. Musik dan Kesenian 
Dalam bidang musik dan suara, Spanyol Islam mencapai kecemerlangan dengan tokohnya al-
Hasan Ibn Nafi yang dijiluki Zaryab. Setiap kali diselenggarkan pertemuan dan jamuan, Zaryab selalu 
tampil mempertunjukkan kebolehannya. Ia juga terkenal sebagai penggubah lagu. Ilmu yang dimiliknya 
itu diturunkan kepada anak-anaknya baik pria maupun wanita, dan juga kepada budak-budak, sehingga 
kemasyhurannya tersebar luas. 
 
e. Bahasa dan Sastra 
Bahasa Arab telah menjadi bahasa administrasi dalam pemerintahan Islam di Spanyol. Hal itu 
dapat diterima oleh orang-orang Islam dan non-Islam. Bahkan, penduduk asli Spanyol menomorduakan 
bahasa asli mereka. Mereka juga banyak yang ahli dan mahir dalam bahasa Arab, baik keterampilan 
berbicara maupun tata bahasa. Mereka itu antara lain: Ibn Sayyidih, Ibn Malik pengarang Aljiyah, Ibn 
Khuruf, Ibn al-Hajj, Abu Ali al-Isybili, Abu al-Hasan Ibn Usfur, dan Abu Hayyan al-Ghamathi. Seiring 
dengan kemajuan bahasa itu, karya-karya sastra bermunculan, seperti Al-'Iqd al-Farid karya Ibn Abd 
Rabbih, al-Dzakhirahji Mahasin Ahl al-Jazirah oleh Ibn Bassam, Kitab al-Qalaid buah karya al-Fath ibn 
Khaqan, dan banyak lagi yang lain. 
 
2. Kemegahan Pembangunan Fisik 
Aspek-aspek pembangunan fisik yang mendapat perhatian ummat Islam sangat banyak. Dalam 
perdagangan, jalan-jalan dan pasar-pasar dibangun. Bidang pertanian demikian juga. Sistem irigasi baru 
diperkenalkan kepada masyarakat Spanyol yang tidak mengenal sebelumnya. Dam-dam, kanal-kanal, 
saluran sekunder, tersier, dan jembatan-jembatan air didirikan. Tempat-tempat yang tinggi, dengan 
begitu, juga mendapat jatah air. 
Orang-orang Arab memperkenalkan pengaturan hidrolik untuk tujuan irigasi. Kalau dam 
digunakan untuk mengecek curah air, waduk (kolam) dibuat untuk konservasi (penyimpanan air). 
Pengaturan hydrolik itu dibangun dengan memperkenalkan roda air (water wheel) asal Persia yang 
dinamakan naurah (Spanyol: Noria). Disamping itu, orang-orang Islam juga memperkenalkan pertanian 





Industri, disamping pertanian dan perdagangan, juga merupakan tulang punggung ekonomi 
Spanyol Islam. Diantaranya adalah tekstil, kayu, kulit, logam, dan industri barang-barang tembikar. 
Namun demikian, pembangunan-pembangunan fisik yang paling menonjol adalah 
pembangunan gedung-gedung, seperti pembangunan kota, istana, masjid, pemukiman, dan taman-
taman. Diantara pembangunan yang megah adalah masjid Cordova, kota al-Zahra, Istana Ja'fariyah di 
Saragosa, tembok Toledo, istana al-Makmun, masjid Seville, dan istana al-Hamra di Granada. 
 
a. Cordova 
Cordova adalah ibu kota Spanyol sebelum Islam, yang kemudian diambil alih oleh Bani Umayyah. 
Oleh penguasa muslim, kota ini dibangun dan diperindah. Jembatan besar dibangun di atas sungai yang 
mengalir di tengah kota. Taman-taman dibangun untuk menghiasi ibu kota Spanyol Islam itu. Pohon-
pohon dan bunga-bunga diimpor dari Timur. Di seputar ibu kota berdiri istana-istana yang megah yang 
semakin mempercantik pemandangan, setiap istana dan taman diberi nama tersendiri dan di puncaknya 
terpancang istana Damsik. Diantara kebanggaan kota Cordova lainnya adalah masjid Cordova. Menurut 
ibn al-Dala'i, terdapat 491 masjid di sana. Disamping itu, ciri khusus kota-kota Islam adalah adanya 
tempat-tempat pemandian. Di Cordova saja terdapat sekitar 900 pemandian. Di sekitarnya berdiri 
perkampungan-perkampungan yang indah. Karena air sungai tak dapat diminum, penguasa muslim 
mendirikan saluran air dari pegunungan yang panjangnya 80 Km. 
b. Granada 
Granada adalah tempat pertahanan terakhir ummat Islam di Spanyol. Di sana berkumpul sisa-
sisa kekuatan Arab dan pemikir Islam. Posisi Cordova diambil alih oleh Granada di masa-masa akhir 
kekuasaan Islam di Spanyol. Arsitektur-arsitektur bangunannya terkenal di seluruh Eropa. Istana al-
Hamra yang indah dan megah adalah pusat dan puncak ketinggian arsitektur Spanyol Islam. Istana itu 
dikelilingi taman-taman yang tidak kalah indahnya. Kisah tentang kemajuan pembangunan fisik ini masih 
bisa diperpanjang dengan kota dan istana al-Zahra, istana al-Gazar, menara Girilda dan lain-lain. 
3. Faktor-faktor Pendukung Kemajuan 
Spanyol Islam, kemajuannya sangat ditentukan oleh adanya penguasa-penguasa yang kuat dan 
berwibawa, yang mampu mempersatukan kekuatan-kekuatan umat Islam, seperti Abdurrahman al-
Dakhil, Abdurrahman al-Wasith dan Abdurrahman al-Nashir. 
Keberhasilan politik pemimpin-pemimpin tersebut ditunjang oleh kebijaksanaan penguasa-penguasa 





di Spanyol dalam hal ini adalah Muhammad ibn Abdurrahman (852-886) dan al-Hakam II al-Muntashir 
(961-976). 
Toleransi beragama ditegakkan oleh para penguasa terhadap penganut agama Kristen dan 
Yahudi, sehingga mereka ikut berpartisipasi mewujudkan peradaban Arab Islam di Spanyol. Untuk 
orang-orang Kristen, sebagaimana juga orang-orang Yahudi, disediakan hakim khusus yang menangani 
masalah sesuai dengan ajaran agama mereka masing-masing. 
Masyarakat Spanyol Islam merupakan masyarakat majemuk, terdiri dari berbagai komunitas, baik agama 
maupun bangsa. Dengan ditegakkannya toleransi beragama, komunitas-komunitas itu dapat bekerja 
sama dan menyumbangkan kelebihannya masing masing. 
Meskipun ada persaingan yang sengit antara Abbasiyah di Baghdad dan Umayyah di Spanyol, 
hubungan budaya dari Timur dan Barat tidak selalu berupa peperangan. Sejak abad ke-11 M dan 
seterusnya, banyak sarjana mengadakan perjalanan dari ujung barat wilayah Islam ke ujung timur, 
sambil membawa buku-buku dan gagasan-gagasan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun umat Islam 
terpecah dalam beberapa kesatuan politik, terdapat apa yang disebut kesatuan budaya dunia Islam. 
Perpecahan politik pada masa Muluk al- Thawa'if dan sesudahnya tidak menyebabkan 
mundurnya peradaban. Masa itu, bahkan merupakan puncak kemajuan ilmu pengetahuan, kesenian, 
dan kebudayaan Spanyol Islam. Setiap dinasti (raja) di Malaga, Toledo, Sevilla, Granada, dan lain-lain 
berusaha menyaingi Cordova. Kalau sebelumnya Cordova merupakan satu-satunya pusat ilmu dan 
peradaban Islam di Spanyol, Muluk al Thawa'if berhasil mendirikan pusat-pusat peradaban baru yang 
diantaranya justru lebih maju. 
 
D. Penyebab Kemunduran dan Kehancuran Islam di Spanyol 
Suatu kebudayaan tentu akan mengalami pasang surut sebagaimana berputarnya sebuah roda, 
kadang diatas kadang juga dibawah. Hal ini merupakan sudah menjadi hukum alam. Demikian juga 
dengan kekuasaan sebuah imperium, satu saat dia muncul, berkembang pesat, lalu jatuh dan hilang. 
Kekuasaan Islam di Spanyol telah banyak memberikan sumbangan yang tak ternilai harganya 
bagi peradaban dunia saat ini. Tetapi imperium yang begitu besar akhirnya mengalami nasib yang sangat 
memilukan. Ada beberapa faktor penyebab kemunduran yang akhirnya membawa kehancuran Islam di 
Spanyol, diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, munculnya khalifah-khalifah yang lemah.  
Masa kejayaan Islam di Spanyol dimulai dari periode Abd. Rahman III yang kemudian dilanjutkan 





pendiri perpustakaan (K. Ali, 1981: 311). Pada masa kedua penguasa tersebut keadaan politik dan 
ekonomi mengalami puncak kejayaan dan kestabilan. Namun kejayaan pada massa ini tidak bertahan 
lagi setelah wafatnya Hakam II dan kemudian digantikan oleh Hisyam II yang masih berusia 11 tahun.  
Dalam usia yang sangat muda ini Hisyam II harus memikul tanggung jawab yang sangat berat. 
Oleh sebab itu dalam mengatur pemerintahan Hisyam II dikendalikan ibunya dengan dibantu oleh 
Muhammad Ibn Abi Umar yang bergelar Hajib Al-Mansyur yang ambisius dan haus kekuasaan. Sejak saat 
itu, khalifah hanya dijadikan boneka oleh A-Mansyur dan para penggantinya.  
Setelah Al-MAnsyur wafat jabatannya digantikan oleh anaknya yaitu Abd. Malik Al-Muzaffar dan 
pengganti Al-Muzaffar adalah Abd. Rahman yang merupakan penguasa yang tidak cakap, gemar 
berfoya-foya, ia adalah penguasa yang tidak disenangi oleh rakyatnya, sehingga negara menjadi tidak 
stabil dan lambat laun mengalami kemunduran. 
Kedua, konflik antara Islam dan Kristen. Setelah melakukan Spanyol, para penguasa muslim 
tidak menjalankan kebijakan islamisasi secara sempurna. Penduduk Spanyol dibiarkan memeluk 
agamanya, mempertahankan hukum dan tradisi mereka. Penguasa Islam hanya mewajibkan mereka 
membayar upeti dan tidak memberontak. Kebijakan ini ternyata menjadi boomerang.  
Penduduk Spanyol menggalang kekuatan untuk melawan penguasa Islam. Pertentangan Islam 
dan Kristen tak pernah berhenti sampai jatuhnya kekuasaan Islam. Orang-orang Kristen selalu merasa 
bahwa kehadiran umat Islam merupakan ancaman bagi mereka. Setelah kekuasaan Islam melemah, satu 
persatu kota-kota yang dikuasai Islam jatuh ke tangan orang Kristen. 
Ketiga, Kemerosotan Ekonomi. Pada pertengahan Islam di Spanyol, para penguasa 
mementingkan pembangunan fisik dengan mendirikan bangunan-bangunan megah dan monumental. 
Demikian juga pada bidang IPTEK. Pemerintah dengan giat mengembangkan pada bidang IPTEK dan 
pembangunan, sehingga mnyebbakan pad bidang perekonomian kuran gmendapat perhatian. Selain itu, 
banyak anggaran negara yang terserap untuk membiayai tentara bayaran untuk keamanan negara. 
Keempat, Sistem Peralihan Kekuasaaan yang Tidak Jelas. Sistem peralihan kekuasaan yang tidak 
jelas ini dipengaruhi oleh perebutan kekuasaan yang terjadi antara elite penguasa maupun antar putra 
mahkota. Terjadinya perebutan kekuasaan ini menyebabkan perang antar elite atau keluarga yang pada 
akhirnya dapat menggerogoti kekuatan dan stabilitas negara.   
Berdasarkan beberapa faktor diatas dapat dapat disimpulkan bahwa kemunduran yang te 
Spanyol merupakan tempat yang paling utama bagi Eropa menyerap peradaban Islam, baik dalam 





menyaksikan kenyataan bahwa Spanyol berada di bawah kekuasaan Islam jauh meninggalkan negara-
negara tetangga Eropa, terutama dalam bidang pemikiran dan sains di samping bangunan fisik.  
Berawal dari gerakan Averroeisme inilah di Eropa kemudian lahir reformasi pada abad ke-16 M 
dan rasionalisme pada abad ke-17 M.    Pengaruh ilmu pengetahuan Islam atas Eropa yang sudah 
berlangsung sejak abad ke-12 M itu menimbulkan gerakan kebangkitan kembali (renaissance) pusaka 
Yunani di Eropa pada abad ke-14 M.  
Walaupun Islam akhirnya terusir dari negeri Spanyol dengan cara yang sangat kejam, tetapi ia 
telah membidani gerakan-gerakan penting di Eropa. Gerakan-gerakan itu adalah kebangkitan kembali 
kebudayaan Yunani klasik (renaissance) pada abad ke-14 M yang bermula di Italia, gerakan reformasi 
pada abad ke-16 M, rasionalisme pada abad ke-17 M, dan pencerahan (aufklaerung) pada abad ke-18 M. 
  
E. Pengaruh Peradaban Spanyol Islam di Eropa 
Islam menjadi agama yang berpengaruh di jazirah Arab sejak awal kedatangannya dan 
berkembang hampir di seluruh penjuru dunia. Muhammad SAW sebagai pembawa risalah berhasil 
menanamkan nilai ke-Islaman kepada para sahabatnya dan kemudian dikembangkan setelah 
Muhammad SAW meninggal dunia 
Eropa atau Barat yang ketika itu dikenal dengan abad kegelapan mendapat pencerahan dari 
kegemerlapan peradaban Islam. Banyak hal dari Islam yang kemudian mempengaruhi perkembangan 
Eropa dan menjadikan Eropa maju hingga saat ini. Hingga masuknya zaman renneisance sampai 
Aurfklaung di Eropa dan Barat pada umumnya tidak bisa dinafikan keikutsertaan Islam dalam 
pembentukannya 
Sejarah Masuknya Islam di Dunia Barat Kemajuan Eropa yang terus berkembang hingga saat ini 
banyak berhutang budi kepada khazanah ilmu pengetahuan Islam yang berkembang di periode klasik. 
Kontak antara dunia Islam dengan dunia Barat telah terjadi sejak awal lahirnya agama Islam sekitar abad 
15 Masehi Hal ini ditandai dengan ekspansi yang dilakukan oleh umat Islam dan dapat merebut wilayah-
wilayah kekuasaan kerajaan Romawi pada masa itu, seperti Syam (Syiria, Palestina) dan Mesir 
Dalam beberapa literatur diungkapkan bahwa proses masuknya peradaban Islam di dunia Barat 
melalui empat cara sebagai berikut : 1 2 (Italia) 3 Kedatangan orang-orang salib 4 di timur Islam 
Pertukaran perniagaan antara timur dan barat Andalusia (Spanyol) Sisilia 
Spanyo l Islam pertama kali masuk ke Spanyol pada tahun 711 Masehi melalui jalur Afrika Utara. 
Spanyol sebelum kedatangan Islam dikenal dengan nama Iberia/Asbania, kemudian disebut Andalusia, 





Andalusia. Dalam proses penaklukan Spanyol terdapat tiga pahlawan Islam yang dapat dikatakan paling 
berjasa memimpin satuan-satuan pasukan ke sana. Mereka adalah Tarif bin Malik, Tarik bin Ziyad, dan 
Musa bin Nusair. 
Sisilia Dunia Kristen Latin ini merasakan pengaruh muslim melalui Sisilia. Serangan pertama ke 
Sisilia tahun 652 Masehi, ketika kota Siracusa dimasuki dan kekuasaannya tenggelam saat itu juga. Pada 
tahun 831 Masehi, kota Palermo dapat dikuasai umat Islam. Penaklukan daerah Italia terus berlangsung 
hingga mencapai anti klimaks pada abad ke-9 yaitu pada tahun 871 Masehi, saat kota Bari direbut 
kembali oleh pasukan Kristen dan menjadi pertanda berakhirnya kekuasaan muslim atas Italia dan Eropa 
tengah. 
Kedatangan orang-orang salib di timur Islam Invasi atas Spanyol dan Sisilia memberi arti bahwa 
suatu waktu Islam hadir di daerah pinggiran Kristen Latin. Namun demikian, invasi tersebut 
memunculkan reaksi gerakan perang salib pada abad ke-11. Selama perang salib ini telah 
mengakibatkan terjadinya tukar-menukar pengaruh budaya di antara mereka, atau lebih tepatnya 
penerimaan orang-orang Eropa atas corak-corak kebudayaan Islam. Selanjutnya orang-orang salib 
menetap di Timur Islam dalam waktu yang cukup lama sejak abad 5 Hijriyah sampai 7 Hijriyah (Abad 12-
17 Masehi). Karenanya terjadi hubungan yang intensif dengan seluruh peradaban Islam yang 
mengagumkan mereka. Walaupun peperangan terus terjadi antara mereka dan kaum muslimin, akan 
tetapi para cendekiawan mereka tidak menutup diri untuk mengambil seluruh peradaban Islam yang 
disaksikannya 
Pertukaran Perniagaan antara Timur dan Barat Peristiwa ini terjadi sejak datangnya bangsa 
Fatimiah di Mesir dan menjadikan Mesir sebagai pusat politik, perdagangan dan kebudayaan. Karena itu 
penyerangan Mongol di Irak menjadikan Mesir sebagai ka’bah peradaban Islam di era dinasti Mamalik 
sebagaimana dikatakan Ibnu Khaldun. Mesir telah membantu kemajuan peradaban di Eropa, adapun 
kota-kota di Eropa seperti: Pisa, Genova, Venezis, Napoli, Firenze memiliki hubungan dagang dengan 
Mesir. Kota-kota inilah yang kemudian menjadi bangkitnya Eropa atau yang dikenal dengan renaissance 
serta menjadi cikal bakal peradaban modern di Eropa. 
Pengaruh Peradaban Islam di Dunia Barat Di antara bukti-bukti pengaruh Islam Intelektual 
Kemegahan Fisik di dunia Barat dapat diklasifikasi dalam beberapa bidang sebagai berikut Munculnya 
Gerakan Averroisme 
Intelektual (Filsafat) Eropa terbangun oleh gaung para ilmuwan dan filsuf kita yang mengkaji 
ilmu-ilmu ini di masjid Sevilla, Cordoba, Granada, dan lain-lainnya. Tokoh utama pertama dalam sejarah 





Tokoh utama yang kedua adalah Abu Bakr ibn Thufail, penduduk asli Wadi Asa, sebuah dusun kecil di 
sebelah timur Granada dan wafat pada usia lanjut tahun 1185 Masehi. Bagian akhir abad ke-12 Masehi 
menjadi saksi munculnya seorang pengikut Aristoteles yang terbesar di gelanggang filsafat dalam Islam, 
yaitu Rusyd dari Cordova. 
Intelektual (Sains) ‘Abbas bin Fama termasyhur dalam ilmu kimia dan astronomi. Ia orang yang 
pertama kali menemukan pembuatan kaca dari batu. Ibrahim bin Yahya al-Naqqas terkenal dalam ilmu 
astronomi. Ia dapat menentukan waktu terjadinya gerhana matahari dan menentukan berapa lamanya. 
Ia juga berhasil membuat teropong modern yang dapat menentukan jarak antara tata surya dan 
bintang-bintang. Ibn Jubair dari Valencia (1145-1228 Masehi) menulis tentang negeri-negeri muslim 
Mediterania dan Sicilia dan Ibn Batutah dari Tangier (1304-1377 Masehi) mencapai Samudra Pasai dan 
Cina. Ibn Khaldun (1317-1374 Masehi) menyusun riwayat Granada, sedangkan Ibn Khaldun dari Tum 
adalah perumus filsafat sejarah. 
Intelektual (Musik dan Kesenian) Dalam bidang musik dan seni suara, Spanyol Islam mencapai 
kecemerlangan dengan tokohnya al-Hasan bin Nafi‘ yang dijuluki Ziryab. Setiap kali diadakan pertemuan 
dan jamuan, Ziryab selalu tampil mempertunjukkan kebolehannya. Ia juga terkenal sebagai pengubah 
lagu. Ilmu yang dimilikinya itu diturunkan kepada anak-anaknya, baik pria maupun perempuan, dan juga 
kepada budak-budak, sehingga kemasyhurannya tersebar luas Bahasa dan Sastra Bahasa Arab telah 
menjadi bahasa administrasi dalam pemerintahan Islam di Spanyol. Di antara para ahli yang mahir dalam 
bahasa Arab, baik keterampilan berbicara maupun tata bahasa yaitu Ibn Sayyidih, Ibn Malik pengarang 
Alfiyah, Ibn Haruf, Ibn al-Hajj, Abu ‘Ali al-Isybili, Abu al-Hasan bin ‘Usfur, dan Abu Hayyan al-Garnat. 
Intelektual (Kesehatan) Di antara ilmuwan yang telah banyak jasanya terhadap perkembangan 
ilmu medis Islam ialah Ibnu Rusyd yang telah menghasilkan karya besar kitab al- Kulliyyat fi al-Tibb 
(tentang filsafat ilmu kedokteran), suatu kitab referensi yang di pakai selama berabad-abad di Eropa, di 
bidang obat-obatan di kenal nama-nama sebagai Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad al- Gafiqi (w. 1165) 
dengan karyanya al-‘Adawiah al-Mufradat (uraian tentang berbagai macam obat). Salah satu bukti 
pengaruh ilmu kesehatan dapat dilihat dari ketergantungan Eropa yang terus menerus kepada 
kedokteran Arab hingga abad ke-15 dan ke-16 ditunjukkan dengan daftar buku yang dicetak. Dari semua 
daftar itu, buku pertama adalah komentar Ferrari da Grado, seorang guru besar di Pavia, atas bagian 
dari Continens, ensiklopedi besar karangan al-Razi. Karangan Ibnu Sina, Canon dicetak pada tahun 1473, 
lalu pada tahun 1475. dan sudah pada cetakannya yang ketiga bahkan sebelum karya Galen dicetak 
Kemegahan Fisik Pembangunan fisik yang paling menonjol adalah pembangunan gedung-





yang megah adalah Masjid Cordova yang di bangun pada masa ‘Abd al-Rahman al-Dakhili, kota al- Zahra, 
kota termegah yang dibangun oleh ‘Abd al-Rahman III dan kota Granada yang cantik dan megah dengan 
Istana al- Hamra’ yang sangat terkenal di dunia, Istana Ja’fariyah di Saragosa, Tembok Toledo, Istana Al-
Makmun dan Masjid Seville. Cordoba juga terkenal dengan universitasnya, yaitu Universitas megah 
Cordoba yang di bangun oleh al-Haqam II ‘Abd al-Rahman III (961-976). 
Munculnya Gerakan Averroisme Tokoh Spanyol Islam yang sangat berpengaruh terhadap 
pemikiran di Eropa adalah Ibnu Rusyd yang dikenal di Eropa dengan Averros (1120-1198 Masehi). Ibnu 
Rusyd dikenal sebagai orang yang melepaskan belenggu taklid dan menganjurkan kebebasan berpikir. 
Dia banyak membahas pemikiran Aristoteles dengan sangat menarik sehingga memikat orang untuk 
berpikiran bebas dan mengedepankan sunnatullah. Karena pengaruhnya yang begitu besar sehingga 
muncullah gerakan Averroisme 
Kesimpulan Masuknya islam di Barat melalu beberapa cara, Melalui Andalusia, Spanyol pada 
tahun 711 Masehi dengan menggunakan jalur Afrika Utara. Melalui Sisilaia pada tahun 652 Masehi, 
Kedatangan pasukan salib atas Islam yang berkuasa di Spanol dan Sisilia dan Perniagaan yang terjadi 
sejak datangnya bangsa Fatimiah di Mesir dan menjadikan Mesir sebagai pusat politik, perdagangan dan 
kebudayaan Pengaruh kebudayaan Islam terhad barat bisa dilihat dari bagaimana sumbangan orang 
Arab terhadap Barat dari segi ekonomi yang menjadi penyokong perbaikan tingkat kehidupan orang 
Barat. Sumbangan ilmu pengetahuan dari penerjemahan dan filsafat yang sangat mempengaruhi pola 
fikir orang-orang Barat dan juga dari segi perkembangan Industri dan penelitian yang dikembangkan 
oleh orang Barat. 
Implikasi Islam telah membuktikan pada masa lalu bahwa dengan kemajuan intelektual, 
khususnya ilmu filsafat, kejayaan dan keemasan akan diraih dan dirasakan. Namun, semua itu hanya ada 
di masa silam, umat Islam tidak boleh hanya sekedar mengingat masa kejayaan Islam dan pengaruhnya 
terhadap dunia barat, akan tetapi umat Islam harus bangkit dan merebut kembali kejayaan-kejayaan 
masa lalu melalui renaissance Islam dengan banyak mengirimkan anak-anak terbaik Islam belajar ke 
dunia barat agar dapat pulang dengan membawa keilmuan mereka dan mengembangkannya untuk 
Islam sebagaimana yang dilakukan pada masa Bani ‘Abbasiyah yang kemudian dilakukan juga oleh 










MASA KEMUNDURAN PERADABAN ISLAM (1250-1500) M 
A. Bangsa Mongol dan Dinasti Ilkhan 
Bangsa Mongol, merupakan bangsa yang berasal dari daerah pegunungan Mongolia yang 
membentang dari Asia Tengah sampai ke Siberia Utara, Tibet Selatan dan Manchuria 
Barat serta Turkistan Timur, dimana nenek moyang mereka bernama Alanja Khan, yang mempunyai dua 
putera kembar, Tartar dan Mongol. Dari kedua inilah melahirkan dua suku bangsa besar, Mongol dan 
Tartar. Dan selanjutnya Mongol mempunyai anak bernama Ilkhan yang kemudian dirujuk menjadi Bani 
Ilkhan, yang melahirkan keturunan pemimpin bangsa Mongol di kemudian hari.
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Dalam rentang waktu yang sangat panjang, kehidupan bangsa Mongol tetap sederhana. Mereka 
mendirikan kemah-kemah dan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, menggembala kambing 
dan hidup dari hasil buruan. Mereka juga hidup dari hasil perdagangan tradisional, yaitu mempertukarkan 
kulit binatang dengan binatang yang lain, baik di antara sesama mereka maupun dengan 
bangsa Turki dan Cina yang menjadi tetangga mereka. Sebagaimana umumnya bangsa nomaden, orang-
orang Mongol mempunyai watak yang kasar, suka berperang, dan berani menghadang maut dalam 
mencapai keinginannya. Akan tetapi, mereka sangat patuh kepada pemimpinnya. Mereka menganut 






Kemajuan bangsa Mongol secara besar-besaran terjadi pada masa kepemimpinan Yasugi Bahadur 
Khan. la herhasil menyatukan 13 kelompok suku yang ada waktu itu. Setelah Yasugi meninggal, 
puteranya, Timujin yang masih berusia 13 tahun tampil sebagai pemimpin. Dalam waktu 30 tahun, ia 
berusaha memperkuat angkatan perangnya dengan menyatukan bangsa Mongol dengan suku bangsa lain 
sehingga menjadi satu pasukan yang teratur dan tangguh. Pada tahun 1206 M, ia mendapat gelar Jenggis 
Khan, Raja Yang Perkasa. la menetapkan suatu undang-undang yang disebutnya Ilyasiq atau Alyasah, 
untuk mengatur kehidupan rakyatnya. Wanita mempunyai kewajiban/yang sama dengan laki-laki dalam 
kemiliteran. Pasukan perang dibagi dalam beberapa kelompok besar dan kecil, seribu, dua ratus, dan 
sepuluh orang. Tiap-tiap kelompok dipimpin oleh seorang komandan. Dengan demikian bangsa Mongol 
mengalami kemajuan pesat di bidang militer.
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Setelah pasukan perangnya terorganisasi dengan baik, Jenggis Khan berusaha memperluas 
wilayah kekuasaan dengan melakukan penaklukan terhadap daerah-daerah lain. Serangan pertama 
diarahkan ke kerajaan Cina. la herhasil menduduki Peking tahun 1215 M. Sasaran selanjutnya adalah 
negeri-negeri Islam. Pada tahun 606 H/1209 M, tentara Mongol keluar dari negerinya dengan 
tujuan Turki dan Ferghana, kemudian terus ke Samarkand. Pada mulanya mereka mendapat perlawanan 
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berat dari penguasa Khawarizm, Sulthan Alauddin di Turkistan. Pertempuran berlangsung seimbang. 
Karena itu, masing-masing kembali ke negerinya. Sekitar sepuluh tahun kemudian mereka 
masuk Bukhara, Samarkand, Khurasan, Hamadzan, Quzwain, dan sampai ke perbatasan Irak. 
Di Bukhara, ibu kota Khawarizm, mereka kembali mendapat perlawanan dari Sulthan Alauddin, 
tetapi kali ini mereka dengan mudah dapat mengalahkan pasukan Khawarizm, Sulthan Alauddin tewas 
dalam pertempuran di Mazindaran tahun 1220 M. la digantikan oleh puteranya, Jalalluddin yang 
kemudian melarikan diri ke India karena terdesak dalam pertempuran di dekat Attock tahun 1224 M. Dari 
sana pasukan Mongol terus merangsek ke Azerbaijan: Di setiap daerah yang dilaluinya, pembunuhan 
besar-besaran terjadi. Bangunan-bangunan indah dihancurkan sehingga tidak berbentuk lagi, demikian 
juga isi bangunan yang sangat bernilai sejarah. Sekolah-sekolah, masjid-masjid dan gedung-gedung 
lainnya dibakar. 
Pada saat kondisi fisiknya mulai lemah, Jengis Khan membagi wilayah kekuasaannya menjadi 
empat bagian kepada empat orang puteranya, yaitu Juchi, Chagatai, Ogotai dan Tuli. Chagatai berusaha 
menguasai kembali daerah-daerah Islam yang pemah ditaklukkan dan berhasil 
merebut Illi, Ferghana, Rayy, Hamazan, dan Azerbaijan. Sulthan Khawarizm, Jalaluddin berusaha keras 
membendung serangan tentara Mongol ini, namun Khawarizm tidak sekuat dulu. Kekuatannya sudah 
banyak terkuras dan akhirnya terdesak. Sulthan melarikan diri. Di sebuah daerah pegunungan ia dibunuh 
oleh seorang Kurdi. Dengan demikian, berakhirlah kerajaan Khawarizm. Kematian 
Sulthan Khawarizmsyah itu membuka jalan bagi Chagatai untuk melebarkan sayap kekuasaannya dengan 
lebih leluasa. 
Saudara Chagatai, Tuli Khan menguasai Khurasan. Karena kerajaan-kerajaan Islam sudah 
terpecah belah dan kekuatannya sudah lemah. Tuli dengan mudah dapat menguasai Irak. la meninggal 
tahun 654 H/1256 M, dan digantikan oleh puteranya, Hulagu Khan. Pada tahun 656 H/1258 M, 
tentara Mongol yang berkekuatan sekitar 200.000 orang tiba di salah satu pintu Baghdad. Khalifah al-
Mu'tashim II, penguasa terakhir Bani Abbas di Baghdad (1243 - 1258, betul-betul tidak mampu 
membendung "topan" tentara Hulagu Khan. Pada saat yang kritis tersebut, wazir khilafah Abbasiyah, Ibn 
Alqami ingin mengambil kesempatan dengan menipu khalifah. la mengatakan kepada khalifah, "Saya 
telah menemui mereka untuk perjanjian damai. Hulagu Khan ingin mengawinkan anak perempuannya 
dengan Abu Bakr Ibn Mu'tashim, putera khalifah. Dengan demikian, Hulagu Khan akan menjamin 
posisimu. la tidak menginginkan sesuatu kecuali kepatuhan, sebagaimana kakek-kakekmu terhadap 
sulthan-sulthan Seljuk". 
Khalifah menerima usul itu, la keluar bersama beberapa orang pengikut dengan membawa 
mutiara, permata dan hadiah-hadiah berharga lainnya untuk diserahkan kepada Hulagu Khan. Hadiah-
hadiah itu dibagi-bagikan Hulagu kepada para panglimanya. Keberangkatan khalifah disusul oleh para 
pembesar istana yang terdiri dari ahli fikih dan orang-orang terpandang. Tetapi, sambutan Hulagu Khan 
sungguh di luar dugaan khalifah. Apa yang dikatakan wazirnya temyata tidak benar. Mereka semua, 
termasuk wazir sendiri, dibunuh dengan leher dipancung secara bergiliran. 
Kota Bagdad dihancurkan rata dengan tanah, dan Hulagu Khan menancapkan kekuasaan di 
Bagdad selama dua tahun, sebelum melanjutkan serangan ke Syria dan Mesir. Jatuhnya 
kota Baghdad pada tahun 1258 M ke tangan bangsa Mongol bukan saja mengakhiri kekuasaan khilafah 





karena Bagdad sebagai pusat kebudayaan dan peradaban Islam yang sangat kaya dengan khazanah ilmu 
pengetahuan itu ikut pula lenyap dibumihanguskan oleh pasukan Mongol yang dipimpin Hulaghu Khan 
tersebut. 
Dengan pembunuhan yang kejam ini berakhirlah kekuasaan Abbasiyah di Baghdad. Kota 
Baghdad sendiri dihancurkan rata dengan tanah, sebagaimana kota-kota lain yang dilalui tentara Mongol 
tersebut. Walaupun sudah dihancurkan, Hulagu Khan memantapkan kekuasaannya di Baghdad selama 
dua tahun, sebelum melanjutkan gerakan ke Syria dan Mesir. Dari Baghdad pasukan Mongol 
menyeberangi sungai Euphrat menuju Syria, kemudian melintasi Sinai, Mesir. Pada tahun 1260 M 
mereka berhasil menduduki Nablus dan Gaza. Panglima tentara Mongol, Kitbugha, mengirim utusan ke 
Mesir meminta supaya Sultan Quthuz yang menjadi raja kerajaan Mamalik di sana menyerah. Permintaan 
itu ditolak oleh Quthuz dan Syaikhul Islam Al-Imam Ibn Taimiyyah Rahimahullah, bahkan 
utusan Kitbugha dibunuhnya. 
Tindakan Quthuz ini menimbulkan kemarahan di kalangan tentara Mongol. Kitbugha kemudian 
melintasi Yordania menuju Galilie. Pasukan ini bertemu dengan pasukan Mamluk yang dipimpin 
langsung oleh Quthuz dan Baybars dan didampingi oleh Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah di 'Ain Jalut. 
Pertempuran dahsyat terjadi, pasukan Mamluk berhasil menghancurkan serta mengalahkan tentara 
Mongol pada tanggal 3 September 1260 M. 
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukkan Hulagu selanjutnya diperintah oleh Dinasti Ilkhan. 
Ilkhan adalah gelar yang diberikan kepada Hulagu Khan. Daerah yang dikuasai dinasti ini adalah daerah 
yang ter1etak antara Asia Kecil di barat dan India di timur, dengan ibu kotanya Tabriz dan dipimpin 
oleh Hulagu Khan, seorang raja yang beragama Syamanism. Hulagu meninggal tahun 1265 M dan diganti 
oleh anaknya, Abaga ( 1265-1282 M) yang masuk Kristen. Baru rajanya yang ketiga, Ahmad Teguder ( 
1282-1284 M), yang masuk Islam. Karena masuk Islam, Ahmad Teguder ditantang oleh pembesar- 
pembesar kerajaan yang lain. Akhimya, ia ditangkap dan dibunuh oleh Arghun yang kemudian 
menggantikannya menjadi raja (1284-1291 M). Raja yang keempat ini sangat kejam terhadap umat Islam. 
Banyak di antara mereka yang dibunuh dan diusir . 
Selain Teguder, Mahmud Ghazan (1295-1304 M), raja yang ketujuh, dan raja-raja selanjutnya adalah 
pemeluk agama Islam. Dengan masuk Islamnya Mahmud Ghazan yang sebelumnya beragama Budha, 
Islam meraih kemenangan yang sangat besar terhadap agama Syamanisme. Sejak itu pula orang-
orang Persia, Arab dan Turki mendapatkan kemerdekaannya kembali . Berbeda dengan raja-raja 
sebelumnya, Mahmud Ghazan mulai memperhatikan perkembangan peradaban. la seorang pelindung 
ilmu pengetahuan dan sastera. la amat gemar kepada kesenian terutama arsitektur dan ilmu pengetahuan 
alam seperti astronomi, kimia, mineralogi, metalurgi dan botani. la juga membangun semacam biara 
untuk para darwis, perguruan tinggi untuk madzhab Syafi'i dan Hanafi, sebuah 
perpustakaan, observatorium, dan gedung-gedung umum lainnya. la wafat dalam usia muda, 32 tahun, 
dan digantikan oleh Muhammad Khudabanda Uljeitu (1304-1317 M), seorang penganut Syi'ah yang 
ekstrem. la mendirikan kota raja Sultaniyah, dekat Zan-jan. Pada masa pemerintahan Abu Sa'id (1317-
1335 M), pengganti Muhammad Khudabanda, terjadi bencana kelaparan yang sangat menyedihkan dan 
angin topan dengan hujan es yang mendatangkan malapetaka. Kerajaan Ilkhan yang didirikan Hulagu 
Khan ini terpecah belah sepeninggal Abu Sa'id. Masing-masing pecahan saling memerangi. Akhirnya, 






B. Serangan-Serangan Timur Lenk 
Timur Lenk (1336 – 14 Februari 1405) (Bahasa Turki Chagatai: تيمور Tēmōr, "besi"), juga 
dikenal sebagai Temur, Taimur, atau Timur i Leng, yang artinya Timur si Pincang, karena kaki kirinya 
yang pincang sejak lahir adalah seorang penakluk dan penguasa islam sunni
[1]
 keturunan Turki-Mongol 





Timur dilahirkan di Kesh (kini bernama Shahr-i-Sabz, 'kota hijau'), yang terletak sekitar 
50 mil di sebelah selatan kota Samarkand di Uzbekistan. Ayahnya bernama Teragai yang 
merupakan ketua kaum Barlas. Ia adalah cicit dari Karachar Nevian (menteri dari Chagatai 
Khan, yaitu anak Jenghis Khan sekaligus komandan pasukan tempurnya), dan Karachar terkenal 
di antara kaumnya sebagai yang pertama memeluk agama Islam. Teragai mungkin saja mewarisi 
pangkat yang tinggi di bidang ketentaraan; tetapi seperti ayahnya Burkul, ia menggemari 
kehidupan beragama dan belajar. 
Di bawah bimbingan yang baik, Timur ketika berusia dua puluh tahun bukan saja mahir dalam 
kegiatan-kegiatan luar ruangan, tetapi juga mempunyai reputasi sebagai pembaca Al-Quran yang 
tekun. Pada masa itu, ia disebutkan telah menunjukkan sifat-sifat yang ramah dan mudah 
bersimpati. 
Timur merupakan seorang muslim yang mengagumi tarekat Naqsabandiyah yang 
berkembang di wilayah Transoxiana.
28
 Di kota Tirmidz, Timur mendapat pendidikan agama 
islam dari Sayyid Baraka yang juga merupakan seorang ulama dan Ahlul Bayt.
29
 Akan tetapi, 
ulama yang menjadi penasihat bidang keislaman dari Kekaisarannya kelak adalah Abdul Jabar 
Khwarazmi, yang merupakan seorang Sunni Mazhab Hanafi.
30
  
Serangan-Serangan Timur Lenk[sunting | sunting sumber] 
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Demikian luas kerajaan Dinasti Timuriyah 
Timur Lenk menghabiskan waktunya selama 35 tahun dalam berbagai pertempuran dan 
ekspedisi. Didukung pasukan Turki yang loyalis dan para tokoh Muslim serta ulama, Timur pun 
melakukan perluasan kekuasaan. Dia dikenal sebagai seorang tentara yang jenius. Kariernya di 
bidang militer yang gemilang telah mengantarkannya untuk mendirikan Dinasti Timuriyah di 
kawasan Asia Tengah. Keberanian dan ketangguhannya dalam berekspansi dan memimpin telah 
berkontribusi bagi perkembangan dan peradaban Islam. Dia dijuluki sebagai sang penakluk. 
Pemimpin yang dikenal memiliki perhatian besar terhadap penyebaran Islam itu bernama Timur 
Lenk atau Timurlane. Raja Dinasti Timuriyah pertama itu terlahir di kota Kish, sekitar 80 km 
sebelah selatan Samarkand, Provinsi Transoksania. Timur adalah keturunan Mongol-Turki. 
Timur masih keturunan Jengiz Khan, pemimpin bangsa Mongol Raya. 
Melalui memoarnya, Timur bercerita, "Ayahku berkata kepadaku bahwa kami adalah 
keturunan dari Abu Al-Atrak (bapak Turki)." Dari silsilah itulah terungkap bahwa Timur masih 
merupakan keturunan Moghul. Ayahnya bernama Teragai, ketua kaum Barlas. Ia adalah cicit 
dari Karachar Nevian yaitu anak Jenghis Khan. Karachar merupakan pemeluk 
agama Islam pertama di antara kaumnya. Dalam bahasa Mongol, Timur berarti „besi‟. 
Sedangkan nama belakang Lenk atau Lame adalah julukan yang berarti „pincang‟. Ada beberapa 
versi yang menyatakan penyebab cacatnya salah satu kaki Timur. Salah satu versi menyebutkan, 
kakinya cacat sejak lahir. Ada pula yang berkisah, kakinya cacat ketika bertempur. Versi lain 
mengatakan, kaki Timur cacat saat mengembala kambing. 
Meski begitu, Timur tumbuh sebagai pemuda yang berbakat. Dunia militer merupakan 





Pada 1360 M, Timur telah menjadi seorang pemimpin militer termasyhur. Timur dikenal sebagai 
komandan yang gigih dalam mempertahankan wilayahnya dari ancaman Tughluq Timur Khan, 
penguasa Dinasti Chagatai.Ketangguhan dan kehebatannya membuat penguasa 
Dinasti Chagatai terkesan. Tuglaq lalu menawarkan sebuah jabatan kepada Timur menjadi 
pembantu utama (wazir) Gubernur Samarkand, Ilyas. Timur pun menerima tawaran itu. 
Bersama Amir Husein, Timur lalu melakukan pemberontakan dan mengalahkan pasukan Tuglaq 
Timur Khan hingga membuat Dinasti Chagatai terjungkal. 
Naluri militernya yang ambisius membuat Timur lalu berubah sikap. Ia juga 
menyerang Amir Husein yang menjadi sekutunya. Setelah pasukan Amir Husein ditaklukkan, 
Timur lalu mendirikan Dinasti Timurid yang pusat di Samarkand pada 10 April 1370. Timur 
berkuasa selama 35 tahun dari tahun 1370 hingga 1405. Kehadiran Dinasti Timurid yang 
dipimpin Timur mendapat dukungan umat Islam terutama ulama, Syaikh al-Islam, serta para 
pemimpin tarikat berpengaruh. Dukungan itu diberikan tokoh Muslim dan ulama, karena Timur 
memberi perhatian yang besar untuk menyebarluaskan agama Islam. Sebagai bentuk dukungan, 
para ulama dan pemimpin tarikat juga ikut terlibat dalam pemerintahan Dinasti Timurid. Ada 
yang menjadi hakim, diplomat, serta tutor kalangan bangsawan. 
Bahkan beberapa 'ulama kerap mendampingi Timur sebagai penasihat dalam setiap 
ekspedisi penaklukan. Sebagai seorang raja, Timur tak pernah mau menggunakan nama 
belakang Khan. Timur memang dikenal sebagai seorang tentara yang jenius, namun kebijakan 
politiknya juga kerap gagal. Meski gemar melakukan ekspedisi penaklukan, namun dia tak 
pernah meninggalkan aparat pemerintah di wilayah yang dikuasainya itu. Akibatnya, Timur 
harus kembali melakukan penaklukan ulang, jika wilayah yang pernah dikuasainya 
memberontak. Ekspedisi penaklukan dilakukannya setelah posisi Samarkand kuat dan aman dari 
berbagai rongrongan. 
Timur menghabiskan waktunya selama 35 tahun dalam berbagai pertempuran dan 
ekspedisi. Didukung pasukan Turki yang loyalis dan para tokoh Muslim serta ulama, Timur pun 
melakukan perluasan kekuasaan. Dia melebarkan kekuasaannya ke wilayah Barat dan Baratlaut 
meliputi Mongol, Laut Kaspia, Ural, dan Volga.Ekspedisi yang dilakukannya ke wilayah selatan 
dan barat daya mampu menaklukkan setiap provinsi di Persia, termasuk Baghdad, Karballa, 
dan Irak Utara. Tak heran, bila banyak kota dan daerah yang dikuasai dinasti lain berhasil 





Wilayah Khawarizmi dan Jata berhasil dikuasai pasukan Timur pada 1380 M setelah 
melalui pertempuran panjang selama 10 tahun. Sepanjang 1381 M -1382 M, Timur sudah 
menaklukkan wilayah kekuasaan 
Kerajaan Persia seperti Herat, Masyhad, Sabzavar, Astarabad, Mazandaran, dan Sistan.  
Pada tahun 1382 M, pasukan Timur berhasil membantu Tokhtamysh untuk 
menundukkan Moskow. Pasukan Tokhtamysh yang dibantunya ternyata balik menyerang 
pasukan Timur dan menginvasi Azerbaijan pada 1385 M. Dalam sebuah pertempuran yang 
dahsyat, kekuatan Tokhtamysh akhirnya berakhir dipatahkan. Guna menghadapi pasukan 
lawannya itu, Timur memimpin tak kurang dari 100 ribu pasukan yang menempuh perjalanan 
beratus-ratus mil. Sekitar 100 ribu pasukannya yang bergerak dari Timur sejauh ratusan mil 
nyaris mengalami kelaparan. Untunglah, Timur memerintahkan pasukannya untuk berburu 
hingga akhirnya tak sempat mengalami kelaparan. Pasukan Tokhtamysh akhirnya terpojok di 
wilayah Orenburg dan berhasil dikalahkan pasukan Timur. 
Pada 1398 M, Timur melakukan ekspedisi penaklukan ke India. Ia mendengar terjadi 
perang sipil di wilayah India. Saat itu, di India terdapat kerajaan Islam bernama Dinasti 
Tughlaq yang dipimpin Sultan Nashirudin Mahmud. Timur mendengar Sultan Delhi Muslim itu 
terlalu toleran dan bersikap lemah terhadap masyarakat Hindu. Timur lalu memutuskan untuk 
mengambil alih kekuasaan Sultan Delhi. Pasukannya melintasi Sungai Indus di Attock pada 24 
September 1398 M. Pasukan Sultan dengan mudah dikalahkan pada 17 Desember 1398 M. Dia 
menuliskan penaklukannya di India dalam Tuzuk-Timuri. 
Sayangnya, penaklukan Delhi itu diwarnai dengan pertumpahan darah yang sebenarnya 
tak perlu dilakukan Timur. Dia meninggalkan Delhi pada Januari 1399 M. Menurut Ruy 
Gonzales de Clavijo, Timur membawa 90 ekor gajah dari Delhi untuk mengangkut batu mulia. 
Dia lalu menggunakannya untuk membangun masjid di Samarkand. Para sejarawan meyakini 
masjid itu adalah Masjid Bibi-Khanym. Setelah itu, dia berperang dengan Yildirim Bayezid I, 
Sulthan Kerajaan Utsmani, dan sulthan Mamluk dari Mesir. Pada 1400 M, Timur 
menyerbu Armenia dan Georgia. Setahun kemudian, dia menginvasi Baghdad. Sekitar 20 ribu 
orang tewas dalam invasi itu. Timur tutup usia pada 19 Februari 1405 M saat melakukan 
pertempuran melawan Dinasti Ming. 
 





Mamluk atau Mamalik (Bahasa Arab:مملوك, mamlūk (tunggal), مماليك, mamālīk (jamak)) 
adalah budak belian kasta kesatria yang dimiliki oleh khalifah Islam yang berkuasa. Meskipun 
para mamluk adalah belian namun status mereka di atas budak biasa, yang mana budak biasa 
tidak diperkenankan membawa senjata dan juga dilarang melakukan aktivitas tertentu. Di 
beberapa tempat tertentu seperti di Mesir, sejak masa dinasti Ayyubiyah hingga masa Kesultanan 




Secara rinci dinasti mamluk yang pernah berkuasa merujuk kepada: 
Dinasti Khwarazmia di Persia (1077–1231) 
Dinasti Mamluk di Delhi (1206–1290) 
Kesultanan Mamluk di Kairo (1250–1517) 
Dinasti Mamluk di Irak (1704–1831) 
Para prajurit mamluk ini menciptakan kelas kesatria yang khusus,
32
 yang memiliki kedudukan 
politik yang penting dan memiliki kekuasaan yang berumur panjang, bertahan sejak abad ke-9 
hingga abad ke-19 masehi. Seiring waktu, para Mamluk menjadi kasta militer yang sangat kuat 
dalam sebagian masyarakat Islam. Mamluk memegang kekuasaan politik dan militer khususnya 
di Mesir, juga di Syam, Irak dan India. Dalam beberapa kasus, bahkan menjabat sebagai sultan, 
sebagian lain mengusai kekuasaan lokal sebagai Amir. Yang paling terkenal adalah periode 
Kesultanan Mamluk (1250–1517), di mana sebuah faksi Mamluk di Mesir berhasil mengambil 
alih kekuasaan dari penguasanya, dinasti Ayyubiyah. Mereka awalnya merupakan prajurit budak 
yang berasal dari suku-suku bangsa Turki,
33 
 yang memanfaatkan keadaan dinasti Ayyubiyah 
yang mulai melemah. Kesultanan ini dikenal karena mampu memukul mundur invasi pasukan 
ilkhan dari Mongol pada Pertempuran Ain Jalut juga dalam melawan pasukan Salib, mereka 
secara efektif menggiring pasukan Salib keluar dari Syam pada 1291 hingga secara resmi era 
Pasukan salib berakhir pada 1302.
34
  
Pasukan Mamluk pertama dikerahkan pada zaman Abbasiyyah pada abad ke-9. Bani 
Abbasiyyah merekrut tentara-tentara ini dari kawasan Kaukasus dan Laut Hitam dan mereka ini 
                                                          
31
 Behrens-Abouseif, Doris. Cairo of the Mamluks: A History of Architecture and Its Culture. New York: 
Macmillan, 2008. 
32
 Ayalon, David (1979). The Mamlūk military society. 
33
 Isichei, Elizabeth (1997). A History of African Societies to 1870. Cambridge University Press. hlm. 192 
34





pada mulanya bukanlah orang Islam. Dari Laut Hitam direkrut bangsa Turki dan kebanyakan 
dari suku Kipchak. 
Keistimewaan tentara Mamluk ini ialah mereka tidak mempunyai hubungan dengan 
golongan bangsawan atau pemerintah lain. Tentera-tentera Islam selalu setia kepada syekh, suku 
dan juga bangsawan mereka. Jika terdapat penentangan tentara Islam ini, cukup sulit bagi 
khalifah untuk menanganinya tanpa bantahan dari golongan bangsawan. Tentaa budak juga 
golongan asing dan merupakan lapisan yang terendah dalam masyarakat. Sehingga mereka tidak 
akan menentang khalifah dan mudah dijatuhkan hukuman jika menimbulkan masalah. Oleh 
karena itu, tentara Mamluk adalah aset terpenting dalam militer. 
 
Organisasi 
Setelah memeluk Islam, seorang Mamluk akan dilatih sebagai tentara berkuda. Mereka 
harus mematuhi Furisiyyah, sebuah aturan perilaku yang memasukkan nilai-nilai seperti 
keberanian dan kemurahan hati dan juga doktrin mengenai taktik perang berkuda, kemahiran 
menunggang kuda, kemahiran memanah dan juga kemahiran merawat luka dan cedera. 
Tentara Mamluk ini hidup di dalam komunitas mereka sendiri saja. Masa lapang mereka diisi 
dengan permainan seperti memanah dan juga persembahan kemahiran bertempur. Latihan yang 
intensif dan ketat untuk anggota-anggota baru Mamluk juga akan memastikan bahawa 
kebudayaan Mamluk ini abadi. 
Setelah tamat latihan, tentara Mamluk ini dimerdekakan tetapi mereka harus setia kepada 
khalifah atau sultan. Mereka mendapat perintah terus dari khalifah atau sultan. Tentara Mamluk 
selalu dikerahkan untuk menyelesaikan perselisihan antara suku setempat. Pemerintah setempat 
seperti amir juga mempunyai pasukan Mamluk sendiri tetapi lebih kecil dibandingkan pasukan 
Mamluk Khalifah atau Sultan. 
Pada mulanya, status tentara Mamluk ini tidak boleh diwariskan dan anak lelaki tentara 
Mamluk dilarang mengikuti jejak langkah ayahnya. Di sebagian kawasan seperti Mesir, tentara 
Mamluk mulai menjalin hubungan dengan pemerintah setempat dan akhirnya mendapat 
pengaruh yang luas. 
 





Pada era Dinasti Al-Mamluk produksi buku mengenai ilmu militer itu berkembang pesat. 
Sedangkan, pada zaman Shalahuddin, ada buku manual militer karya AT-Thurtusi (570 H/1174 
M) yang membahas keberhasilan menaklukan Yerussalem. Semenjak awal Islam memang 
menaruh perhatian khusus mengenai soal perang. Bahkan Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam pernah meminta agar para anak lelaki diajari berenang, gulat, dan berkuda. Berbagai 
kisah peperangan seperti legenda Daud dan Jalut juga dikisahkan dengan apik dalam Al-Qur'an. 
Bahkan, ada satu surat di Al-Qur'an yang berkisah tentang `heroisme‟ kuda-kuda yang berlari 
kencang dalam kecamuk peperangan. 
”Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah. Dan kuda yang mencetuskan 
api dengan pukulan (kuku kakinya). Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi. 
Maka, ia menerbangkan debu dan menyerbu ke tengah kumpulan musuh.” (Al-„aAdiyat 1-4). 
Kaum muslim sebenarnya pun sudah menulis berbagai karya mengenai soal perang dan 
ilmu militer. Berbagai jenis buku mengenai 'jihad' dan pengenalan terhadap seluk beluk kuda, 
panahan, dan taktik militer. Salah satu buku yang terkenal dan kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Inggris The Catologue yang merupakan karya Ibnu Al-Nadim (wafat antara 380H-338 
H/990-998 M). 
Dalam karya itu, Al-Nadim menulis berbagai kategori mengenai cara menunggang kuda, 
menggunakan senjata, tentang menyusun pasukan, tentang berperang, dan menggunakan alat-alat 
persenjataan yang saat itu telah dipakai oleh semua bangsa. Karya semacam ini pun kemudian 
banyak muncul dan disusun pada masa Khalifah Abbasiyah, misalnya oleh Khalifah al-
Manshur dan al-Ma‟mun. Bahkan, pada periode kekuasaan Daulah Al-Mamluk produksi buku 
mengenai ilmu militer itu berkembang sangat pesat. Minat para penulis semakin terpacu dengan 
keinginan mereka untuk mempersembahkan sebuah karya kepada kepada para sultan yang 
menjadi penguasa saat itu. Pembahasan sering dibahas adalah mengenai seluk beluk yang 
berkaitan dengan serangan bangsa Mongol. 
Pada zaman Shalahuddin, ada sebuah buku manual militer yang disusun oleh At-
Tharsusi, sekitar tahun 570 H/1174 M. Buku ini membahas mengenai 
keberhasilan Shalahuddin di dalam memenangkan perang melawan bala tentara salib dan 
menaklukan Yerussalem. Buku ini ditulis dengan bahasa Arab, meski sang penulisnya 
orang Armenia. Manual yang ditulisnya selain berisi tentang penggunaan panah, juga membahas 





menara-menara pengintai, penempatan pasukan di medan perang, dan cara membuat baju besi. 
Buku ini semakin berharga karena dilengkapi dengan keterangan praktis bagaimana senjata itu 
digunakan. 
Buku lain yang membahas mengenai militer adalah karya yang ditulis oleh Ali ibnu Abi 
Bakar Al Harawi (wafat 611 H/1214 M). Buku ini membahas secara detail mengenai soal taktik 
perang, organisasi militer, tata cara pengepungan, dan formasi tempur. Kalangan ahli militer di 
Barat menyebut buku ini sebagai sebuah penelitian yang lengkap tentang pasukan muslim di 
medan tempur dan dalam pengepungan. Pada lingkungan militer Daulah Mamluk menghasilkan 
banyak karya tentang militer, khususnya keahlian menunggang kuda atau fu'usiyyah. Dalam 
buku ini dibahas mengenai bagaimana cara seorang calon satria melatih diri dan kuda untuk 
berperang, cara menggunakan senjatanya, dan bagaimana mengatur pasukan berkuda atau 
kavaleri. 
Contoh buku yang lain adalah karya Al-Aqsara‟i (wafat74 H/1348 M) yang 
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris menjadi An End to Questioning and Desiring (Further 
Knowledge) Concering the Science of Horsemenship. Buku ini lebih komplet karena tidak hanya 
membahas soal kuda, pasukan, dan senjata, namun juga membahas mengenai doktrin dan 
pembahasan pembagaian rampasan perang. 
Layanan Pos Ala Dinasti Mamluk 
Layanan pos di era kejayaan Islam tak hanya sekadar sebagai pengantar pesan. Dinasti 
Mamluk yang berkuasa di Mesir pada 1250 M hingga 1517 M juga menjadikan pos sebagai alat 
pertahanan. Guna mencegah invasi pasukan tentara Mongol di bawah komando Hulagu 
Khan pada medio abad ke-13 M, para insinyur Mamluk membangun menara pengawas di 
sepanjang rute pos Irak hingga Mesir. 
Di atas menara pengawas itu, selama 24 jam penuh para penjaga telah menyiapkan tanda-
tanda bahaya. Jika bahaya mengancam di siang hari, petugas akan membakar kayu basah yang 
dapat mengepulkan asap hitam. Sedangkan pada malam hari, petugas akan membakar kayu 
kering. Upaya itu ternyata tak sepenuhnya berhasil. Tentara Mongol mampu 
menembus Baghdad dan memorak-porandakan metropolis intelektual itu. Meski begitu, 
peringatan awal yang ditempatkan di sepanjang rute pos itu juga berhasil mencegah masuknya 





Hanya dalam waktu delapan jam, berita pasukan Mongol akan menyerbu Kairo sudah 
diperoleh pasukan tentara Muslim. Itu berarti, sama dengan waktu yang diperlukan untuk 
menerima telegram dari Baghdad ke Kairo di era modern. Berkat informasi berantai dari menara 
pengawas itu, pasukan Mamluk mampu memukul mundur tentara Mongol yang akan 
menginvasi Kairo. Menurut Paul Lunde, layanan pos melalui jalur darat pada era 
kekuasaan Dinasti Mamluk juga sempat terhenti ketika pasukan Tentara Salib memblokir rute 
pos. Meski begitu, penguasa Dinasti Mamluk tak kehabisan akal. 
Sejak saat itu, kata dia, Dinasti Mamluk mulai menggunakan merpati pos. Dengan 
menggunakan burung merpati sebagai pengantar pesan, pasukan Tentara Salib tak dapat 
mencegah masuknya pesan dari Kairo ke Irak. Merpati pos mampu mengantarkan surat 
dari Kairo ke Baghdad dalam waktu dua hari, tutur Lunde. Sejak itu, peradaban Barat juga mulai 
meniru layanan pos dengan merpati seperti yang digunakan penguasa Dinasti Mamluk. 
Lunde menuturkan, pada 1300 M Dinasti Mamluk memiliki tak kurang dari 1.900 
merpati pos. Burung merpati itu sudah sangat terlatih dan teruji mampu mengirimkan pesan 
ketempat tujuan. Seorang tentara Jerman bernama Johan Schiltberger menuturkan kehebatan 
pasukan merpati pos yang dimiliki penguasa Dinasti Mamluk. Sultan Mamluk mengirim surat 
dengan merpati, sebab dia memiliki banyak musuh, cetus Schiltberger. Dinasti Mamluk memang 
bukan yang pertama menggunakan merpati pos. Penggunaan merpati untuk mengirimkan pesan 
kali pertama diterapkan peradaban Mesir kuno pada 2900 SM. 
Pada masa kekuasaan Dinasti Mamluk, merpati pos juga berfungsi untuk mengirimkan pesanan 
pos parcel. Al-kisah, penguasa Mamluk sangat puas dengan kiriman buah ceri dari Lebanon yang 
dikirimkan ke Kairo dengan burung merpati. Setiap burung merpati membawa satu biji buah ceri 
yang dibungkus dengan kain sutra. Pada masa itu, sepasang burung merpati pos harganya 
mencapai 1.000 keping emas. Layanan merpati pos ala Dinasti Mamluk itu tercatat sebagai 
sistem komunikasi yang tercepat pada abad pertengahan. 
 
Masa Kekuasaan Daulah Mamalik di Mesir 
Kalau ada negeri Islam yang selamat dari kehancuran akibat serangan-serangan 
bangsa Mongol, baik serangan Hulagu Khan maupun Timur Lenk, maka negeri itu 
adalah Mesir yang ketika itu berada di bawah kekuasaan dinasti Mamalik. Karena negeri ini 





relatif terlihat dan beberapa di antara prestasi yang pernah dicapai pada masa klasik bertahan di 
Mesir. Walaupun demikian, kemajuan yang dicapai oleh dinasti ini, masih di bawah prestasi 
yang pernah dicapai oleh umat Islam pada masa klasik. Hal itu mungkin karena metode berpikir 
tradisional sudah tertanam sangat kuat sejak berkembangnya aliran teologi 'Asy'ariyah, filsafat 
mendapat kecaman sejak pemikiran al- Ghazali mewarnai pemikiran mayoritas umat Islam, dan 
yang lebih penting lagi adalah karena Baghdad dengan fasilitas-fasilitas ilmiahnya yang banyak 
memberi inspirasi ke pusat-pusat peradaban Islam, hancur. 
Mamalik adalah jamak dari Mamluk yang berarti budak. Dinasti Mamalik memang 
didirikan oleh para budak. Mereka pada mulanya adalah orang-orang yang ditawan oleh 
penguasa dinasti Ayyubiyah sebagai budak, kemudian dididik dan dijadikan tentaranya. Mereka 
ditempatkan pada kelompok tersendiri yang terpisah dari masyarakat. Oleh 
penguasa Ayyubiyah yang terakhir, al-Malik al-Salih, mereka dijadikan pengawal untuk 
menjamin kelangsungan kekuasaannya. Pada masa penguasa ini, mereka mendapat hak-hak 
istimewa, baik dalam karier ketentaraan maupun dalam imbalan-imbalan material. Pada 
umumnya mereka berasal dari daerah Kaukasus dan Laut Kaspia. Di Mesir mereka ditempatkan 
di pulau Raudhah di Sungai Nil untuk menjalani latihan militer dan keagamaan. Karena itulah, 
mereka dikenal dengan julukan Mamluk Bahri. Saingan mereka dalam ketentaraan pada masa itu 
adalah tentara yang berasal dari suku Kurdi. 
Ketika al-Malik al-Salih meninggal (1249 M), anaknya, Turansyah, naik tahta sebagai 
Sulthan. Golongan Mamalik merasa terancam karena Turansyah lebih dekat kepada tentara 
asal Kurdi daripada mereka. Pada tahun 1250 M Mamalik di bawah 
pimpinan Aybak dan Baybars berhasil membunuh Turansyah. Istri al-Malik al-Salih, Syajarah 
al-Durr, seorang yang juga berasal dari kalangan Mamalik berusaha mengambil kendali 
pemerintahan, sesuai dengan kesepakatan golongan Mamalik itu. Kepemimpinan Syajarah al-
Durr berlangsung sekitar tiga bulan. Ia kemudian kawin dengan seorang tokoh Mamalik 
bernama Aybak dan menyerahkan tampuk kepemimpinan kepadanya sambil berharap dapat terus 
berkuasa di belakang tabir. Akan tetapi segera setelah itu Aybak membunuh Syajarah al-
Durr dan mengambil sepenuhnya kendali pemerintahan. Pada mulanya, Aybak mengangkat 
seorang keturunan penguasa Ayyubiyah bernama Musa sebagai Sultan "syar'i" (formal) 





dibunuh oleh Aybak. Ini merupakan akhir dari dinasti Ayyubiyah di Mesir dan awal dari 
kekuasaan dinasti Mamalik. 
Aybak berkuasa selama tujuh tahun (1250-1257 M). Setelah meninggal ia digantikan oleh 
anaknya, Ali yang masih berusia muda. Ali kemudian mengundurkan diri pada tahun 1259 
M dan digantikan oleh wakilnya, Qutuz. Setelah Qutuz naik tahta, Baybars yang mengasingkan 
diri ke Syria karena tidak senang dengan kepemimpinan Aybak kembali ke Mesir. Di awal 
tahun 1260 M Mesir terancam serangan bangsa Mongol yang sudah berhasil menduduki hampir 
seluruh dunia Islam. Kedua tentara bertemu di Ayn Jalut, dan pada tanggal 13 September 1260 
M, tentara Mamalik di bawah pimpinan Qutuz, Baybars dan Syaikhul Islam Ibn 
Taimiyyah Rahimahullah berhasil menghancurkan pasukan Mongol tersebut. Kemenangan atas 
tentara Mongol ini membuat kekuasaan Mamalik di Mesir menjadi tumpuan harapan umat Islam 
di sekitarnya. Penguasa-penguasa di Syria segera menyatakan sumpah setia kepada penguasa 
Mamalik. 
Tidak lama setelah itu Qutuz meninggal dunia. Baybars, seorang pemimpin militer yang 
tangguh dan cerdas, diangkat oleh pasukannya menjadi Sultan (1260- 1277 M). Ia adalah sultan 
terbesar dan termasyhur di antara Sultan Mamalik. Ia pula yang dipandang sebagai pembangun 
hakiki dinasti Mamalik. 
Sejarah daulah ini hanya berlangsung sampai tahun 1517 M, ketika dikalahkan oleh Bani 
Utsmani, Daulah ini dibagi menjadi dua periode : 
Pertama, periode kekuasaan Mamluk Bahri, sejak berdirinya (1250 M) sampai berakhirnya 
pemerintahan Hajji II tahun 1389 M. 
Kedua periode kekuasaan Mamluk Burji, sejak berkuasanya Burquq untuk kedua kalinya 
tahun 1389 M sampai kerajaan ini dikalahkan oleh Bani Utsmani tahun 1517 M. 
Daulah Mamalik membawa warna baru dalam sejarah politik Islam. Pemerintahan dinasti ini 
bersifat oligarki militer, kecuali dalam waktu yang singkat ketika Qalawun (1280-1290 
M) menerapkan pergantian sultan secara turun temurun. Anak Qalawun berkuasa hanya empat 
tahun, karena kekuasaannya direbut oleh Kitbugha (1295- 1297 M). Sistem pemerintahan 
oligarki ini banyak mendatangkan kemajuan di Mesir. Kedudukan amir menjadi sangat penting. 
Para amir berkompetisi dalam prestasi, karena mereka merupakan kandidat sultan. Kemajuan-
kemajuan itu dicapai dalam bebagai bidang, seperti konsolidasi pemerintahan, perekonomian, 





Dalam bidang pemerintahan, kemenangan dinasti Mamalik atas tentara Mongol di 'Ayn 
al-Jalut menjadi modal besar untuk menguasai daerah-daerah sekitarnya. Banyak penguasa-
penguasa dinasti kecil menyatakan setia kepada kerajaan ini. Untuk menjalankan pemerintahan 
di dalam negeri, Baybars mengangkat kelompok militer sebagai elit politik. Disamping itu, untuk 
memperoleh simpati dari kerajaan-kerajaan Islam lainnya, Baybars membaiat keturunan Bani 
Abbas yang berhasil meloloskan diri dari serangan bangsa Mongol, al-
Mustanshir sebagai khalifah. Dengan demikian, khilafah Abbasiyah, setelah dihancurkan oleh 
tentara Hulaghu di Baghdad, berhasil dipertahankan oleh daulah ini dengan Kairo sebagai 
pusatnya. Sementara itu, kekuatan-kekuatan yang dapat mengancam kekuasaan Baybars dapat 
dilumpuhkan, seperti tentara Salib di sepanjang Laut Tengah, Assasin di 
pegunungan Syria, Cyrenia (tempat berkuasanya orang-orang Armenia), dan kapal-
kapal Mongol di Anatolia. 
Dalam bidang ekonomi, dinasti Mamalik membuka hubungan dagang 
dengan Perancis dan Italia melalui perluasan jalur perdagangan yang sudah dirintis oleh 
dinasti Fathimiyah di Mesir sebelumnya. Jatuhnya Baghdad menjadikan kota Kairo sebagai jalur 
perdagangan antara Asia dan Eropa, dan menjadi lebih penting karena Kairo menghubungkan 
jalur perdagangan Laut Merah dan Laut Tengah dengan Eropa. Disamping itu, hasil pertanian 
juga meningkat. Keberhasilan dalam bidang ekonomi ini didukung oleh pembangunan jaringan 
transportasi dan komunikasi antarkota, baik laut maupun darat. Ketangguhan angkatan laut 
Mamalik sangat membantu pengembangan perekonomiannya. 
Di bidang ilmu pengetahuan, Mesir menjadi tempat pelarian ilmuwan-ilmuwan 
asal Baghdad dari serangan tentara Mongol. Karena itu, ilmu-ilmu banyak berkembang di Mesir, 
seperti sejarah, kedokteran, astronomi, matematika, dan ilmu agama. Dalam ilmu sejarah tercatat 
nama-nama besar, seperti Ibn Khalikan, Ibn Taghribardi, dan Ibn Khaldun. Di bidang astronomi 
dikenal nama Nashiruddin ath-Thusi. Di bidang matematika Abul Faraj al-'Ibry . Dalam bidang 
kedokteran: Abul Hasan 'Ali an-Nafis, penemu susunan dan peredaran darah dalam paru-paru 
manusia, Abdul Mun'im ad-Dimyathi, seorang dokter hewan, dan Ar-Razi‟, perintis psykoterapi. 
Dalam bidang opthalmologi dikenal nama Shalahuddin ibn Yusuf. Sedangkan dalam bidang ilmu 
keagamaan, tersohor nama Syaikhul Islam ibn Taimiyah Rahimahullah, seorang mujaddid, 





ilmu keagamaan, Imam Ibn Hajar al-'Asqalani Rahimahullah dalam ilmu hadits, ilmu fiqih dan 
lain-lain. 
Daulah Mamalik juga banyak mengalami kemajuan di bidang arsitektur. Banyak arsitek 
didatangkan ke Mesir untuk membangun sekolah-sekolah dan masjid-masjid yang indah. 
Bangunan-bangunan lain yang didirikan pada masa ini di antaranya adalah rumah sakit, museum, 
perpustakaan, villa-villa, kubah dan menara masjid. 
Kemajuan-kemajuan itu tercapai berkat kepribadian dan wibawa Sulthan yang tinggi, 
solidaritas sesama militer yang kuat, dan stabilitas negara yang aman dari gangguan. Akan tetapi, 
ketika faktor-faktor tersebut menghilang, daulah Mamalik sedikit demi sedikit mengalami 
kemunduran. Semenjak masuknya budak-budak dari Sirkasia yang kemudian dikenal dengan 
nama Mamluk Burji yang untuk pertama kalinya dibawa oleh Qalawun, solidaritas antar sesama 
militer menurun, terutama setelah Mamluk Burji berkuasa. Banyak penguasa Mamluk Burji yang 
bermoral rendah dan tidak menyukai ilmu pengetahuan. Kemewahan dan kebiasaan berfoya-foya 
di kalangan penguasa menyebabkan pajak dinaikkan. Akibatnya, semangat kerja rakyat menurun 
dan perekonomian negara tidak stabil. Disamping itu, ditemukannya Tanjung Harapan oleh 
kaum Eropa tahun 1498 M, menyebabkan jalur perdagangan Asia-Eropa melalui Mesir menurun 
fungsinya. Kondisi ini diperparah oleh datangnya kemarau panjang dan berjangkitnya wabah 
penyakit. 
Di pihak lain, suatu kekuatan politik baru yang besar muncul sebagai tantangan bagi Mamalik, 
yaitu Daulah Bani Utsmani. Kerajaan inilah yang mengakhiri riwayat Mamalik di Mesir. Dinasti 
Mamalik kalah melawan pasukan Utsmaniyah dalam pertempuran menentukan di luar 
kota Kairo tahun 1517 M . Sejak itu wilayah Mesir berada di bawah kekuasaan Kesultanan Bani 
Utsmani sebagai salah satu propinsinya. Wallahul Musta‟an. 
Pembubaran Mamalik 
Dimasa kekuasaan Muhammad Ali Mamalik dibubarkan melalui pembantaian dalam 
sebuah pesta kenegaraan di Al-Qal'ah pada 11 Maret 1811 M. Ketika para perwiwa tinggi 
mamlik telah berkumpul di pesta kenegaraan Muhammad Ali memrintahkan para pengawalnya 
untuk mengunci semua pintu dan dan dengan serentak menembaki para perwira Mamalik, 
Jumlah perwira yang dibantai mencapai 1000 orang tanpa seorangpun dari mereka dapat lolos. 
Pembantaian ini memang keji namun Muhammad Ali memandang pada sejarah Mamalik yang 
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